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ABSTRAK

Reflika Zein Nuraini (2025) : Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
Berbantuan E-Model SSI Terintegrasi Nilai
Keislaman Untuk Meningkatkan
Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa Pada
Materi Bumi Dan Tata Surya

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan keterampilan berpikir
kreatif siswa melalui model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan e-modul
SSI terintegrasi nilai keislaman pada materi bumi dan tata surya. Metode yang
digunakan pada penelitian ini adalah metode quasi eksperimen dengan desain
penelitian Nonequivalent Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VII SMP N 1 Rambah, dengan total kelas sebanyak 7
kelas dan jumlah siswa sebanyak 225 siswa. Sehingga tterpilih kelas VII 1
sebagai kelas kontrol sebanyak 32 siswa yang menerapkan model pembelajaran
konvensional dan kelas VII 3 sebagai kelas eksperimen sebanyak 32 siswa dengan
menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan e-modul SSI
terintegrasi nilai keislaman. Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan
instrument test keterampilan berpikir kreatif untuk mengetahui peningkatan
keterampilan berpikir kreatif siswa. Data hasil test dianalisis menggunakan
bantuan SPSS versi 25, sehingga diperoleh nilai N-Gain dari kelas Eksperimen
sebesar 0,66 dan kelas kontrol sebesar 0,36. Hasil uji hipotesis menggunakan uji
Independent sample t-Test menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga
H, diterima dan H, ditolak, yang artinya terdapat perbedaan peningkatan
keterampilan berpikir kreatif siswa yang signifikan antara siswa yang memperoleh
pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing
berbantuan e-modul SSI terintegrasi nilai keislaman dan siswa yang memperoleh
pembelajaran dengan model konvensional pada materi bumi dan tata surya.

Kata Kunci : Inkuiri Terbimbing, E-modul SSI, Keterampilan Berpikir Kreatif,
Bumi dan Tata Surya
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ABSTRACT

Reflika Zein Nuraini (2025): The Implementation  of o Guided  Inquiry
Learning Maodel Supported by an SS1 E-Module
Integrated  with Islamic Values to Improve
Students’ Creative Thinking Skills on the Topic
of the Earth and the Solar System

This study aimed to examine the improvement of students’ creative thinking
skills through the implementation of a guided inquiry learning model supported by
an SSI-based e-module integrated with Islamic values on the topic of the Earth and
the Solar System. The research employed a true experimental method with a
pretest-postiest control group design. The population of this study consisted of all
seventh-grade students of SMP N 1 Rambah, comprising seven classes with a total
of 225 students. The sampling technique used was random sampling, resulting in
Class VII-1 being selected as the control group (32 students) taught using a
conventional learning model, and Class VII-3 as the experimental group (32
students) taught using the guided inquiry learning model supported by an SSI e-
module integrated with Islamic values. Data were collected using a creative
thinking skills test to determine the improvement in students’ creative thinking
skills. The test results were analyzed using SPSS version 25, yielding an N-Gain
score of 0.66 for the experimental group and 0.36 for the control group. Hypothesis
testing using an independent samples /-test showed a significance value of 0.000 <
0.05. indicating a significant difference in the improvement of creative thinking
skills between students who received instruction through the guided inquiry
learning model supported by an SSI e-module integrated with Islamic values and
those who were taught using a conventional learning model on the topic of the Earth
and the Solar System.

Keywords: Guided Inquiry, SSI E-Module, Creative Thinking Skills, Earth and
the Solar System
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan upaya strategis dalam meningkatkan kualitas
sumber daya manusia agar menjadi individu yang produktif, mampu
melakukan perubahan dalam kehidupannya, serta memberikan manfaat bagi
masyarakat. Sumber daya manusia yang berkualitas akan menjadi aset penting
bagi kemajuan bangsa. Dalam proses pendidikan, pembelajaran menjadi
muatan utama yang tidak dapat dipisahkan (’Adiilah & Haryanti, 2023). Oleh
karena itu, memperoleh pendidikan yang layak dan berkualitas merupakan hak
setiap anak di Indonesia. Selain itu, dukungan serta bimbingan sangat
dibutuhkan agar peserta didik mampu memperoleh pemahaman yang baik dan
benar terhadap materi pembelajaran. Hal ini penting guna menghindari
terjadinya miskonsepsi yang berkelanjutan, sehingga hasil belajar siswa dapat

tercapai secara optimal (Hera et al., 2021).

Sejalan dengan pentingnya kualitas pembelajaran tersebut, pemerintah
melalui Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 menekankan bahwa
pembelajaran di sekolah tidak hanya berfokus pada penguasaan materi, tetapi
juga pada pengembangan karakter, kreativitas, penalaran kritis, serta
kolaborasi peserta didik. Pendekatan yang digunakan menuntut pembelajaran
yang mendalam, bermakna, kontekstual, sekaligus menyenangkan. Dengan

demikian, siswa ditempatkan sebagai subjek aktif yang mampu merefleksi



serta mengaitkan pengetahuan dengan pengalaman nyata dalam kehidupan
sehari-hari. Dalam kerangka itu, standar proses menjadi bagian krusial dari
Standar Nasional Pendidikan (SNP) yang berfungsi menjamin mutu
pelaksanaan pembelajaran di setiap satuan pendidikan, termasuk dalam
mengembangkan keterampilan berpikir kreatif sebagai salah satu kompetensi

penting abad ke-21 (Hantono & Lubis, 2024).

Abad ke-21 membawa tantangan besar bagi dunia pendidikan yang
ditandai dengan perkembangan pesat teknologi digital dan meluasnya akses
internet. Pembelajaran pada era digital kini banyak melibatkan sumber daring
dan aplikasi pembelajaran, sehingga menuntut peserta didik menguasai
keterampilan abad ke-21 seperti kreativitas, pemecahan masalah, kolaborasi,
dan literasi digital (Rahayu et al., 2024). Kerangka Assesment and Teaching
for 21st Century Skills (ATC21S) menyimpulkan bahwa ada beberapa hal
yang berhubungan dengan keterampilan Abad 21, diantaranya yaitu

keterampilan berpikir (Angga et al., 2022).

Berpikir merupakan proses kognitif yang mencerminkan aktivitas
mental individu dalam memperoleh dan membangun pengetahuan.
Kemampuan berpikir tidak hanya membekali siswa dengan kesiapan dalam
memahami berbagai disiplin ilmu, tetapi juga berperan dalam meningkatkan
kapasitas intelektual serta mengembangkan potensi diri mereka. Pembelajaran
yang berorientasi pada pengembangan keterampilan berpikir bertujuan
menciptakan kondisi kelas yang kondusif bagi stimulasi berpikir kognitif.

Sementara itu, pengajaran yang menekankan pada proses berpikir diarahkan



untuk membantu siswa menjadi lebih sadar akan cara mereka berpikir. Dengan
demikian, pembelajaran berpikir merupakan pendekatan pembelajaran yang
menitikberatkan pada pengembangan keterampilan berpikir setiap peserta

didik (Dewi et al., 2020).

Berdasarkan konteks pendidikan sains, khususnya Ilmu Pengetahuan
Alam (IPA), penguasaan keterampilan berpikir sangat penting karena IPA
tidak hanya mempelajari konsep, tetapi juga melatih siswa melalui proses
ilmiah seperti pengamatan, percobaan, dan penyampaian temuan ilmiah. Ilmu
Pengetahuan Alam juga bertujuan menjelaskan berbagai fenomena dan
meramalkan kejadian yang mungkin terjadi, sehingga dapat digunakan sebagai

dasar dalam memahami alam semesta (Amalia & Hardini, 2020).

Pembelajaran IPA menuntut pendekatan yang terpadu agar siswa
mampu mengaitkan konsep dari berbagai bidang kajian seperti fisika, kimia,
dan biologi secara menyeluruh (Artawan et al., 2022). IPA juga berperan
penting dalam membantu manusia menyelesaikan berbagai permasalahan
kehidupan sehari-hari, namun penerapannya harus dilakukan secara bijak agar
tidak berdampak negatif terhadap lingkungan (Sakila et al., 2023). Oleh
karena itu, pembelajaran IPA idealnya tidak terbatas pada penguasaan konsep,
tetapi juga mencakup proses ilmiah, sikap ilmiah, dan pemanfaatan teknologi

(Ardiansyah & Arda, 2020).

Keterampilan berpikir kreatif menjadi salah satu elemen kunci dalam

pembelajaran IPA. Keterampilan ini termasuk dalam kategori berpikir tingkat



tinggi (Higher Order Thinking Skills/yHOTS) yang sangat dibutuhkan peserta
didik untuk menjawab tantangan abad ke-21 (Hafiza et al., 2022). Dengan
keterampilan berpikir kreatif, siswa mampu menciptakan gagasan baru,
merumuskan solusi inovatif, serta menemukan alternatif dalam menyelesaikan
masalah (Aji et al., 2024). Namun, fakta di lapangan menunjukkan bahwa
keterampilan berpikir kreatif siswa Indonesia masih rendah yang menandakan
minimnya aktivitas pembelajaran yang dapat menumbuhkan kreativitas

(Anggela et al., 2022).

Hasil observasi dan wawancara dengan guru IPA di salah satu SMP N
di kecamatan Rambah Kabupaten Rokan Hulu juga menunjukkan bahwa
rendahnya keterampilan berpikir kreatif siswa disebabkan oleh pembelajaran
yang masih bersifat satu arah, kurang interaktif, dan minim keterkaitan dengan
konteks kehidupan nyata. Hal ini belum sejalan dengan Standar Proses
Pendidikan dalam Permendikdasmen No 13 Tahun 2025, yang menuntut
pelaksanaan  pembelajaran  berlangsung dalam  suasana interaktif,
menyenangkan, menantang, dan mendorong peserta didik untuk aktif serta
kreatif. Guru juga mengungkapkan bahwasannya dlaam proses pembelajaran,
keterbatasan waktu dan ketersediaan sumber belajar juga menjadi kendala
dalam mengembangkan pembelajaran berbasis isu-isu sains yang relevan
dengan kehidupan sehari-hari serta bernuansa keislaman. Hal ini menunjukkan
perlunya inovasi dalam pengembangan perangkat ajar yang mampu menjawab
tantangan tersebut, salah satunya melalui penerapan model pembelajaran

inkuiri terbimbing berbantuan e-modul SSI yang terintegrasi nilai keislaman.



Salah satu penyebab keterampilan berpikir kreatif belum optimal
adalah terbatasnya bahan ajar yang inovatif, seperti e-modul berbasis
Socioscientific Issues (SSI) yang terintegrasi nilai-nilai keislaman. Bahan ajar
berbasis SSI mampu menghadirkan isu-isu kontekstual yang relevan dengan
kehidupan nyata serta mengandung muatan nilai, moral, dan sains yang
kompleks (Kusumaningtyas et al., 2020). Jika diintegrasikan dalam
pembelajaran IPA, SSI dapat menjadi wahana untuk menstimulasi
kemampuan analisis, kreativitas, serta penilaian kritis siswa (Syafira &

Miterianifa, 2025).

Pemilihan model pembelajaran sangat berpengaruh dalam strategi dan
metode pembelajaran guna meningkatkan semangat dan kreativitas peserta
didik dalam belajar (Simeru et al., 2023). Sebagai solusi, Model pembelajaran
inkuiri terbimbing dapat diterapkan karena Model ini mendukung proses
pembelajaran yang berfokus pada kegiatan observasi, pengajuan pertanyaan,
kolaborasi antarpeserta didik, serta penyampaian dan pembahasan hasil secara
terbuka, sehingga secara keseluruhan berperan dalam menstimulasi
perkembangan kemampuan berpikir kreatif (Herung et al., 2025). Penelitian
terdahulu juga menunjukkan bahwa inkuiri terbimbing berbantuan e-modul
dapat meningkatkan pemahaman konsep sekaligus melibatkan siswa secara
aktif dalam pembelajaran (Hariani et al., 2020) serta mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif siswa karena mampu menghadirkan pengalaman

belajar yang interaktif, fleksibel, dan kontekstual (Rahmayanti et al., 2020).



Mengintegrasikan SSI (socio scientific issue) dalam pembelajaran
sains menjadi sangat penting di abad ini. SSI telah menjadi bagian yang
penting dari pendidikan sains, yang bertujuan untuk mengajarkan siswa tidak
hanya tentang pengetahuan konsep tetapi juga tentang hakikat sains (Zarkasih
et al., 2023). Integrasi e-modul berbasis SSI dengan nilai-nilai keislaman
menjadi langkah strategis dalam pembelajaran IPA, khususnya pada materi
Bumi dan Tata Surya. Isu-isu kontemporer seperti perubahan iklim,
pemanasan global, dan eksplorasi luar angkasa dapat menjadi pijakan untuk
diskusi kritis yang melatih keterampilan berpikir kreatif. Selain itu, nilai-nilai
keislaman seperti amanah menjaga bumi (QS. Al-A’raf: 56) dan tanggung
jawab manusia sebagai khalifah (QS. Al-Baqgarah: 30) dapat diintegrasikan

untuk memperkuat dimensi moral dan spiritual siswa.

Materi Bumi dan Tata Surya memiliki keterkaitan yang kuat dengan
pendekatan Socioscientific Issues (SSI) karena banyak konsep di dalamnya
berkaitan langsung dengan isu-isu nyata yang terjadi di masyarakat, seperti
perubahan iklim, pemanasan global, kerusakan lapisan ozon, pencemaran
lingkungan, serta pemanfaatan sumber daya alam dan antariksa. Isu-isu
tersebut menuntut siswa untuk tidak hanya memahami konsep sains, tetapi
juga mampu berpikir kreatif dalam mencari solusi terhadap permasalahan
lingkungan dan sosial secara bertanggung jawab. Melalui pendekatan SSI,
siswa diajak menganalisis permasalahan nyata, mempertimbangkan berbagai
sudut pandang, serta mengambil keputusan berdasarkan data ilmiah dan nilai

moral.



Selain itu, materi Bumi dan Tata Surya sangat relevan untuk
diintegrasikan dengan nilai-nilai keislaman karena berkaitan dengan kebesaran
dan keteraturan alam semesta sebagai ciptaan Allah SWT. Integrasi nilai
keislaman dalam pembelajaran ini dapat dilakukan dengan mengaitkan konsep
sains dengan ayat-ayat Al-Qur’an yang menjelaskan tentang penciptaan langit
dan bumi, peredaran benda langit, serta amanah manusia sebagai khalifah di
bumi. Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya meningkatkan pemahaman
konsep dan keterampilan berpikir kreatif siswa, tetapi juga menumbuhkan
sikap religius, rasa syukur, dan kepedulian terhadap kelestarian alam sebagai

bentuk pengamalan nilai-nilai Islam.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang ‘“Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
Berbantuan Modul SSI Terintegrasi Nilai Keislaman Untuk Meningkatkan

Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa Pada Materi Bumi Dan Tata Surya”.



B. Definisi Istilah
Untuk menghindari kemungkinan terjadinya kesalahpahaman dalam
menafsirkan makna setiap variabel dalam penelitian ini, peneliti menjabarkan

definisi operasional dari masing-masing variabel yang dikaji.

1. Model pembelajaran inkuiri terbimbing
Model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah pendekatan
pembelajaran yang memberikan ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi
dan menemukan pengetahuan secara aktif, namun tetap dalam bimbingan
guru melalui tahapan-tahapan yang terstruktur. Siswa tidak hanya
menerima informasi, tetapi juga diajak untuk bertanya, mengamati, dan

menarik kesimpulan dari proses belajarnya sendiri.

2. E-modul

E-modul adalah bahan ajar elektronik yang dirancang secara
sistematis dan interaktif untuk memfasilitasi peserta didik belajar secara
mandiri dengan memanfaatkan teknologi digital.

3. Socio Scientific Issue (SSI)

Socio-Scientific Issue (SSI) adalah isu atau permasalahan sosial yang
berkaitan erat dengan sains dan teknologi, bersifat kontroversial, aktual,
dan memiliki dampak nyata terhadap kehidupan masyarakat, sehingga
tidak memiliki satu jawaban benar mutlak.

4. Keterampilan Berpikir Kreatif
Keterampilan berpikir kreatif adalah kemampuan siswa untuk

menghasilkan ide-ide baru, orisinal, dan bermanfaat dalam menyelesaikan



masalah. Berpikir kreatif mencakup kemampuan untuk melihat suatu
masalah dari berbagai sudut pandang, mengajukan solusi yang tidak biasa,
serta berani mengambil risiko intelektual dalam merumuskan gagasan.
5. Materi Bumi dan Tata Surya
Materi bumi dan tata surya dalam Kurikulum Merdeka termasuk
dalam pembelajaran IPA untuk siswa kelas VII SMP/MTs. Materi ini
mencakup pembahasan tentang sistem tata surya, satelit alami yang
dimiliki bumi, peran sentral matahari dalam menopang kehidupan, serta
karakteristik bumi dan bulan.
C. Rumusan Masalah
Bagaimanakah peningkatan keterampilan berpikir kreatif siswa pada
materi bumi dan tata Surya melalui penerapan model inkuiri terbimbing
dengan berbantuan e-modul SSI terintegrasi nilai keislaman?
D. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui peningkatan keterampilan berpikir kreatif siswa
pada materi bumi dan tata Surya melalui penerapan model inkuiri terbimbing
dengan berbantuan e-modul SSI terintegrasi nilai keislaman.
E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan dampak positif bagi
berbagai pihak, khususnya dalam ranah pendidikan di Indonesia secara umum.
Beberapa manfaat yang dapat dihasilkan dari penelitian ini antara lain sebagai

berikut :
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1. Manfaat Teoritis

Adapun beberapa manfaat teoritis bagi penelitian ini adalah:

a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam
memperluas pemahaman terkait efektivitas penggunaan e-modul
berbasis Socio-Scientific Issues (SSI) yang terintegrasi dengan nilai-
nilai keislaman, khususnya dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif siswa melalui penerapan model pembelajaran inkuiri
terbimbing, terutama pada materi Bumi dan Tata Surya.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan ilmiah bagi
peneliti lain yang menaruh minat pada topik serupa atau bidang yang
berkaitan, sehingga dapat memperkaya literatur penelitian dan
mendorong perkembangan studi di area yang relevan.

2. Manfaat Praktis
Penggunaan model inkuiri terbimbing yang didukung oleh e-
modul berbasis  Socio-Scientific Issues (SSI) dalam kegiatan
pembelajaran diharapkan dapat menjadi media yang efektif dalam
menumbuhkan serta mengasah kemampuan berpikir kreatif siswa.

Adapun manfaat praktis dari penelitian ini mencakup hal-hal berikut:

a. Bagi Pendidik
Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi acuan praktis bagi para
pendidik dalam merancang pembelajaran yang inovatif dan relevan
dengan konteks, terutama dalam menggabungkan model inkuiri

terbimbing dengan e-modul berbasis Socio-Scientific Issues (SSI).
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Pendekatan ini bertujuan untuk mendorong peserta didik dalam
menghasilkan gagasan-gagasan yang orisinal, solutif, serta aplikatif
dalam menyelesaikan persoalan-persoalan ilmiah.

b. Bagi Kepala Sekolah
Temuan dalam penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dalam mendukung kebijakan pengembangan
kurikulum dan pembelajaran berbasis keterampilan abad 21,
khususnya dalam menfasilitasi pendekatan pembelajaran yang
menumbuhkan kreativitas siswa melalui pendekatan ilmiah yang
bermakna.

c. Bagi Siswa
Siswa akan mendapatkan manfaat dari mengembangkan
kreativitasnya pada materi bumi dan tata surya.

d. Bagi Peneliti
Peneliti memperoleh wawasan dan pengalaman baru mengenai
implementasi model inkuiri terbimbing yang dipadukan dengan e-
modul berbasis Socio-Scientific Issues (SSI) sebagai strategi untuk
meningkatkan  kemampuan  berpikir  kreatif siswa dalam
pembelajaran IPA. Pengalaman ini menjadi bekal penting dalam
membentuk diri sebagai calon pendidik profesional yang adaptif

terhadap perkembangan dan kebutuhan dunia pendidikan saat ini.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Hakikat Pembelajaran IPA

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), yang juga dikenal sebagai
sains, merupakan kegiatan intelektual manusia yang bertujuan
memahami dan menjelaskan berbagai fenomena alam secara sistematis
dan terstruktur. Filsafat pembelajaran IPA tidak hanya menyangkut
“apa” yang diajarkan tetapi juga “bagaimana” dan “mengapa” sesuatu
diajarkan (Abdullah et al., 2025). Secara etimologis, kata "sains"
berasal dari bahasa latin scientia yang berarti "saya tahu", dan dalam
bahasa Inggris dikenal sebagai science, yang mengacu pada
pengetahuan. Seiring perkembangannya, sains terbagi menjadi dua
cabang utama, yaitu social science (Ilmu Pengetahuan Sosial/IPS) dan
natural science (Ilmu Pengetahuan Alam/IPA) (Juhji, 2015).

IPA berlandaskan pada filosofi ilmu pengetahuan yang
mencakup ontologi (hakikat apa yang dipelajari), epistimologi
(bagaimana pengetahuan diperoleh) dsan aksiologi (nilai dari
pengetahuan) tersebut (Abdullah et al., 2025). Dengan demikian, IPA
tidak hanya merupakan kumpulan pengetahuan yang berisi fakta,
konsep, prinsip, maupun hukum, tetapi juga mencerminkan sebuah
proses ilmiah yang melibatkan keaktifan dalam kegiatan eksplorasi dan

investigasi (Aisah, 2020).

12
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Pada dasarnya, pembelajaran IPA  bertujuan  untuk
mengembangkan kompetensi siswa melalui empat aspek utama, yaitu
sikap, proses, produk, dan aplikasi. Aspek sikap mencerminkan
dorongan rasa ingin tahu terhadap fenomena alam serta kemampuan
merumuskan dan memecahkan masalah berdasarkan pengamatan.
Aspek proses mencakup keterampilan dalam menerapkan metode
ilmiah, mulai dari merumuskan hipotesis hingga melakukan
eksperimen dan menarik kesimpulan. Aspek produk meliputi hasil
kajian ilmiah seperti fakta, prinsip, teori, dan hukum ilmiah. Adapun
aspek aplikasi menunjukkan kemampuan menerapkan konsep dan
metode IPA dalam kehidupan sehari-hari (Indrawati & Nurpatri,
2022).

Hakikat IPA itu sendiri mencakup tiga dimensi utama, yaitu
sebagai proses, produk, dan sikap (Aisah, 2020). Hal ini juga sesuai
dengan Hardiyansyah, (2019) yang mengungkapkan bahwa:

a. IPA sebagai Proses
Hakikat IPA sebagai sebuah proses mencerminkan usaha yang
terstruktur untuk mengeksplorasi dan memahami berbagai
pengetahuan terkait alam. IPA tidak hanya berisi kumpulan fakta
dan konsep, tetapi juga mencakup tahapan-tahapan ilmiah dalam
memperoleh fakta serta merumuskan teori-teori yang selanjutnya

digeneralisasikan oleh para ilmuwan.
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b. IPA sebagai Produk
Hakikat IPA sebagai sebuah produk mengacu pada hasil-hasil
penelitian yang telah dikembangkan oleh para ilmuwan melalui
pendekatan empiris dan analitis. Produk IPA ini terwujud dalam
bentuk fakta, prinsip, hukum, serta teori-teori ilmiah yang
dihasilkan dari serangkaian proses penelitian tersebut.

c. IPA sebagai Sikap
Hakikat IPA sebagai sikap, atau yang sering disebut sebagai sikap
ilmiah, merujuk pada seperangkat sikap yang mendasari proses
pembelajaran IPA. Sikap-sikap tersebut mencakup rasa ingin tahu,
kejujuran, objektivitas, keterbukaan, sikap kritis, kedisiplinan, serta

ketelitian dalam mengamati dan menganalisis fenomena ilmiah.

2. Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

Kata "inkuiri" berasal dari istilah to inquire (inquiri) yang
berarti keterlibatan aktif dalam mengajukan pertanyaan, mencari
informasi, dan melakukan penyelidikan. Pendekatan pembelajaran
berbasis inkuiri bertujuan untuk memfasilitasi peserta didik dalam
mengembangkan kapasitas intelektualnya, terutama dalam hal
keterampilan berpikir yang berkaitan dengan proses berpikir reflektif
(Khusnaya & Kusumaningtyas, 2022). Model pembelajaran inkuiri
diklasifikasikan ke dalam tiga jenis, yaitu inkuiri terbimbing (Guided
Inquiry), inkuiri bebas (Free Inquiry), dan inkuiri bebas yang telah

dimodifikasi (Modified Free Inquiry) (Prayunisa & Rasyidi, 2020).
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Salah satu pendekatan yang berkembang dalam praktik
pembelajaran modern adalah strategi pembelajaran inkuiri. Strategi
ini menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam proses belajar,
di mana mereka diberi kesempatan untuk mengeksplorasi, menyelidiki,
dan menemukan informasi secara mandiri (Jannah et al., 2025).
Salah satu model pembelajaran yang dapat memacu dan merangsang
kreativitas siswa sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna
adalah model pembelajaran  inkuiri terbimbing (Mulyanti et al.,

2023).

Model pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) adalah
suatu model pengajaran yang menekankan pada proses penemuan
konsep dan hubungan antar konsep dimana siswa merancang sendiri
prosedur percobaan sehingga peran siswa lebih dominan, sedangkan
guru membimbing siswa kearah yang tepat/benar (Sarumaha & Harefa,
2023). Menurut Nafila et al., (2025) Inkuiri Terbimbing adalah suatu
model pembelajaran yang menekankan kepada proses mencari dan
menemukan  sendiri  materi pelajaran dengan bimbingan guru.
Namun,guru tetap berperan sebagai fasilitator dan pembimbing

siswa untuk belajar.

Sedangkan menurut (Nuraeni et al., 2025), Inkuiri terbimbing
(guided  inquiry) adalah pendekatan pembelajaran berbasis
penyelidikan di mana guru memberikan panduan atau scaffolding

dalam proses pengumpulan data, analisis, dan penarikan kesimpulan.
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Peran guru dalam model pemebelajaran ini yaitu Pemberi Arahan
Terstruktur Guru menyusun langkah-langkah penyelidikan secara

sistematis, namun tetap memberi ruang eksplorasi kepada siswa.

Model pembelajaran inkuiri terbimbing berfokus pada
pengembangan yang seimbang antara aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor, sehingga pengalaman belajar siswa menjadi lebih
bermakna dan menyeluruh (Pasaribu & Prastyo, 2021). Selain itu,
kerja kelompok dalam proses inkuiri terbimbing turut meningkatkan
motivasi belajar dan interaksi antar siswa, yang pada akhirnya memicu
munculnya berbagai ide kreatif (Wahyuni & Witarsa, 2023). Piaget
mengemukakan langkah-langkah/sintaks metode inkuiri terbimbing
diantaranya, 1) Melaksanakan orientasi, 2) Merumuskan masalah, 3)
Mencari jawaban sementara, 4) Mengumpulkan data-data, 5)
Menganalisis data, serta 6) Membuat kesimpulan (Damayanti & Dewi,

2024).

Menurut Retnoningsih  (2021) langkah langkah dalam

pembelajaran inkuiri terbimbing adalah sebagai berikut :

a. Orientasi, Tahap pengenalan masalah kepada peserta didik sebagai
stimulus awal untuk membangkitkan rasa ingin tahu.
b. Konseptualisasi, Siswa diajak untuk merumuskan pertanyaan atau

hipotesis berdasarkan masalah yang telah disampaikan.
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c. Investigasi, Peserta didik melakukan penyelidikan atau eksperimen
untuk mengumpulkan data dan informasi yang relevan.

d. Kesimpulan, Hasil investigasi dianalisis untuk menarik kesimpulan
yang sesuai dengan pertanyaan atau hipotesis awal.

e. Diskusi, Siswa mendiskusikan temuan yang diperoleh bersama

guru dan teman sebaya untuk memperkuat pemahaman konsep.

Adapun Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran inkuiri
terbimbing menurut Walid (2017) dapat diuraikan sebagai berikut :
a. Orientasi
Pada tahap ini, guru memiliki peran penting dalam
mempersiapkan peserta didik untuk memasuki proses pembelajaran
dengan cara merangsang dan mendorong mereka agar berpikir
secara  kreatif dalam menghadapi serta menyelesaikan
permasalahan. Tahapan orientasi sangat menentukan keberhasilan
pembelajaran berbasis inkuiri, karena tingkat motivasi siswa dalam
mengaktifkan dan menerapkan keterampilannya akan sangat
berpengaruh terhadap respons mereka terhadap tantangan yang
diberikan. Beberapa hal yang dapat dilakukan pada tahap orientasi
antara lain:
1) Menyampaikan materi yang akan dipelajari, tujuan
pembelajaran, serta capaian hasil belajar yang diharapkan dapat

diraih oleh peserta didik.
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2) Menjelaskan kegiatan inti yang perlu dilakukan siswa guna
mencapai tujuan pembelajaran, termasuk langkah-langkah
dalam proses penyelidikan dan tujuan dari masing-masing
tahap, mulai dari merumuskan masalah hingga menyusun
kesimpulan.

3) Menyampaikan urgensi topik dan aktivitas pembelajaran
sebagai upaya untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.

Merumuskan masalah

Pada tahap ini, guru bertugas membimbing siswa dalam

menghadapi dan menyelesaikan permasalahan yang dirancang
menantang. Masalah yang diberikan bertujuan untuk merangsang
kemampuan berpikir kritis siswa dalam mencari solusi yang tepat.
Melalui tahapan ini, peserta didik dilatih untuk merumuskan
sendiri permasalahan yang akan mereka selidiki, karena setiap
persoalan memiliki potensi solusi yang dapat ditemukan melalui
eksplorasi. Proses ini memberikan pengalaman bermakna yang
turut berkontribusi dalam mengembangkan kecerdasan serta
kemampuan berpikir siswa secara logis dan sistematis.

Mengajukan Hipotesis

Hipotesis adalah pernyataan awal atau jawaban sementara
terhadap permasalahan yang sedang diteliti, yang masih
memerlukan pengujian untuk membuktikan kebenarannya.

Perumusan hipotesis sebaiknya didasarkan pada pemikiran
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reflektif yang mendalam agar memiliki landasan logis dan dapat
diterima secara rasional. Salah satu cara yang dapat dilakukan
guru untuk melatih kemampuan siswa dalam menyusun hipotesis
adalah dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang
merangsang mereka membuat dugaan awal berdasarkan proses

penalaran.

d. Mengumpulkan Data

c.

Pengumpulan data merupakan tahap untuk menghimpun
informasi yang diperlukan guna mendukung atau menolak
hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. Proses ini menuntut
siswa memiliki motivasi belajar yang kuat, ketekunan, serta
kemampuan berpikir yang optimal. Dalam tahap ini, peran guru
sangat penting, yaitu dengan menyajikan pertanyaan-pertanyaan
yang merangsang siswa untuk aktif mencari, menemukan, dan
mengumpulkan data yang relevan dengan permasalahan yang
sedang diteliti.

Menguji Hipotesis

Tahap pengujian hipotesis bertujuan untuk menentukan
jawaban yang dapat diterima berdasarkan data atau informasi yang
telah diperoleh sebelumnya. Dalam tahap ini, penting untuk
memperhatikan sejauh mana siswa meyakini kebenaran dari
jawaban yang mereka ajukan. Selain itu, proses pengujian

hipotesis juga berperan dalam melatih kemampuan berpikir logis.
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Artinya, sebuah jawaban tidak bisa hanya bersandar pada pendapat
atau argumen pribadi, tetapi harus didukung oleh bukti empiris
yang dapat dipertanggungjawabkan secara rasional.
f. Merumuskan Kesimpulan

Merumuskan kesimpulan merupakan tahap di mana siswa
menginterpretasikan dan menyusun pernyataan akhir berdasarkan
hasil pengujian terhadap hipotesis. Agar kesimpulan yang
dihasilkan tepat dan sesuai, guru perlu membantu siswa dalam
mengidentifikasi data yang relevan dan signifikan sebagai dasar

penarikan kesimpulan.

Pembelajaran dalam  proses inkuiri terbimbing turut
meningkatkan motivasi belajar dan interaksi antar siswa, yang pada
akhirnya memicu munculnya berbagai ide kreatif (Wahyuni &
Witarsa, 2023). Siswa berpartisipasi aktif dalam merumuskan
hipotesis, melakukan penyelidikan, serta mengumpulkan data
sebagai dasar untuk menguji kebenaran hipotesis tersebut.
Selanjutnya, mereka mengomunikasikan temuan yang diperoleh
kepada guru dan teman sekelas guna memperoleh simpulan yang
akurat dan jelas (Dewi et al., 2020).

Model pembelajaran ini fokus pada pengembangan yang
seimbang antara aspek kognitif, afektif, dan psikomotor, sehingga
pengalaman belajar siswa menjadi lebih bermakna dan menyeluruh

(Pasaribu & Prastyo, 2021), model pembelajara ini terbukti
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meningkatkan aspek kelancaran, keluwesan, keaslian, dan elaborasi
berpikir dengan efektivitas yang tinggi (Lubis, 2019).

Adapun langkah langkah Langkah model pembelajaran
inkuiri menurut Orlich 1998 dalam Irdalisa et al., (2019) Tahap
awal dalam pembelajaran inkuiri terbimbing adalah perumusan
masalah, di mana dosen mengarahkan mahasiswa untuk
mengidentifikasi permasalahan yang relevan dengan materi yang
dipelajari, kemudian mahasiswa secara mandiri memikirkan
kemungkinan jawabannya. Tahap selanjutnya adalah penyusunan
hipotesis, yaitu dosen membimbing mahasiswa dalam merumuskan
dugaan sementara sebagai jawaban atas permasalahan tersebut.

Pada tahap pengumpulan data, mahasiswa melakukan
percobaan sederhana untuk memperoleh informasi yang diperlukan.
Tahap berikutnya adalah pengujian data, yakni mahasiswa
menganalisis dan memverifikasi hasil eksperimen dengan
membandingkannya pada fakta empiris serta teori yang berkaitan.
Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan, di mana mahasiswa
mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas dan merumuskan
kesimpulan berdasarkan temuan yang diperoleh.

Model pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry)
merupakan salah satu pendekatan yang dirancang untuk membantu
siswa dalam mengembangkan pemahaman konsep melalui proses

penyelidikan yang terstruktur. Dalam model ini, guru memberikan
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panduan dan pertanyaan awal sebagai pengarah, sementara siswa
didorong untuk mengembangkan hipotesis, merancang percobaan,
mengumpulkan dan menganalisis data, serta menarik kesimpulan
berdasarkan bukti empiris pendekatan ini juga memungkinkan siswa
untuk mengembangkan berbagai keterampilan berpikir tingkat tinggi
seperti berpikir divergen, fleksibilitas ide, dan elaborasi solusi, yang
merupakan komponen utama dalam berpikir kreatif (Herung et al.,
2025).

Adapun kelebihan model pembelajaran inkuiri terbimbing
yaitu Model ini memberikan ruang dan dorongan alami bagi peserta
didik untuk melakukan kegiatan eksplorasi, serta mampu
meningkatkan kemandirian mereka dalam belajar. Peserta didik juga
memperoleh kesempatan untuk berdiskusi, menelusuri, dan
menemukan jawaban secara mandiri terhadap rumusan masalah yang
telah disusun, sehingga diharapkan dapat menumbuhkan sikap
percaya diri dan meningkatkan keaktifan dalam pembelajaran.

Di samping kelebihan tersebut, model ini juga memiliki
beberapa keterbatasan, antara lain suasana kelas yang cenderung
menjadi lebih ramai terutama pada saat kegiatan diskusi, sehingga
berpotensi mengganggu konsentrasi belajar. Selain itu, peserta didik
yang belum terbiasa dengan penerapan model inkuiri terbimbing

dalam memecahkan masalah dapat menyebabkan guru mengalami
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kesulitan dalam mengimplementasikan model pembelajaran ini

secara optimal (Almira et al., 2023).

3. Socio Scientific Issue (SSI)

Socioscientific issues adalah sebuah pendekatan yang menyoroti
isu atau permasalahan yang muncul di tengah-tengah masyarakat
(Ridwan et al., 2025). Menurut Sadler et al., (2016) Socio-Scientific
Issues (SSI) adalah pendekatan pembelajaran yang aktif, yang
menempatkan materi sains dalam konteks sosial dengan tujuan
memberikan motivasi serta metode belajar yang menyeluruh kepada
peserta didik. Socio-Scientific Issues (SSI) didefinisikan sebagai
pendekatan pembelajaran yang menggunakan isu-isu sosial yang
berkaitan erat dengan sains dan bersifat kontroversial, untuk
menumbuhkan keterampilan berpikir, membuat keputusan berdasarkan
argumen ilmiah, serta mempertimbangkan aspek moral, etika, dan
agama (Imaduddin & Khafidin, 2018).

Pendekatan ini menjadi sangat relevan dalam konteks pendidikan
IPA, karena mampu menjembatani antara ilmu pengetahuan dan
realitas sosial yang dihadapi peserta didik. SSI dalam pembelajaran
IPA merupakan strategi yang mengaitkan konsep-konsep sains dengan
isu-isu sosial dan lingkungan nyata. Tidak hanya menekankan
pemahaman kognitif, pendekatan ini juga bertujuan membentuk
empati, tanggung jawab, serta kepedulian siswa terhadap permasalahan

global yang kompleks dan multidimensi. Melalui kegiatan
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pembelajaran seperti diskusi, proyek, pemecahan masalah, serta
pemanfaatan media visual yang kontekstual, peserta didik dilatih untuk
berpikir kritis dan reflektif terhadap isu-isu yang berkembang di
masyarakat (Permatasari, et al 2024).

Implementasi SSI dalam pembelajaran IPA juga bertujuan
untuk mengembangkan literasi sains serta penguatan karakter siswa
abad ke-21. Dalam praktiknya, siswa tidak hanya dituntut memahami
konsep ilmiah, tetapi juga harus mampu menganalisis permasalahan,
mempertimbangkan berbagai sudut pandang, dan menyampaikan
solusi berdasarkan bukti ilmiah dan nilai-nilai moral. Dengan
tahapan-tahapan pembelajaran seperti pengenalan isu, klarifikasi,
pengayaan, dan diskusi, pendekatan ini menjadikan pembelajaran
lebih bermakna, kontekstual, dan berdampak sosial (Syarlisjiswan et
al., 2024).

Menurut (Sari et al., 2021) Salah satu kelemahan dalam
penerapan pendekatan socio-scientific issue adalah ketidaksiapan
sebagian guru dalam mengimplementasikannya. Hal ini menyebabkan
proses pembelajaran kurang terfasilitasi dengan baik dan interaksi
antara guru dan siswa menjadi tidak optimal. Menurut (Nubita &
Istianah, 2022) Socioscientific Issues (SSI) juga memiliki beberapa

kelebihan, yaitu:
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a. Menyajikan isu-isu sains yang relevan dan dekat dengan kehidupan
sehari-hari, sehingga membuat pembelajaran lebih kontekstual dan
bermakna bagi siswa.

b. Mendorong siswa untuk peduli terhadap lingkungan dan
permasalahan sosial melalui aktivitas analisis, diskusi, dan
penyusunan solusi. Keempat, SSI mendukung pembelajaran aktif
dan kolaboratif yang melatih komunikasi ilmiah dan kerja sama.

c. Implementasinya dalam kelas dinilai sangat baik dan sesuai dengan

karakteristik siswa.

4. E-modul SSI Terintegrasi Nilai Keislaman

Modul adalah salah satu media pembelajaran yang dirancang
sebagai alat pendidikan, yang memuat materi, metode, dan evaluasi
secara sistematis, terstruktur, dan terencana untuk mencapai
kompetensi yang ditargetkan. Modul dibuat dengan
mempertimbangkan tingkat pemahaman peserta didik secara
individual, sehingga dapat mendukung proses pembelajaran yang
sesuai dengan kemampuan masing-masing siswa (Padwa & Erdi,
2021).

Seiring kemajuan teknologi, modul pembelajaran kini hadir
dalam bentuk digital yang dikenal sebagai e-modul. E-modul
merupakan modul pembelajaran yang disajikan dalam format digital

dan dapat diakses kapan pun serta di mana pun. Modul ini berisi
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berbagai elemen seperti teks, gambar, grafik, animasi, dan video yang
dirancang untuk menunjang proses pembelajaran (Lastri, 2023).

Menurut Nita et al., (2020), E-modul atau modul elektronik,
merupakan versi digital dari modul pembelajaran yang memuat materi
dalam bentuk teks, gambar, atau kombinasi keduanya. E-modul ini
biasanya dilengkapi dengan simulasi dan dirancang agar dapat
digunakan secara layak dalam proses pembelajaran. E-modul berfungsi
sebagai media bantu dalam kegiatan pembelajaran yang disajikan
dalam format elektronik atau visual, sehingga mampu memperjelas
penyampaian materi dan memudahkan siswa dalam proses memahami
informasi (Padwa & Erdi, 2021). E-modul memiliki beberapa
karakteristik yaitu Self Instruksi (Instruksi Mandiri), Self Contained
(Materi Lengkap), Stand Alone (Berdiri Sendiri), adaptif dan User
Friendly (Mudah Digunakan) (Raqzitya et al., 2022).

E-modul yang inovatif adalah e-modul yang dapat mengacu
pada keterampilan pendidikan abad 21. Salah satunya penyajian
masalah dalam kegiatan mengamati atau mengenali masalah dapat
dikaitkan dengan pendekatan isu-isu sosial sains yang berkembang di
masyarakat. Pendekatan pembelajaran adalah cara yang akan dipilih
yang digunakan pengajar untuk menyampaikan materi pelajaran
sehingga akan memudahkan siswa menerima dan memahami materi
pembelajaran yang pada akhirnya tujuan pembelajaran dapat

dikuasainya di akhir kegiatan pembelajaran yaitu pendekatan Socio-
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scientific Issues (SSI) (Fihani et al., 2021). Isu sosiosaintifk
merupakan representasi isu-isu atau persoalan dalam kehidupan sosial
yang secara konseptual berkaitan erat dengan sains (Azizah et al.,
2022).

Socio-Scientific Issue (SSI) adalah suatu masalah dalam
kehidupan sosial yang terkait erat dengan ilmu pengetahuan alam
(Zairina & Hidayati, 2022). Dengan Menyajikan isu-isu sains yang
relevan dan dekat dengan kehidupan sehari-hari, dapat membuat
pembelajaran lebih kontekstual dan bermakna bagi siswa (Nubita &
Istianah, 2022). Namun ketidaksiapan sebagian guru dalam
mengimplementasikannya dapat menyebabkan proses pembelajaran
kurang terfasilitasi dengan baik dan interaksi antara guru dan siswa
menjadi tidak optimal (Sari et al., 2021). Penggunaan strategi SSI
menantang siswa untuk mengevaluasi kembali pemahaman mereka
sebelumnya, memberikan kesempatan bagi mereka untuk menyusun
kembali pemahaman mereka tentang materi pelajaran melalui
pengalaman pribadi dan wacana social (Zeidler & Nichols, 2009).

Nilai keislaman adalah prinsip yang bersumber dari Al-Qur’an,
Hadis, maupun hasil interaksi manusia yang sesuai syariat, dan
berfungsi sebagai pedoman perilaku. Integrasinya dalam e-modul SSI
tidak hanya memperkuat aspek kognitif, tetapi juga menumbuhkan
kesadaran spiritual dan akhlak dalam memahami sains (Saputra &

Yuzarion, 2020).
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Integrasi antara sains dan agama dalam pendidikan merupakan
hal yang wajib dilakukan dan tidak dapat diabaikan. Integrasi ini tidak
hanya berfokus pada aspek kognitif saja, tetapi juga melibatkan ranah
afektif, psikomotorik, serta kognitif secara menyeluruh (Miftah, 2017).
Integrasi antara sains dan Islam merupakan upaya untuk
menggabungkan kajian keilmuan dengan nilai-nilai dan prinsip-prinsip
ajaran Islam. Sinergi antara keduanya terefleksi dalam bentuk diskusi
ilmiah yang mencakup aspek keislaman maupun aspek sains.

Berdasarkan Yusuf (2022) ada tiga model integrasi antara sains
dan Islam, yaitu:

a. Al-Nusus Al-Shar’iyah atau Shariah Texts yaitu integrasi antara
sains dan Islam, terutama yang menggunakan teks-teks ayat atau
hadist, dapat diterapkan melalui berbagai aktivitas ilmiah seperti
pembelajaran, diskusi, dan penelitian. Salah satu model yang
dipakai adalah Al-Nusus Al-Shar’iyah, yaitu pendekatan yang
menghubungkan ilmu sains, misalnya biologi, dengan ajaran Islam.
Sebagai contoh, saat mempelajari topik keanekaragaman,
reproduksi, atau sistem imun, siswa tidak hanya mempelajari
konsep biologi, tetapi juga merenungkan nilai-nilai keislaman
seperti kekuasaan Allah, peran manusia sebagai khalifah, serta
pentingnya menjaga kesehatan sebagai bentuk ibadah. Pendekatan
ini tidak hanya memperdalam pemahaman materi, tetapi juga

memperkuat aspek spiritual dalam pembelajaran sains.



29

b. Al-Tahlil Al-Shar’i atau Al-Tahlil Al-Iman / Islamic law analysis
(analisis yang bersifat syar‘i atau Imani), Pendekatan ini
menitikberatkan pada pembelajaran sains yang holistik dengan
mengintegrasikan pemahaman ilmiah dan nilai-nilai akidah Islam.
Pada materi seperti sistem pernapasan, pencernaan, energi, dan
ikatan kimia, siswa tidak hanya mempelajari konsep sains, tetapi
juga diajak untuk merenungkan nilai keislaman seperti rasa syukur
kepada Allah, pentingnya menjaga kesehatan, serta keajaiban
ciptaan-Nya. Pendekatan ini tidak hanya memperkaya pemahaman
akademik siswa, tetapi juga memperkuat aspek spiritual dalam
proses pembelajaran.

c. Al-Naqd al-shar’i atau Al-Naqd al-Iman / Islamic law Critis (kritik
syar‘i/Iman), Pendekatan ini menggabungkan pembelajaran sains
dengan evaluasi kritis terhadap teori-teori ilmiah yang bertentangan
dengan akidah atau syariat Islam. Misalnya, ketika membahas teori
tentang asal-usul alam semesta atau sistem ekonomi seperti
sosialisme dan kapitalisme, siswa tidak hanya mempelajari konsep
ilmiahnya, tetapi juga diajak untuk mengkajinya dari sudut
pandang Islam, seperti keyakinan bahwa alam semesta adalah
ciptaan Allah dan manusia memiliki tanggung jawab sebagai

khalifah di muka bumi.

Bedasarkan uraian diatas E-modul Socio-Scientific Issues (SSI)

terintegrasi nilai keislaman adalah media pembelajaran digital yang
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menyajikan materi sains berbasis isu-isu nyata dalam kehidupan
sehari-hari. E-modul ini menghubungkan konsep sains dengan nilai-
nilai Islam yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadis, sehingga
pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan bermakna. Integrasi
tersebut tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep sains, tetapi
juga menumbuhkan sikap spiritual dan akhlak peserta didik secara

seimbang.

. Keterampilan Berpikir Kreatif

Keterampilan berpikir kreatif merupakan salah satu kompetensi
esensial yang harus dimiliki siswa. Oleh karena itu, penggunaan
pendekatan inkuiri terbimbing dalam proses pembelajaran dapat
menjadi strategi efektif yang menjembatani antara tuntutan kurikulum
dengan kebutuhan perkembangan kognitif peserta didik (Herung et al.,
2025). Dalam konteks pendidikan, berpikir kreatif penting untuk
mendorong siswa lebih aktif, solutif, dan mengembangkan potensi
intelektualnya secara optimal (Nurlaela et al., 2019). Keterampilan ini
termasuk dalam kategori berpikir tingkat tinggi yang memungkinkan
seseorang untuk menghasilkan berbagai kemungkinan jawaban atas
suatu permasalahan. Dalam dunia pendidikan, kemampuan berpikir
kreatif merupakan salah satu kecakapan intelektual penting yang harus
dimiliki siswa, baik dalam hal yang bersifat konkret maupun abstrak,
sesuai dengan materi yang mereka pelajari di sekolah. Berpikir kreatif

juga dipahami sebagai proses mental di mana seseorang menghasilkan
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atau menghadirkan ide-ide baru melalui aktivitas pemikiran

(Mokambu, 2021).

Kemampuaan berpikir kretif memiliki peranan yang sangat
penting di dalam suatu pendidikan. Pentingnya kemampuan berpikir
ketif tersebut didasarkan pada empat alasan, yaitu: 1) kemampuan
berpikir kreatif dapat mengaktualisasi diri  sendiri sebagai
kemampuan untuk menyelesaikan masalah dengan banyak cara; 2)
menyibukkan diri dengan hal-hal yang bermanfaat; 3) memberi
kepuasan pada individu dan 4) menjadikan manusia mampu

meningkatkan kualitas hidupnya (Azzahra et al., 2024).

Melalui keterampilan berpikir kreatif, siswa dapat merancang
solusi, memecahkan masalah, melakukan perubahan, serta
menghasilkan gagasan-gagasan baru yang bermanfaat (Ashriah et al.,
2020). Menurut Utami et al., (2020) berpikir kreatif merupakan suatu
kebiasaan dan pikiran yang dilatth dengan memperhatikan intuisi,
menghidupkan imajinasi dan mengungkapkan kemungkinan
kemungkinan baru, membuat sudut pandang yang menakjubkan dan

membangkitkan ide ide yang tidak terduga.

Menurut Munandar Keterampilan berpikir kreatif merupakan
kemampuan untuk menciptakan berbagai alternatif solusi terhadap

sebuah masalah, dengan penekanan pada kuantitas, relevansi, serta
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variasi ide yang dikembangkan terdapat tabel, gambar, grafik, dan

beberapa kata (Suryana et al., 2021).

Simone M Ritter mengungkapkan bahwa terdapat 3 indikator
dalam keterampilan berpikir kreatif, diantaranya yaitu fluency (jumlah
respon), flexibility (jumlah kategori konseptual yang dapat diberikan
pada respon individu), dan originality (keunikan respon) (Ritter, 2012).
Sedangkan menurut Filsaime dalam Urbafani & Puspitasari, (2023)
mengungkapkan bahwasannya indikator berpikir kreatif dapat
dikelompokkan ke dalam empat aspek utama, yaitu: (1) Kelancaran,
yaitu kemampuan dalam menghasilkan berbagai ide; (2) fleksibilitas,
yakni kemampuan dalam menciptakan bermacam — macam
penyelesaian masalah; (3) kebaruan, yakni kemampuan untuk
menghasilkan ide yang baru, dan jarang ditemukan kebanyakan orang;
(4) Merinci, yakni kemampuan dalam menyebutkan suatu jawaban

secara rinci, yang di dalamnya.

Tabel 2.1. Indikator Keterampilan Berpikir Kreatif

Aspek Kemampuan

Berpikir Kreatif Indikatornya
Keterampilan berpikir | ¢ Menghasilkan berbagai ide,
lancar (fluency) solusi, atau jawaban atas suatu

masalah atau pertanyaan.
e Menyampaikan beragam

alternatif atau saran dalam
melakukan suatu kegiatan.

e Terbiasa  mempertimbangkan
lebih dari satu kemungkinan
jawaban dalam menyelesaikan
persoalan.
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Aspek Kemampuan

& Berpikir Kreatif Indikatornya
Keterampilan berpikir luwes Mampu mengemukakan ide,
(flexibility) jawaban, atau  pertanyaan

dengan beragam variasi.
Memiliki kemampuan untuk
memandang suatu masalah dari
berbagai perspektif.
Menjelajahi berbagai alternatif
solusi atau pendekatan yang
berbeda.

Dapat menyesuaikan  cara
berpikir dan pendekatan sesuai
dengan situasi atau kebutuhan.

Keterampilan berpikir
orisinal (originality)

Mampu menciptakan ide atau
pernyataan yang orisinal dan
tidak biasa.

Menunjukkan cara-cara
ekspresi yang kreatif dan tidak
konvensional.

Dapat menggabungkan berbagai
elemen atau konsep secara unik
dan tidak lazim.

Keterampilan memperinci
(elaboration)

Memiliki kemampuan untuk

memperluas dan
mengembangkan ide atau
karya yang telah ada.

Dapat menambahkan rincian
atau memperjelas aspek-aspek
tertentu dari suatu ide, objek,
agar lebih menarik.

Sumber : (Urbafani & Puspitasari, 2023)

6. Bumi dan Tata Surya

a. Sistem Tata Surya

Tata Surya adalah sebuah sistem astronomi dengan

Matahari sebagai pusatnya, dikelilingi oleh berbagai objek langit yang

bergerak mengelilinginya akibat gaya gravitasi Matahari. Objek-objek

tersebut meliputi delapan planet utama yaitu merkurius, venus, bumi,
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mars, Jupiter, saturnus, Uranus dan neptunus. Bumi merupakan
satelit alami seperti Bulan, asteroid yang mayoritas terletak di antara
orbit Mars dan Jupiter, komet, serta partikel-partikel debu dan gas
yang tersebar di ruang antarplanet. Setiap kali ilmu pengetahuan
berhasil mengungkap rahasia alam semesta, keyakinan kita semakin
kuat bahwa Allah-lah Sang Pencipta yang telah menciptakan alam ini
sebagaimana dijelaskan dalam firman-Nya di dalam Al-Qur’an. Al-
Qur’an memuat kisah tentang asal-usul alam semesta dan
menguraikannya dengan cara yang menakjubkan. Hal ini ditegaskan

dalam surat Al-Anbiya’ ayat 30.

£ 50 08 T G U 5 Taguieh 5 W08 Qa1 3 i) 613088 G5 35 4
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Artinya : “Apakah orang-orang kafir tidak mengetahui bahwa langit
dan bumi, keduanya, dahulu menyatu, kemudian Kami memisahkan
keduanya dan Kami menjadikan segala sesuatu yang hidup berasal dari
air? Maka, tidakkah mereka beriman?” (QS. Al-Anbiya' [21] : 30).
Surah Al-Anbiya ayat 30 menyampaikan bahwa langit dan bumi
awalnya menyatu, lalu dipisahkan oleh Allah. Hal ini sejalan dengan
teori Big Bang dalam sains, yang menyatakan bahwa alam semesta
berasal dari satu titik padat dan panas yang kemudian meledak dan
mengembang membentuk ruang, waktu, serta materi. Proses tersebut

menghasilkan galaksi, bintang, dan planet. Ayat ini menunjukkan
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bahwa Al-Qur’an telah mengisyaratkan penciptaan alam semesta
secara ilmiah, menguatkan bahwa ilmu pengetahuan dan wahyu saling
melengkapi dalam memahami ciptaan Allah. Allah SWT berfirman :

® St e ol e 2T Al oL 515 Ol S0 8 5 ) S5

Artinya : “Tidakkah engkau memperhatikan (penciptaan) Tuhanmu?
Bagaimana Dia memanjangkan (dan memendekkan) bayang-bayang?
Sekiranya berkehendak, niscaya Dia menjadikannya (bayang-bayang
itu) tetap. Kemudian, Kami jadikan matahari sebagai petunjuk

tentangnya (bayang-bayang itu).” (QS Al-Furgan :45)

b. Fenomena Alam

Fenomena alam adalah peristiwa yang berlangsung secara
natural di bumi maupun di jagat raya, yang keberadaannya dapat
diamati sekaligus dianalisis melalui kajian sains. Pada pembelajaran
IPA tingkat SMP, fenomena alam yang berhubungan dengan materi
Bumi dan Tata Surya mencakup peristiwa terjadinya siang dan
malam, peredaran tahunan bumi yang menimbulkan pergantian

tahun, serta perubahan musim.

1) Siang dan Malam

Fenomena terjadinya siang dan malam merupakan akibat
dari proses rotasi bumi, yaitu perputaran bumi pada porosnya
yang berlangsung dari arah barat menuju timur dalam kurun
waktu sekitar 24 jam. Akibat rotasi tersebut, bagian permukaan

bumi yang sedang menghadap ke arah matahari menerima
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cahaya sehingga mengalami siang hari, sedangkan sisi yang
membelakangi matahari tidak mendapatkan cahaya dan berada
dalam kondisi malam hari. Peristiwa ini menjadi bukti adanya
keteraturan gerak bumi serta menjelaskan mengapa durasi siang
dan malam tidak selalu sama di setiap wilayah, khususnya pada
daerah-daerah dengan lintang yang tinggi.
Pergantian Tahun

Pergantian tahun berkaitan dengan revolusi bumi, yaitu
peredaran bumi mengelilingi matahari dalam waktu sekitar
365Y4 hari atau satu tahun. Revolusi bumi tidak hanya
menyebabkan pergantian tahun, tetapi juga memengaruhi
fenomena kalender, penambahan satu hari pada tahun kabisat,
serta perbedaan posisi matahari di langit sepanjang tahun.
Pemahaman tentang revolusi bumi penting untuk mengaitkan
antara perhitungan waktu, kalender, serta perubahan posisi rasi
bintang yang diamati pada periode tertentu.
Pergantian Musim

Pergantian musim juga merupakan akibat dari revolusi
bumi yang disertai kemiringan sumbu bumi sebesar +23,5°
terhadap bidang ekliptika. Akibatnya, intensitas cahaya
matahari yang diterima setiap belahan bumi tidak sama
sepanjang tahun. Belahan bumi utara dan selatan akan

mengalami musim yang berlawanan, misalnya ketika belahan
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bumi utara mengalami musim panas, belahan bumi selatan
mengalami musim dingin. Di Indonesia yang beriklim tropis,
pergantian musim lebih dipengaruhi oleh peredaran semu
tahunan matahari dan fenomena angin muson, sehingga dikenal
dengan dua musim utama, yaitu musim hujan dan musim
kemarau.
Perubahan Iklim

Perubahan iklim merupakan salah satu isu lingkungan
global yang erat kaitannya dengan fenomena alam pada materi
Bumi dan Tata Surya. Perubahan ini ditandai dengan terjadinya
pergeseran pola cuaca dalam jangka panjang yang disebabkan
oleh faktor alam maupun aktivitas manusia. Dalam konteks
pembelajaran IPA, perubahan iklim menjadi topik penting
untuk dikaji karena dampaknya yang luas terhadap kehidupan
manusia dan ekosistem. Tiga fenomena utama yang dapat
diamati akibat perubahan iklim antara lain kenaikan suhu
global, peningkatan tinggi permukaan laut, dan perubahan pola
hujan.
Kenaikan suhu Global

Kenaikan suhu global atau pemanasan global (global
warming) adalah meningkatnya suhu rata-rata permukaan bumi
akibat akumulasi gas rumah kaca di atmosfer, seperti karbon

dioksida (CO:), metana (CHa), dan dinitrogen oksida (N:0).
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Gas-gas ini menyerap dan memantulkan kembali radiasi panas
ke permukaan bumi, sehingga suhu bumi terus meningkat.
Dampaknya dapat dilihat pada mencairnya es di kutub,
gelombang panas ekstrem, serta terganggunya keseimbangan
ekosistem.
Peningkatan tinggi permukaan laut

Salah satu dampak nyata dari kenaikan suhu global adalah
mencairnya es di kutub utara dan selatan serta gletser di
pegunungan tinggi. Hal ini menyebabkan volume air laut
bertambah dan memicu kenaikan tinggi permukaan laut.
Kondisi ini mengancam wilayah pesisir dengan risiko banjir
rob, abrasi, bahkan hilangnya daratan. Negara kepulauan
seperti Indonesia menjadi sangat rentan terhadap fenomena ini,
terutama daerah pantai dan pulau kecil.
Perubahan pola hujan

Perubahan iklim juga memengaruhi pola sirkulasi atmosfer
yang berakibat pada pergeseran pola hujan. Beberapa daerah
mengalami musim hujan yang lebih panjang dengan intensitas
tinggi sehingga menimbulkan banjir, sementara daerah lain
justru mengalami kekeringan berkepanjangan. Ketidakpastian
iklim ini berdampak langsung pada sektor pertanian,

ketersediaan air bersih, serta kesehatan masyarakat.
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B. Penelitian yang Relevan

1. Penelitian yang dilakukan oleh Asriani et al., (2021) berjudul
“Efektivitas Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa SMA Pada Materi
pada materi Momentum dan Impuls” Perbedaan utamanya terletak
pada fokus dan perangkat yang digunakan; persamaan penelitian
tersebut yaitu sama sama meningkatkan keterampilan berpikir kreatif
siswa serta belum memanfaatkan e-modul berbasis Socio-Scientific
Issues (SSI) yang terintegrasi nilai-nilai keislaman, sebagaimana
diterapkan dalam penelitian ini pada topik Bumi dan Tata Surya.

2. Penelitian oleh Ruqoyyah et al., (2020) yang berjudul “Implementasi
Model Inkuiri Terbimbing Berbantuan Pop-up Book untuk
Meningkatkan ~Kemampuan Berpikir  Kreatif Peserta Didik”
Perbedaannya terdapat pada jenis media dan aspek integratif yang
digunakan; penelitian in1 mengembangkan e-modul berbasis Socio-
Scientific Issues (SSI) yang terintegrasi dengan nilai-nilai keislaman,
serta diterapkan pada materi Bumi dan Tata Surya, sehingga
menawarkan pendekatan pembelajaran yang lebih kontekstual
sekaligus religius.

3. Penelitian oleh St. Mutia Alfiyanti Muhiddin et al., (2023) yang
berjudul “Penerapan Model Inkuiri Terbimbing Berbantuan LKPD
Berbasis Praktikum untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif

Peserta Didik” Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan,
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yaitu penelitian tersebut tidak menggunakan e-modul berbasis Socio-
Scientific Issues (SSI), tidak mengintegrasikan nilai-nilai keislaman
dalam pembelajaran, serta tidak berfokus pada topik Bumi dan Tata
Surya

. Penelitian oleh Herung et al., (2025) yang berjudul “Peningkatan
Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa melalui Model Pembelajaran
Inkuiri Terbimbing pada Materi Keanekaragaman Hayati” perbedaan
penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan yaitu terletak pada
materi dan penerapan e-module SSI terintegrasi nilai keislaman yang
akan digunakan pada saat menerapkan model pemebelajaran inkuiri
terbimbing serta materi yang akan digunakan yaitu materi bumi dan
tata surya.

. Penelitian oleh (Syaifuddin & Martini, 2025) yang berjudul
“Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Untuk
Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Smp Pada
Materi Sistem Pernapasan Manusia”, perbedaan dengan penelitian
yang akan dilakukan yaitu pada penerapan e-modul SSI terintegrasi
nilai keislaman untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif dan
materi yang digunakan yaitu materi bumi dan tata surya.

. Penelitian oleh (Susilowatini & Astriani, 2024) yang berjudul
“Penerapan Inkuiri Terbimbing Pada Materi Bumi Dan Tata Surya
Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa” , perbedaan

dengan penelitian yang akan dilaksanakan yaitu terletak pada
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penerapan E-modul SSI terintegrasi nilai keislaman varabel
keterampilan berpikir kreatif yang akan digunakan.

7. Penelitian oleh (Permana et al., 2025) yang berjudul “Pembelajaran
Berbasis Inkuiri Terbimbing dengan Bantuan Modul Elektronik Isu-isu
Sosio-lIlmiah yang Mengintegrasikan Nilai-Nilai Islam dalam Materi
Bumi dan Tata Surya: Dampaknya terhadap Peningkatan
Keterampilan Argumentasi Ilmiah Siswa”, perbedaan dengan
penelitian yang dilakukan yaitu terletak pada variabel terikat, yaitu
penelitian ini ingin meningkatkan argumentasi ilmiah, sedangkan
penelitian yang akan dilaksanakan untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kreatif.

Berdasarkan wuraian penelitian-penelitian relevan tersebut, Penelitian-
penelitian sebelumnya umumnya hanya menekankan model inkuiri terbimbing
dengan bantuan media tertentu tanpa mengintegrasikan e-modul berbasis Socio-
Scientific Issues (SSI) dan nilai keislaman, serta belum fokus pada materi Bumi
dan Tata Surya di SMP. Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan memadukan
model inkuiri terbimbing, e-modul berbasis SSI, dan integrasi nilai keislaman

guna mengembangkan keterampilan berpikir kreatif siswa.
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C. Kerangka Berpikir

Pembelajaran IPA diharapkan mampu mendorong siswa untuk
aktif dan kreatif. Namun, keterampilan berpikir kreatif siswa masih belum
berkembang secara optimal karena keterbatasan bahan ajar serta belum
terintegrasinya nilai-nilai keislaman secara maksimal dalam pembelajaran.
Salah satu upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah penerapan
model pembelajaran inkuiri terbimbing, yang melibatkan siswa secara
aktif dalam proses menemukan konsep melalui kegiatan penyelidikan
dengan bimbingan guru. Untuk mendukung model tersebut, digunakan e-
modul berbasis Socio-Scientific Issues (SSI) terintegrasi nilai keislaman
pada materi Bumi dan Tata Surya. Penerapan pembelajaran ini diharapkan
dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa, sebagaimana

ditunjukkan dalam kerangka berpikir pada Gambar 2.1.

Pelaksanaan pembelajaran harus menekankan terciptanya suasana belajar yang
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, serta memotivasi siswa untuk aktif,
kreatif, dan mandiri. Guru berperan sebagai teladan, pendamping, dan fasilitator
Penilaian ketercapaian tujuan belajar dilakukan dengan teknik dan instrumen yang
sesuai, mengacu pada standar penilaian pendidikan.

v

» Keterampilan Berpikir Kreatif belum optimal
» Bahan Ajar Terbatas
> Inteerasi Nilai islam belum diterankan secara ontimal

v

Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Berbantuan E-Modul

Ssi Terintegrasi Nilai Keislaman Untuk Meningkatkan Keterampilan
Berpikir Kreatif Siswa Pada Materi Bumi Dan Tata Surya

v

Peningkatan Keterampilan Berpikir Kreatif

Gambar 2 1 Kerangka Berpikir
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D. Konsep Operasional
1. Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing berbantuan E-Modul
SSI Terintegrasi Nilai Keislaman

Model pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan salah satu
pendekatan yang menekankan keterlibatan aktif peserta didik dalam
menemukan konsep melalui tahapan penyelidikan ilmiah dengan
bimbingan guru (Sarumaha & Harefa, 2023). Pendekatan ini
memungkinkan siswa untuk berlatih berpikir kritis, kreatif, dan
sistematis dalam memecahkan masalah.

Pada penelitian ini, inkuiri terbimbing dipadukan dengan e-
modul berbasis Socio-Scientific Issues (SSI) yang menyajikan materi
melalui  isu-isu  kontekstual kehidupan sehari-hari  sehingga
pembelajaran lebih bermakna (Azizah et al., 2022; Zairina &
Hidayati, 2022). E-modul yang digunakan bersifat digital, interaktif,
dan memungkinkan siswa belajar secara mandiri maupun kolaboratif
(Padwa & Erdi, 2021; Ragzitya et al., 2022).

Selain itu, pembelajaran ini juga diintegrasikan dengan nilai-
nilai keislaman, yakni menghubungkan konsep sains dengan ayat Al-
Qur’an, hadits, serta prinsip akidah dan akhlak. Integrasi sains dan
agama penting untuk menumbuhkan sikap spiritual sekaligus
memperkuat pemahaman ilmiah peserta didik (Miftah, 2017; Yusuf,

2022). Dengan demikian, siswa tidak hanya memahami konsep
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ilmiah, tetapi juga menyadari kebesaran Allah dan pentingnya

menjaga ciptaan-Nya.

Adapun Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran inkuiri
terbimbing menurut Walid (2017) dapat diuraikan sebagai berikut :
a. Orientasi
b. Merumuskan masalah
c. Mengajukan Hipotesis
d. Mengumpulkan Data
e. Menguji Hipotesis
f.  Merumuskan Kesimpulan
2. Keterampilan Berpikir Kreatif
Berbagai teori telah mengemukakan indikator berpikir kreatif,
salah satunya dikemukakan oleh Dennis K. Feilsame (2008). Ia

membagi indikator berpikir kreatif menjadi empat aspek utama, yaitu:

a. Kelancaran (Fluency)
b. Keluwesan (Flexibility)
c. Orisinalitas (Originality)

d. Elaborasi (Elaboration)

3. Bumi dan Tata surya
Materi Bumi dan Tata Surya pada pembelajaran IPA SMP
bertujuan agar peserta didik mampu memahami fenomena alam yang

terkait dengan gerakan benda langit serta dampaknya terhadap
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E. Asumsi dan hipotesis penelitian

H, : Tidak terdapat perbedaan peningkatan keterampilan berpikir kreatif
siswa yang signifikan antara siswa yang memperoleh penerapan model
pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan e-modul socio scientific issue
terintegrasi nilai keislaman dan siswa memperoleh pembelajaran
konvensional pada materi bumi dan tata surya.

H, : Terdapat perbedaan peningkatan keterampilan berpikir kreatif siswa
yang memperoleh penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing
berbantuan e-modul socio scientific issue terintegrasi nilai keislaman dan
siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional pada materi bumi

dan tata surya.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Metode dan Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimen dengan
desain Nonequivalent Control Group Design. Desain ini melibatkan dua
kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, namun
penentuan kedua kelompok tersebut tidak dilakukan secara acak. Oleh
karena itu, desain ini tidak sepenuhnya mampu mengontrol variabel-
variabel luar yang berpotensi memengaruhi pelaksanaan eksperimen,

seperti perbedaan karakteristik awal peserta didik (Sugiyono, 2023).

Desain Nonequivalent Control Group Design diawali dengan
pemberian tes awal (pretest) kepada kedua kelompok untuk mengetahui
kemampuan awal peserta didik. Selanjutnya, kelompok eksperimen
mendapatkan perlakuan, sementara kelompok kontrol tidak memperoleh
perlakuan yang sama. Setelah proses pembelajaran selesai, kedua
kelompok diberikan tes akhir (posttest). Perbandingan antara hasil pretest
dan posttest pada masing-masing kelompok digunakan untuk
menganalisis pengaruh perlakuan terhadap peningkatan keterampilan

berpikir kreatif peserta didik.

47
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Tabel 3.1. Model Desain (Nonequivalent control group design)

Kelas Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen O, X O,
Kontrol O3 O4

Sumber : (Sugiyono, 2023)

Keterangan :

X = Perlakuan dengan model Inkuiri terbimbing
berbantuan e- modul SSI terintegrasi nilai keislaman

O, = Pemberian pretest keterampilan berpikir kreatif

kelas eksperimen
O, = Pemberian posttest keterampilan berpikir kreatif kelas
eksperimen
O3 = Pemberian pretest keterampilan berpikir kreatif kelas kontrol
04 = Pemberian posttest keterampilan berpikir kreatif kelas kontrol

B. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Rambah, yang
berlokasi di Pasir Pengaraian, Kabupaten Rokan Hulu, Provinsi Riau.
Kegiatan penelitian berlangsung pada semester ganjil tahun ajaran 2025,

tepatnya pada bulan Juni hingga November.

1. Teknik Pemilihan Sampel
a. Populasi
Populasi merupakan total elemen yang dijadikan sumber
data dan memiliki karakteristik khusus yang ditentukan oleh
peneliti berdasarkan tujuan penelitian (Cresswell & Cresswel,
2018). Populasi merujuk pada kumpulan objek atau populasi

kelas yang menjadi fokus perhatian peneliti, dimana
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pengambilan kesimpulan dilakukan berdasarkan analisis

terhadap jumlah serta karakteristik kelompok tersebut. Populasi

dalam penelitian ini mencakup seluruh siswa kelas VII pada

tahun ajaran 2025-2026. Rincian populasi dapat dilihat pada

tabel berikut.

Tabel 3 2 Jumlah Siswa Pada Setiap Kelas

Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah
VII 1 16 16 32
VII 2 20 13 33
VII 3 19 13 32
VIl 4 18 14 32
VIL 5 18 14 32
VII 6 17 15 32
VIL 7 17 15 32
Total 127 98 225
b. Sampel

Sampel adalah bagian terpilih dari populasi yang di seleksi

melalui metode sampling dalam sebuah penelitian Strategi

pengambilan sampel pada penelitian ini adalah purposive

sampling. Dalam penelitian ini, dua kelas dipilih sebagai

sampel, yaitu kelas VII.1 sebagai kelas control dan kelas VIIL.3

sebagai kelas eksperimen.
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2. Variabel Penelitian
Penelitian ini melibatkan dua jenis variabel utama, yakni
variabel independen dan variabel dependen, yang masing-masing
dijelaskan secara operasional untuk memperjelas peran serta

hubungan keduanya dalam konteks penelitian.

a. Variabel Bebas (X)

Variabel independen merupakan unsur yang secara sengaja
dimanipulasi oleh peneliti guna mengamati dampaknya
terhadap variabel lain. Dalam konteks penelitian ini, variabel
independennya adalah model pembelajaran inkuiri terbimbing
yang dilengkapi dengan e-modul berbasis Socio-Scientific
Issues (SSI) yang terintegrasi dengan nilai-nilai keislaman.
Model pembelajaran ini berfungsi sebagai stimulus yang
diharapkan mampu memengaruhi kemampuan berpikir kreatif

peserta didik, yang berperan sebagai variabel dependen.

b. Variabel Terikat (Y)

Variabel dependen adalah aspek yang diamati dan diukur
untuk mengetahui dampak dari perlakuan yang diberikan
melalui variabel independen. Pada penelitian ini, variabel
dependen yang dimaksud adalah keterampilan berpikir kreatif
siswa, yang meliputi kelancaran, fleksibilitas, kebaruan dan

memperinci dalam berpikir. Variabel ini dijadikan indikator
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untuk mengukur keberhasilan penerapan model pembelajaran

yang digunakan.

3. Instrumen Penelitian
Untuk memperoleh data yang relevan dengan tujuan
penelitian, peneliti merancang dan mempersiapkan sejumlah
instrumen penelitian yang difungsikan untuk menjawab rumusan

masalah atau pertanyaan penelitian yang telah ditetapkan, yaitu :

a. Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian
ini mencakup modul ajar yang dirancang berdasarkan model
pembelajaran inkuiri terbimbing, serta e-modul sosio scientific
issues yang berfungsi mendukung proses pembelajaran mandiri
dan interaktif. Modul ajar disusun secara sistematis sebagai
acuan bagi pendidik dalam merencanakan dan melaksanakan
kegiatan pembelajaran di kelas. Sementara itu, e-modul
dilengkapi dengan konten digital yang memungkinkan peserta
didik untuk mengakses materi secara fleksibel, menarik, dan
sesuai dengan kebutuhan belajar masing-masing. Selain kedua
perangkat tersebut, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) juga
digunakan sebagai sumber belajar pelengkap guna mendorong
partisipasi aktif siswa selama proses pembelajaran berlangsung.

Keseluruhan perangkat ini dirancang untuk mendukung
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efektivitas implementasi pembelajaran dalam  konteks

penelitian yang dilakukan.

. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini disusun
secara langsung oleh peneliti. Peneliti juga menyiapkan
beberapa instrumen pendukung guna memperoleh data yang
relevan dalam menjawab pertanyaan penelitian.

1) Tes Keterampilan Berpikir Kreatif
Instrument zest keterampilan berpikir kreatif yang

digunakan yaitu dalam bentuk soal uraian berjumlah 10

soal materi bumi dan tata surya. Instrumen soal disusun

berdasarkan indikator keterampilan berpikir kreatif yaitu

[fluency,flexibility,originality, dan elaboration. Sebelum

soal keterampilan berpikir kreatif ini digunakan, peneliti

telah malakukukan uji validitas soal kemampuan berpikir
kreatif agar layak untuk digunakan. Instrumen soal ini telah
divalidasi oleh 3 validator yaitu bapak Aldeva Ilhami, M.Pd

, Ibu Dian Purnama Ilahi,M.Pd, dan Ibu Susilawati,M.Pd.

Setelah instrumen soal divalidasi, maka instrumen soal

berpikir kreatif telah dinyatakan layak untuk digunakan.
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2) Lembar Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data
yang dilakukan melalui pengamatan langsung terhadap
objek atau subjek penelitian. Dalam penelitian ini, lembar
observasi dibuat oleh peneliti dan lembar observasi ini telah
di validais oleh dosen pembimbing peneliti yakni bapak

Niki Dian Permana P,M.Pd agar layak untuk digunakan.

. Validitas Instrumen

Uji validitas instrumen tes keterampilan berpikir kreatif
dalam penelitian ini dilakukan melalui validitas isi dengan
melibatkan masukan dari dosen atau ahli di bidangnya. Validitas
ini bertujuan untuk menilai sejauh mana instrumen mampu
mengukur aspek yang dimaksud secara tepat. Sebuah instrumen
dianggap valid apabila menunjukkan tingkat akurasi yang tinggi

dalam mengukur variabel yang diteliti.

Pada penelitian ini, proses validasi bertujuan memastikan
bahwa instrumen layak digunakan sebagai alat ukur. Tes yang
digunakan terdiri atas 10 soal esai yang mencerminkan empat
indikator berpikir kreatif, yaitu kelancaran, fleksibilitas,
orisinalitas, dan elaborasi, masing-masing diwakili oleh 3 sampai 4

butir soal.
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5. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi dan Wawancara

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data
yang sering digunakan dalam penelitian, khususnya untuk
menggali informasi secara mendalam dari responden. Metode
ini memungkinkan peneliti mengidentifikasi permasalahan
yang relevan sekaligus memahami perspektif responden,
terutama ketika jumlah responden tidak banyak. Dalam
penelitian ini, wawancara dilakukan secara langsung oleh
peneliti kepada guru mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam

(IPA) guna memperoleh data yang lebih komprehensif.

b. Tes

Tes yang digunakan adalah tes keterampilan berpikir kreatif
berbentuk soal uraian sebanyak 10 soal, hal dilakukan untuk
mengukur sejauh mana siswa mampu memberikan jawaban
tertulis yang sesuai dengan kriteria yang diharapkan sebelum
diberi perlakuan dan sesudah diberikan perlakuan. Dalam
konteks penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing,
penilaian difokuskan pada kemampuan peserta didik dalam
mengintegrasikan pemahaman konsep dengan kreativitas
terhadap materi yang dipelajari. Tes dilaksanakan dua kali,
yakni sebelum proses pembelajaran dimulai (pretest) dan

setelah proses pembelajaran selesai (posttest).
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c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data
yang digunakan untuk mencatat berbagai informasi dan
peristiwa selama kegiatan lapangan berlangsung. Teknik ini
bertujuan memperkuat hasil penelitian dengan bukti pendukung
yang relevan, seperti daftar siswa yang terlibat dalam penelitian

dan berbagai dokumen penunjang lainnya.

6. Teknik Analisis Data
a. Analisis Deskriptif
Teknik pengumpulan data ini kerap dimanfaatkan untuk
memahami berbagai perilaku dan sikap individu (Cresswell &
Cresswel, 2018). Dalam penelitian ini, seluruh data yang
diperoleh digunakan secara menyeluruh melalui beragam
metode pengumpulan, salah satunya adalah wawancara.
b. Analisis data Deskriptif Kuantitatif
1) Uji N-Gain
Uji N-Gain adalah teknik yang lazim digunakan untuk
menilai normalitas Gain nilai pretest dan posttest berdasarkan
hasil penerapan model pembelajaran dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kreatif peserta didik. Metode ini
menghitung perbandingan antara skor awal (pretest) dan skor
akhir (posttest) untuk melihat sejauh mana peningkatan

pemahaman peserta didik Setelah penerapan suatu metode
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pembelajaran, efektivitasnya dapat dianalisis melalui uji N-

Gain (Sukarelawan et al., 2024).

Uji N-Gain ini bertujuan untuk mengetahui sejauh
mana suatu perlakuan mampu meningkatkan keterampilan
berpikir kreatif peserta didik, baik pada desain eksperimen
semu, eksperimen sejati, maupun yang melibatkan kelompok
kontrol. ~ Perhitungan =~ N-Gain  dilakukan  dengan
membandingkan skor pretest dan posttest untuk melihat
peningkatan capaian peserta didik. Dalam konteks ini,
peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa diukur
melalui skor ternormalisasi menggunakan rumus yang

dikembangkan oleh Hake (1998) dalam (Permana, 2018)

yaitu :
<g> =<Spost>_<5pre> | (1)
Smideal — < Spre >

Keterangan :

<g> = skor rata-rata gain yang dinormalisasikan

< Spost > = skor rata-rata tes akhir yang diperoleh
peserta didik

< Spre > = skor rata-rata tes awal yang diperoleh peserta
didik

S%atar = skor maksimum ideal
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Tabel 3 3 Kategori Skor N-Gain

Nilai (g) Persentase Nilai (g) Kriteria
<g>>0,7 <g>2>70 Tinggi
0,3 <<g><0,7 30 <<g><70 Sedang
<g><0,3 <g> <30 Kurang

Sumber : (Permana, 2018)
2) Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah
data penelitian tersebar secara normal atau mengikuti pola
distribusi normal. Distribusi normal dan tidak normal
merupakan landasan penting dalam analisis parametric dan
non parametric yang akan digunakan karena memengaruhi
validitas pengujian hipotesis. Dalam studi ini, pengujian
normalitas menggunakan metode Shapiro-Wilk melalui
program SPSS versi 25 dengan tingkat signifikansi 5% (a =
0,05). Nilai signifikansi (p-value) dapat dilihat pada kolom
Shapiro-Wilk dalam output SPSS. Jika nilai p kurang dari
0,05, maka data dinyatakan tidak berdistribusi normal.
Namun jika lebih dari 0,05, data dikategorikan berdistribusi

normal (Setyawan, 2021).
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3) Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk menentukan
apakah dua atau lebih kelompok data memiliki varians yang
serupa. Pengujian ini diperlukan sebagai syarat awal sebelum
melakukan analisis statistik lanjutan seperti Independent T-
Test. Pengambilan keputusan didasarkan pada nilai
signifikansi (p-value). Jika p-value lebih kecil dari 0,05,
maka varians antar kelompok dianggap berbeda (tidak
homogen). Sebaliknya, jika p-value lebih besar dari 0,05,
maka data dianggap memiliki varians yang sama (homogen)
(Setyawan, 2021).

4) Uji Hipotesis

Menurut Sofwatillah et al., (2024) Hipotesis
merupakan dugaan awal yang diajukan sebagai jawaban atas
rumusan masalah penelitian. Dalam metode kuantitatif,
hipotesis dirumuskan sejak awal sebagai bagian dari
kerangka penelitian. Secara umum, hipotesis dibagi menjadi
dua jenis, yaitu hipotesis komparatif (membandingkan dua
variabel atau lebih) dan hipotesis asosiatif (meneliti
hubungan antarvariabel). Pada penelitian ini, hipotesis di uji
menggunakan uji Independent Sample t-Test karena data test

pada penelitian ini berdistribusi normal dan homogen.
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Data

v Tidak

Uji Normalitas |y Uji Man Whitney

Ya
\ 4

Equal variances PR Uji Homogenitas | ____ > Equal variances

assumed not assumed

Ya l Tidak |
1
1
1
1

Pengujian Hipotesis

---------- > Independent Sampel t Test [G========!
Kesimpulan €

Gambar 3 1 Alur Pengujian Hipotesis (Permana, 2018)
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7. Prosedur Penelitian

Berikut ini merupakan tahapan atau langkah-langkah

penelitian yang diterapkan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen:

a. Pra penelitian

Sebelum penelitian dilaksanakan, dilakukan beberapa

langkah penting yaitu :

1y

2)

3)

4)

5)

Melakukan wawancara dan observasi di sekolah guna
mendapatkan keterangan mengenai data peserta didik, waktu
pembelajaran IPA, proses belajar mengajar yang biasa

dilakukan oleh pendidik di kelas.

Pengambilan sampel acak digunakan untuk memilih populasi
sampel penelitian.

Siapkan E-modul terintegrasi nilai keislaman, silabus, rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), dan lembar kerja peserta
didik (LKPD) dan panduan sintaks pembelajaran yang
digunakan dalam proses pembelajaran.

Mempersiapkan instrumen yang digunakan dalam penelitian
berupa soal pretest dan posttest, rubik soal dan penyebaran
soal.

Melaksanakan validasi soal dilakukan oleh validator.
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b. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian dilakukan dalam beberapa langkah yaitu:

1)

2)

3)

Pemberian pretest yang meminta siswa untuk menggunakan
keterampilan berpikir kreatif mereka dengan menggunakan
soal-soal berpikir kreatif .

Menggunakan model inkuiri terbimbing pada kelas
eksperimen dan model konvensional di kelas kontrol untuk
melaksanakan proses pembelajaran Bumi Dan Tata Surya.
Menggunakan pertanyaan siswa kelas eksperimen tentang
kemampuan berpikir kreatifnya untuk melakukan posttest
guna mengetahui kemampuan akhir siswa setelah
pembelajaran menggunakan model. Pretest dan posttest

keduanya menggunakan set pertanyaan yang sama.

c. Akhir Penelitian

Berikut adalah tindakan yang diambil setelah kesimpulan

penelitian:

Y

2)

Melaksanakan Analisis data, lalu mengadakan diskusi tentang
temuan penelitian

Menyimpulkan
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Persiapan E-Modul Untuk Penyusunan e
Penerapan Model Inkuiri Instrumen :
Terbimbing :
¢ :
1
Tes Keterampilan :
Berpikir Kreatif :
1
\ Judgment
. dan Revisi
Validitas Tes
y
~ Tes Awal Kel
. es Awa - elas
Kelas Eksperimen (Pre Test) > Kontrol
Y
Penerapan Model Pembelajaran Penerapan Model Pembelajaran
Inkuiri Terbimbing Berbantuan E- Inkuiri Terbimbing Berbantuan E-
Modul Modul
——3| Observasi Keterlaksanaan
Model —
\
Tes Akhir
(Post Test)

\

Analisis Data

\

Pembahasan dan
Kesimpulan

Gambar 3 2 Alur Prosedur Penelitian




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian terdapat perbedaan yang signifikan
antara peningkatan keterampilan berpikir kreatif siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing berbantuan e-modul SSI
terintegrasi nilai keislaman dan siswa yang memperoleh pembelajaran
dengan model konvensional pada materi Bumi dan Tata Surya.
Peningkatan keterampilan berpikir kreatif siswa pada kelas eksperimen
dari 20,62 % menjadi 74,37% lebih tinggi secara signifikan dibandingkan
kelas kontrol dengan nilai 34,53% menajdi 58,90%, sehingga penerapan
model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan e-modul SSI
terintegrasi nilai keislaman efektif dalam meningkatkan keterampilan

berpikir kreatif siswa.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka peneliti dapat
menyarankan hal-hal sebagai berikut :

1. Penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan e-
modul SSI dan terintegrasi dengan nilai keislaman memerlukan
waktu yang cukup panjang. Oleh karena itu guru yang ingin
menggunakan model ini sebaiknya dapat mengelola waktu dengan
efektif agar setiap tahapan dalam model pembelajaran inkuiri

terbimbing dapat berjalan dengan maksimal.
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mengawasi pelaksanaan proses pembelajaran. Hal ini bertujuan
untuk memastikan bahwa pembelajaran berjalan dengan baik, sesuai

2. Pendidik perlu melakukan monitoring terhadap
rencana, dan dapat mencapat tujuan yang diinginkan.
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Ruang Lingkup
Materi

Capaian Pembelajaran

Profil Pelajar Pancasila

Bab Bumi dan Tata
Surya

A. Sistem Tata Surya

Peserta didik dapat
menyebutkan berbagai benda
langit dan mendeskripsikan

perbedaannya, serta susunan
nya.

Beriman, bertaqwa
kepada Tuhan yang
Maha Esa, dan
berakhlak mulia
Bergotong royong
Mandiri

Bernalar kritis dan
Kreatif

B. Kondisi Bumi

Peserta didik dapat struktur
menganalisis Bumi, serta
menyimpulkan akibat gerak
Bumi dan benda langit lainnya
terhadap fenomena alam di
Bumi.

Beriman, bertagwa
kepada Tuhan yang
Maha Esa, dan
berakhlak mulia
Bergotong royong
Mandiri

Bernalar kritis dan
Kreatif

C. Kondisi Bulan
Pelajar dapat menjelaskan
akibat dari gerakan bulan.

Beriman, bertaqgwa
kepada Tuhan yang
Maha Esa, dan
berakhlak mulia
Bergotong royong
Mandiri

Bernalar kritis dan

Kreatif
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LAMPIRAN A.2.

MODUL AJAR

puiia exdio eH

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA

= [ INFORMASI UMUM
2 REFLIKA ZEIN ILMU FASE D KELAS 6JP/3
= NURAINI PENGETAHUAN VII PERTEMUAN
f ALAM (IPA)
» Beriman, bertagwa kepada Tuhan yang
Maha Esa, dan berakhlak mulia
§2a > Bergotong royong
2 5 = Profil Pelajar
Pancasila » Mandiri
» Bernalar kritis dan Kreatif
> __ » Ruang Kelas » LKPD
» Papan Tulisdan  » E-Modul
= Spidol
Sarana dan » Infocus
Prasarana » Laptop
>
3 » Internet
Target Peserta Didik | Peserta didik regular
Model Pembelajaran | Pertemuan 1 (Sistem Tata
© Surya) Pendekatan
= : Saintifik
Model Pembelajaran : Inkuiri Terbimbing
Metode : Diskusi
_ Pertemuan 2 (Kondisi
Bumi) Pendekatan
: Saintifik
Model Pembelajaran : Inkuiri Terbimbing
Metode : Diskusi
Pertemuan 3 (Kondisi
= Bulan) Pendekatan
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: Saintifik
Model Pembelajaran : Inkuiri Terbimbing
Metode : Diskusi

puiia exdio eH

| KOMPONEN INTI

Capaian Pembelajaran Peserta didik mengelaborasikan

Buepupn-6uepupn 16un

pemahamannya tentang posisi

relatif  bumi-bulan-  matahari

dalam sistem tata surya dan

memahami struktur lapisan bumi
85 7o untuk  menjelaskan  fenomena

alam yang terjadi dalam rangka

mitigasi bencana.

Tujuan Pembelajaran Pertemuan 1

; Setelah mempelajari pembelajaran ini
= melalui diskusi, peserta didik
diharapkan dapat:

» Menganalisis konsep Sistem Tata
Surya.

» Mengevaluasi urutan planet dalam
Tata Surya.

» Menciptakan pemahaman yang
mendalam tentang karakteristik
o setiap planet.

Pertemuan 2
- Setelah mempelajari pembelajaran ini
7 melalui diskusi, peserta didik
diharapkan dapat:

» Memahami Struktur Bumi

» Menjelaskan gerakan rotasi dan
revolusi Bumi sera fenomena yang
ditimbukannya.

» Menghargai Pentingnya Menjaga
Kelestarian Bumi

Pertemuan 3
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Setelah mempelajari pembelajaran ini
melalui diskusi, peserta didik
diharapkan dapat:

» Memahami Proses Terjadinya Fase-
Fase Bulan.

» Menjelaskan Pengaruh Bulan
terhadap Bumi.

» Mengenal Fenomena Gerhana Bulan
dan Gerhana Matahari.

» Mengetahui sistem penanggalan
masehi dan hijriah.

Pemahaman Bermakna

Pemahaman tentang Bumi dan tata
surya sangat penting karena
memberikan wawasan tentang
tempat tinggal dan bagaimana
berbagai elemen di luar angkasa
berinteraksi dan juga membantu
memahami perubahan musiman,
pergerakan waktu, dan fenomena
alam lainnya
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| LANGKAH PEMBELAJARAN

PERTEMUAN 1

No

Kegiatan

Sintak
Pembe
lajaran
(Inkuiri
Terbimbing)

Deskripsi Kegiatan

Alo
kasi

ktu

Pendahuluan

Pembukaan

Guru melakukan
pembukaan dengan
salam  pembuka dan
berdoa untuk memulai
pembelajaran.

Guru menanyakan kabar
peserta didik, dengan
tidak hadir pada
pembelajaran hari ini?”.

Apersepsi
dan
Motivasi

Guru mengecek sejauh
mana pengetahuan
peserta  didik terkait
suhu, kalor dan
pemuaian (pada
pertemuan sebelumnya)
dengan memberikan
pertanyaan:

“Pada pertemuan
sebelumnya kita sudah
belajar mengenai suhu,
kalor dan pemuaian.
Apa saja contoh dari
pemuaian zat padat?”

Pemberian
Acuan

Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran
pada pertemuan yang
berlangsung.

Guru menjelaskan
teknik penilaian yang
akan dilakukan dalam
pembelajaran.

Guru meminta peserta
didik untuk membaca
imtaq integrasi QS. Al-
Anbiya ayat 30.
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Kegiatan

Sintak
Pembe
lajaran
(Inkuiri
Terbimbing)

Deskripsi Kegiatan

Alo
kasi
Wa
ktu

Kegiatan Inti

Orientasi

Mengamati
e Guru meminta peserta

didik untuk menjelaskan
pengertian sistem tata
surya dan benda-benda
tata surya.

Guru mengajak peserta
didik untuk membuka E-
Modul SSI Terintegrasi
Nilai Keislaman melalui
laptop.
Guru memberikan
kesempatan kepada
peserta  didik  untuk
membaca E-Modul SSI
Terintegrasi Nilai
Keislaman serta
mengamati video yang
ada pada LKPD
(https://youtu.be/libKVRa
01L.87si=1Ff4GsB54ddG4
u7t)

Merumuskan
Masalah

Pendidik memberikan
kesempatan kepada siswa
untuk merumuskan

sebuah permasalahan
mengenai video serta
mengidentifikasi untuk
menjawab pertanyaan pada
LKPD

Merumuskan
Hipotesis

e Guru meminta

siswa
untuk membuat hipotesis
sesuai permasalahan
yang dikemukakan.

Mengumpulk
an data

Guru meminta peserta
didik secara kelompok

untuk menjawab
pertanyaan sesuai
LKPD.

Guru membimbing

peserta  didik dalam

25



https://youtu.be/libKVRa01L8?si=1Ff4GsB54ddG4u7t
https://youtu.be/libKVRa01L8?si=1Ff4GsB54ddG4u7t
https://youtu.be/libKVRa01L8?si=1Ff4GsB54ddG4u7t
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Kegiatan

Sintak
Pembe
lajaran
(Inkuiri
Terbimbing)

Deskripsi Kegiatan

Alo
kasi
Wa
ktu

menemukan  informasi
untuk menjawab
pertanyaan.

Menguji
Hipotesis

Guru memberikan
kesempatan kepada
peserta  didik  untuk
menyampaikan hasil
diskusi kelompok.

Guru membimbing
diskusi kelas dari hasil
yang disampaikan tiap
kelompok.

10

Merumuskan
Kesimpulan

Guru mengarahkan
peserta  didik  untuk
menyimpulkan kegiatan
pembelajaran dari materi
Sistem Tata Surya.

Guru mengklarifikasi
dan memberikan
penegasan terkait materi
yang didiskusikan

10

Kegiatan
Penutup

Guru memberikan
penghargaan kepada
kelompok yang memiliki
kinerja dan kerjasama
yang baik.

Guru menginformasikan
materi yang akan
dibahas pada pertemuan
berikutnya yaitu Kondisi
Bumi.

Guru memberikan tugas
rumah mempelajari
materi pada pertemuan
selanjutnya yaitu
Kondisi Bumi.

Guru menutup
pembelajaran dengan
doa dan salam.




PERTEMUAN 2
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R\

Kegiatan

Sintak
Pembelajaran
(Inkuiri
Terbimbing)

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahul van

Pembukaan

Guru melakukan pembukaan
dengan salam pembuka dan
berdoa untuk memulai
pembelajaran.

Guru  menanyakan
peserta didik, dengan
menyampaikan ucapan
“Bagaimana kabar kalian hari
ini? Sudah siapkah belajar?”.
“Siapa sajakah yang tidak
hadir pada pembelajaran hari
ni?”.

kabar

5

Apersepsi dan
Motivasi

Guru mengecek sejauh mana
pengetahuan peserta didik
terkait Sistem Tata Surya
(pada pertemuan sebelumnya)
dengan memberikan
pertanyaan:

“Pada pertemuan sebelumnya
kita sudah belajar mengenai
Sistem Tata Surya. Apa saja
benda-benda

yang ada dalam tata surya?”

Pemberian
Acuan

Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran pada pertemuan

yang berlangsung.

Guru  menjelaskan  teknik

penilaian yang akan dilakukan

dalam pembelajaran.

Guru meminta peserta didik
untuk

membaca imtaq integrasi QS.

Al- Baqarah ayat 164.

Kegiatan Inti

Orientasi

Pendidik membagikan LKPD

Pendidik meminta siswa untuk
mengamati
fenomena yang ada di LKPD

dan memahami

Merumuskan
Masalah

e Guru meminta

siswa untuk
Merumuskan permasalahan
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Kegiatan

Sintak
Pembelajaran
(Inkuiri
Terbimbing)

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Merumuskan
Hipotesis

Guru meminta siswa untuk
membuat hipotesis sesuai
permasalahan yang
dikemukakan.

5

Mengumpulkan
data

Guru meminta peserta didik
secara  kelompok  untuk
menjawab pertanyaan sesuai
LKPD.

Guru membimbing peserta
didik

dalam menemukan informasi
untuk menjawab pertanyaan.

25

Menguji
Hipotesis

Guru memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk
menyampaikan hasil diskusi
kelompok.

Guru membimbing  diskusi
kelas dari hasil yang
disampaikan tiap kelompok.

10

Merumuskan
Kesimpulan

Guru mengarahkan peserta
didik untuk menyimpulkan
kegiatan pembelajaran dari
materi Kondisi Bumi.

Guru  mengklarifikasi  dan
memberikan penegasan terkait
materi yang didiskusikan.

10

Kegiatan
Penutup

Guru memberikan
penghargaan kepada
kelompok yang memiliki
kinerja dan kerjasama yang
baik.

Guru menginformasikan
materi yang akan dibahas pada
pertemuan berikutnya yaitu
Kondisi Bulan.

Guru  memberikan  tugas
rumah mempelajari  materi
pada pertemuan selanjutnya
yaitu Kondisi Bulan.

Guru menutup pembelajaran
dengan doa dan salam.




PERTEMUAN 3
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Kegiatan

Sintak
Pembelajaran
(Inkuiri
Terbimbing)

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Pembukaan

Guru melakukan pembukaan
dengan salam pembuka dan
berdoa untuk memulai
pembelajaran.

Guru  menanyakan
peserta didik, dengan
menyampaikan ucapan
“Bagaimana kabar kalian hari
ini? Sudah siapkah belajar?”.
“Siapa sajakah yang tidak
hadir pada pembelajaran hari
ni?”.

kabar

5

Apersepsi dan
Motivasi

Guru mengecek sejauh mana
pengetahuan peserta didik
terkait Kondisi Bumi (pada
pertemuan sebelumnya)
dengan memberikan
pertanyaan:

“Pada pertemuan sebelumnya
kita sudah belajar mengenai
Kondisi Bumi. Apa saja
akibat dari

revolusi bumi?”

Pemberian
Acuan

Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran pada pertemuan

yang berlangsung.

Guru  menjelaskan  teknik

penilaian yang akan dilakukan

dalam pembelajaran.

Guru meminta peserta didik
untuk

membaca imtaq integrasi QS.

Fuhshilat ayat 37.
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Kegiatan

Sintak
Pembelajaran
(Inkuiri
Terbimbing)

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Kegiatan Inti

Orientasi

e Guru meminta peserta didik

untuk menjelaskan pengertian
sistem tata surya dan benda-
benda tata surya.

Guru mengajak peserta didik
untuk membuka E-Modul SSI
Terintegrasi Nilai Keislaman
melalui laptop.

Guru memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk
membaca  E-Modul  SSI
Terintegrasi Nilai Keislaman
serta mengamati video yang
ada pada LKPD

5

Merumuskan
Masalah

Guru meminta siswa untuk
merumuska permasalahan
berdasarkan dengan berita
yang ada di LKPD

Merumuskan
Hipotesis

Guru meminta siswa untuk
membuat hipotesis sesuai
permasalahan yang
dikemukakan.

Mengumpulka
n data

Guru meminta peserta didik
secara  kelompok  untuk
menjawab pertanyaan sesuai
LKPD.

Guru membimbing peserta
didik dalam  menemukan
informasi untuk menjawab
pertanyaan.

25

Menguji
Hipotesis

Guru memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk
menyampaikan hasil diskusi
kelompok.

Guru membimbing  diskusi
kelas

dari hasil yang disampaikan
tiap kelompok.

10

Merumuskan
Kesimpulan

Guru mengarahkan peserta
didik untuk menyimpulkan
kegiatan pembelajaran dari

10
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Kegiatan

Sintak
Pembelajaran
(Inkuiri
Terbimbing)

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

materi Kondisi Bulan.

Guru  mengklarifikasi  dan
memberikan penegasan terkait
materi yang didiskusikan.

Kegiatan
Penutup

Guru memberikan
penghargaan kepada
kelompok yang memiliki
kinerja dan kerjasama yang
baik.

Guru menginformasikan test
yang akan dilakukan pada
pertemuan selanjutnya.

Guru memberikan tugas untuk
membaca kembali pelajaran
mengenai Bumi dan Tata
Surya.

Guru menutup pembelajaran
dengan doa dan salam.

Kepala Sekolah

IRWAN, S.Pd
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tentang keteraturan sistem tata surya

setiap planet.
sebagai bukti kebesaran dan kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa
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setiap planet
3.Menarik kesimpulan

surya
2.Menciptakan pemahaman mendalam tentang karakteristik

1.Menjelaskan komponen utama yang menyusunn sistem tata

Kriteria Ketercapaian

" Tujuan Pembelajaran

| W EKasim Ris
© -l ultan Syarif Kasim Riau

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_:..mf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
— [ =

=2 k- a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I../_._\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2

SR . Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Pernahkah Anda membayangkan bagaimana rasanya tinggal di planet lain selain
Bumi? Dalam laporan terbaru yang diterbitkan oleh NASA pada Oktober 2024, para
astronom berhasil mengamati kondisi ekstrem yang terjadi di beberapa planet dalam
Tata Surya menggunakan teleskop James Webb. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
setiap planet memiliki karakteristik unik yang sangat berbeda, bahkan sebagian besar
tidak mungkin mendukung kehidupan seperti di Buml,

Merkurius memiliki suhu ekstrem, bisa
mencapal 400°C di siang hari dan turun
hingga -180°C di malom hari. Venus
diselimuti awan asom sulfat dengan suhu
yang sangat panas, sedangkan Jupiter
dan Saturnus tidak memiliki permukaan
padat, hanya lautan gas dan badai
raksasa yang berlangsung selama ratusan
tahun.

Sementara itu, Bumi menjadi satu-satunya
planet  yang  mompu  mendukung
kehidupan karena memiliki atmosfer
pelindung dan air. Tanpa keduanya, Bumi
mungkin okan seperti Mars kering, dingin,
dan berdebu.

|
Rumuskan pertanyaan-pertanyaan ilmiah yang dapat membimbingmu untuk

menemukan pengetahuan baru.

I
I
I
|
I
i
I
L----

-

Nery wisey] JIIeAg uej[ng jJ
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UIN SUSKA RIAU

3
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Berdasarkan pertanyaan yang telah dirumuskan pada masalah, buatlah

hipotesis (jowaban sementara) di bawah ini!
R G S N NS SN SN W WS WS WSS W WS WS SN WSS W WSS WSS W W S NG W ——————

keterangan singkat pada setiap planetnya.

dengan Matahari hingga yang terjauh. Gunakan warna berbeda dan beri

Carilah data untuk membuktikan hipotesis Kamu. Kamu dapat menggunakan
l.Gambarlah urutan planet dalam sistem Tata Surya mulai dari yang terdekat

buku pelajaran, internet (jika diizinkan)

Kerjakanlah!

o ———————————

© Itan Syarif Kasim Riau
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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2. Sebutkan nama dan karakteristik utama dari setiop planet dalam Tata
Surya! Tuliskan minimal dua karakteristik penting untuk tiap planet (misalnya
ukuran, warna, suhu atau atmosfer).

Jawab

3. Mengapa setiap planet memiliki kondisi permukaan dan suhu yang
berbeda? Jelaskan berdasarkan jarak planet dari Matahari dan struktur
atmosfernyal

Jawab

4. Jika kamu bisa merancang planet baru yang dapat dihuni manusia.

Tuliskan ide kreatifmu tentang bagaimana kondisi atmosfer, suhu, air, dan
permukaannya agar mirip dengan Bumi.

Jawab

-

nery wisey Jrredd
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©

L.

5. Integrasikan pemahamanmu dengan nilai keislaman QS. Yunus 10: 5 berikut:
“Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya, dan
ditetapkan-Nya tempat-tempat orbit bagi keduanya, supaya kamu mengetahui
bilangan tahun dan perhitungan waktu. Allah tidak menciptakan itu melainkan
dengan kebenaran.”

Bagaimana keteraturan peredaran planet dan orbitnya menunjukkan

kebesaran Allah SWT?

Jawab

|
Berdasarkan hasil yang Kamu temukan dengan hipotesis yang teloh dibuat. |
Apakah data yang Kamu temukan mendukung hipotesis Kamu atau tidak? |
Jelaskan! -

Jawab

nery wisey| jie
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Berdasarkan hasil yang Kamu temukan, buatlah hasil kesimpulan dibawah ini!

arif Kasim Riau

7\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1U; 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

'l‘ "
Hlur .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/_.Wb b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ansuseanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hari/Tanggal :

tan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
.uc..l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= e a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=H] ] b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ansuseanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LEMBAR KEI,éJA PESERTA DIDIK
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Tujuan Pembelajaran

|

1.Menganalisis Akibat dari Gerakan Bulan.

2.Menyimpulkan Pengaruh Bulan terhadap Bumi.

3.Membandingkan Fenomena Gerhana Bulan dan Gerhana
Matahari.

4.Mengkategorikan sistem penanggalan masehi dan hijriah

Kriteria Ketercapaian

|

1.Menganalisis akibat gerakan Bulan terhadap fenomena di Bumi

2.Menguraikan pengaruh keberadaan Bulan terhadap kehidupan

di Bumi.

3.Menjelaskan posisi Bumi, Bulan, dan Matahari saat terjadi

gerhana.

4.Menjelaskan dasar perhitungan sistem penanggalan Masehi
(pergerakan Bumi terhadap Matahari) dan Hijriah (pergerakan

Bulan terhadap Bumi).
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Orientasi

Pernahkah kamu melihat Bulan tampak merah darah
di langit malam? Atau mungkin kamu mendengar
berita tentang supermoon dan gerhana Matahari
total yang menjadi perhatian dunia? Fenomena-
fenomena tersebut terjadi karena gerakan Bulan yang

terus berinteraksi dengan Bumi dan Matahari.
P Gerhana Bulan

Menurut berita dari NASA Science Update (2025),
Bulan saat ini bergerak menjauh dari Bumi sekitar
3,8 cm setiap tahun. Fenomena ini menunjukkan
bahwa Bulan bukan benda langit yang diam,
melainkan memiliki peran besar dalam menjaga
keseimbangan sistem Bumi.

Sumber ; rob

P Gerhana Matahari

Gravitasi Bulan menyebabkan pasang
surut air laut dan memengaruhi
kehidupan di Bumi. Pergerakannya
menjadi dasar penanggalan Hijriah,
sedangkan  penanggalan  Masehi
berdasar pada  revolusi  Bumi.
Keduanya  menunjukkan  harmoni
antara sains dan keimanan.

Rumuskan pertanyaan-pertanyaan ilmiah yang dapat membimbingmu untuk

menemukan pengetahuan baru.
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© yarif Kasim Riau
_u_\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ,. 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
A =X .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAL
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“Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya, dan Dia menetapkan
tempat-tempat orbitnya agar kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan waktu...
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4. Kaitkan hasil pengamatanmu dengan kandungan QS. Yunus ayat 5 berikut:

3. Tuliskan pengaruh gerakan Bulan terhadap kehidupan di Bumi!

gambar yang kamu buat!

Jawab

Jawab

rif Kasim Riau

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._ Jw 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
[ =

Hl.r ) = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
ll/_._\.h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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ji Hipotesis

Berdasarkan hasil yang Kamu temukan dengan hipotesis yang telah dibuat.
Apakah data yang Kamu temukan mendukung hipotesis Kamu atau tidak?

Jelaskan!
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Jawab
Men,

© arif Kasim Riau

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
:u. ,.J 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
1.. h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
ll/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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Apakah data yang Kemu temukan mendukung hipotesis Kamu atau tidak?

Jelaskan!
Jawab

©

Sultan Syarif Kasim Riau

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
:u. ,.J 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
1.. h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
ll/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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Tua

TTD Oran

Paraf Guru

Hari/Tanggal :

an Syarif Kasim Riau

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._ m.i 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= n_ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

IH/_._\m_nD b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
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1.Memahami struktur bumi

2.Menjelaskan gerakan rotasi dan revolusi bumi serta fenomena
yang di timbulkannya

3.Menghargai pentingnya menjaga kelestarian bumi

Kriteria Ketercapaian

1.Menjelaskan struktur lapisan Bumi (kerak, mantel, dan inti)
beserta dengan fungsinya

2.Menganalisis gerak rotasi dan revolusi Bumi serta menjelaskan
fenomena alam yang ditimbulkannya seperti siang dan malam,
perbedaan waktu, dan pergantian musim.

3.Menunjukkan sikap peduli dan bertanggung jawab terhadap

kelestarian Bumi
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Orientasi

Lapisan Bumi

Bumi tempat kita tinggal tampak kokoh, tetapi
sebenarnya tersusun atas beberapa lapisan
dari luar hingga ke dalam. Setiap lapisan
memiliki ciri dan perannya masing-masing.
Pernahkah kamu berpikir, apa yang ada di
dalam Bumi dan bagaimana fungsi dari
lapisan-lapisan itu ?

=0

Matahar di pagi hari Matahari di siang har Matahari di sore han

Sumber : www.Kibrispdr.org

Bayangkan kamu sedang berdiri di halaman sekolah pada pagi hari. Matahari
perlahan muncul dari arah timur dan membuat bayangan tubuhmu tampak panjang.
Beberapa jam kemudian, bayangan itu semakin pendek, dan pada sore hari
bayanganmu memanjang ke arah barat. Pernahkah kamu berpikir, mengapa hal itu
bisa terjadi?

Selain itu, kamu mungkin pernah memperhatikan bahwa panjang siang dan malam
berbeda antara bulan Juni dan Desember. Ada juga perbedaan waktu antara
wilayah Indonesia bagian barat, tengah, dan timur. Apa yang menyebabkan semua
hal itu?

Sumber : barisan.com

Sekarang bumi mulai menghadapi berbagai masalah seperti pencemaran,
pemanasan global, dan penebangan hutan. Apa yang akan terjadi jika manusia
tidak menjaga kelestarian Bumi?
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Merumuskan Masalah

Rumuskan pertanyaan-pertanyaan ilmiah yang dapat membimbingmu untuk

menemukan pengetahuan baru.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Materi Bumi dan Tata Surya
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Merumuskan Hipotesis

Berdasarkan pertanyaan yang telah dirumuskan pada masalah, buatlah

hipotesis (jawaban sementara) di bawah ini!

Mengumpulkan Data

Carilah data untuk membuktikan hipotesis Kamu. Kamu dapat menggunakan

buku pelajaran, internet (jika diizinkan)

Kerjakanlah!
1. Amati gambar struktur bumi (kerak, mantel, ini luar dan inti dalam)

Lapisan Bumi Ciri-Ciri Fungsi

Kerak Bumi

Mantel Bumi

Inti Luar

Inti Dalam

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Materi Bumi dan Tata Surya
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2. bagaimana gerak bumi terhadap Matahari dapat menyebabkan terjadinya
siang dan malam, perbedaan waktu, serta pergantian musim di Bumi?

Jawab

3. Diskusikan dalam kelompokmu berbagai masalah lingkungan yang dihadapi
Bumi serta solusi yang bisa dilakukan manusia.

Jawab

Masalah di Dampak Bagi Cara Menjaga *
Bumi Kehidupan Kelestarian

Pemanasan :
Global —

. ol
Penebangan \\
Hutan \

Pencemaran
Air

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Materi Bumi dan Tata Surya
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Apakah data yang Kamu temukan mendukung hipotesis Kamu atau tidak?

Jelaskan!

n Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._ = 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= e a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=H] ] b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
ansuseanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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menyebabkan berbagai fenomena alam seperti siang-malam dan pergantian ||
musim, serta mengapa kita harus menjaga Bumi agar tetap menjadi tempat

tinggal yang layak bagi semua makhluk hidup.
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lapisan Bumi terbentuk dan berperan bagi kehidupan, bagaimana gerak Bumi

Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

u__._..l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mr h...” a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=H] ] b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ansuseanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Kelas
Hari/Tanggal :

Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._..l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= e a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
]} b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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UIN SUSKA RIAU
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PIRAN A 4.
DUL

S o
© Hak Wmuﬁm milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LEMBAR OBSERVASI PENELITIAN

nery eysns NIN Yilw eyd

nery wisey jiredAg uej[ng jo AJISIaAIU) dTWER[S] 3]€1§

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS
MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI

TATA SURYA

Nama Obscrver : HUSNUL  RezKi purgri, 5 pd, G

Nama Sckolash : sMP NEGERI 1 RAMBAH

Hari/Tanggal : 2uma7 /7 WOVEMEBER 2035

Baildilnda(#)pdakdmmmﬁdenmmkymgdimuﬁpﬁnhbdhuﬂ
pengamatan.

YA

: Terlaksana

TIDAK : Tidak Terlaksana

PENDIDIK PADA KETERLAKSANAAN
TERBIMBING PADA MATERI BUMI DAN

No

Langkah Pembelajaran Model Inkuiri Terbimbing

Penilaian

Keterlaksanaan

TIDAK

PENDAHULUAN
* Pendidik menyapa peserta didik, kemudian mengarahkan
ketua untuk menyiapkan kelas dan berdoa bersama sebelum
belajar.
o Pendidik memenksa daftar kehadiran siswa
¢ Pendidilk membentuk kelompok siswa
« _ Pendidik membagihan LKPD

SSN S

KEGIATAN INTI
Orientasi
o Pendidik mengajak peserta didik untuk membaca dan
memahami ¢-modul serta mengamati video berita terkait
sistem tata surys yang ada pada lembar LKPD

S

MERUMUSKAN MASALAN
*  Pendidik membenkan kesempatan kepada siswa untuk
merumuskan permasalahan mengenai artikel/video yang
telah di baca di lembar LKPD.

MERUMUSKAN HIPOTESIS
* Pendidik meminta siswa untuk membuat hipotesis sesuai
dengan permasalahan yang di kemukakan pada lembar
LKPD.

MENGUMPULKAN DATA
* Pendidik membentuk beberapa kelompok untuk

* Pendiidik memberikan kesempatan ekpada peserta didik
utnuk menyampaikan hasil diskusi kelompoknya.

dihasilkan tiap kelompok

* Pendidik membimbing diskusi kelas dari hasil yang

MERUMUSKAN KESIMPULAN

terkait materi yang didiskusikan

« Pendiidk mengarahkan peserta didik untuk menyimpulkan
kegiatan pembelajaran dari materi system tata surya.
e Pendidik mengklarifikasi dan memberikan pencgasan

3. | KEGIATAN PENUTUP

Y W )

pok yang

«  Pendidik memberikan penghargaan kepa
memiliki kinerja dan kerjasama yang baik.

pertemuan berikutnya yaitu kondisi bumi.

« Pendidik menutup pembelajaran dengan doa dan salam.

« Pendiidk menginformasikan materi yang akan dibahas pada |

Pasir Pengaraian, T NOvVEMEER2025

Observer,

(€]
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LE
MO

Nama Observer - HusnuL ez Purel, s-pd.,
Nama Sckolah : sme NEGER)

Hari/Tanggal

MBAR OBSERyAS
DEL PEMBELAJA

TATA SURYA

16

1 RAMBAH
: 8 NovemBER 2025
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1 AKTIVITAS PENDIDIK PADA KETERLAKSANAAN
RAN INKUIRI TERBIMBING PADA MATERI BUMI DAN

Berilah tanda (V) pada kolom yang sesuai dengan aspek yang diamati pada tabel hasil

pengamatan.

YA

TIDAK

: Terlaksana

: Tidak Terlaksana

No

Langkah Pembelajaran Model Inkuiri Terbimbing Penilaian
Keterlaksanaan

YA

TIDAK

PENDAHULUAN

Pendidik menyapa peserta didik, kemudian mengarahkan
ketua untuk menyiapkan kelas dan berdoa bersama sebelum
belajara.

Pendidik memeriksa daflar kchadiran siswa

Pendidik membentuk kelompok siswa

Pendidik membagikan LKPD

SCS

KEGIATAN INTI

Orientasi

Pendidik mengajak peserta didik untuk membaca dan
memahami e-modul serta mengamati berita terkait kondisi v
bumi yang ada pada lembar LKPD.

MERUMUSKAN MASALAH
¢ Pendidik memberikan kesempatan kepada siswa untuk

merumuskan permasalahan mengenai artikel/video yang v’
telah di baca.

MERUMUSKAN HIPOTESIS
¢ Pendidik meminta siswa untuk membuat hipotesis sesuai v
dengan permasalahan yang di kemukakan.

MENGUMPULKAN DATA
Pendidik membimbing peserta didik dalam menemukan v
informasi untuk menjawab LKPD

MENGUJI HIPOTESIS

Pendiidik memberikan kesempatan ekpada peserta didik
utnuk menyampaikan hasil diskusi kelompoknya.
Pendidik membimbing diskusi kelas dari hasil yang J
dihasilkan tiap kelompok

MERUMUSKAN KESIMPULAN

* Pendiidk mengarahkan peserta didik untuk menyimpulkan
kegiatan pembelajaran dari materi kondisi bumi penegasan
terkait materi yang didiskusikan

KEGIATAN PENUTUP
o Pendidik memberikan penghargaan kepada kelompok yang
memiliki kinerja dan kerjasama yang baik.
e Pendiidk menginformasikan materi yang akan dibahas pada
pertemuan berikutnya yaitu kondisi bulan
o Pendidik menutup pembelajaran dengan doa dan salam.

R S

Pasir Pengaraian, 8 noveme e 2025

Observer,

(MUSNUL REZKI PUTR) S Pdpar .
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS
MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI T;il:;?nm PADA KETERLAKSANAAN

ING PADA
TATA SURYA MATERI BUMI DAN

Nama Observer : HUSNUL REZK PUTRI, 5.Pd.,Gr
Nama Sckolah : smp N 1 RamsAH
Hari/Tanggal : Jumar, 14 MOVEMBER 200K

Berilah ll:nda (¥) pada kolom yang sesuai dengan aspek yang diamati pada tabel hasil

YA : Terlaksana
TIDAK : Tidak Terlaksana

Penilaian
No Langkah Pembelajaran Model Inkuiri Terbimbing Keterlaksanaan
YA | TIDAK

7. | PENDAHULUAN
* Pendidik menyapa pesenta didik, kemudian mengarahkan <
ketua untuk menyiapkan kelas dan berdoa bersama sebelum
belajara.
Pendidik memeriksa daftar kehadiran siswa o
Pendidik membentuk kelompok siswa, kemudian v
membagikan lembar LKPD

8. | KEGIATAN INTI
Orientasi
* Pendidik mengajak peserta didik untuk membaca dan <
memahami e-modul serta mengamati berita terkait kondisi
bulan yang ada pada lembar LKPD

MERUMUSKAN MASALAH
* Pendidik memberikan kesempatan kepada siswa untuk ~
merumuskan permasalahan terkait berita/video yang telah di

baca

MERUMUSKAN HIPOTESIS
e Pendidik meminta siswa untuk membuat hipotesis sesuai
dengan permasalahan yang di kemukakan.

MENGUMPULKAN DATA
e Pendidik membimbing peserta didik dalam menemukan A
informasi untuk menjawab LKPD

MENGUJI HIPOTESIS
* Pendiidik memberikan kesempatan ekpada peserta didik
utnuk menyampaikan hasil diskusi kelompoknya.
* Pendidik membimbing diskusi kelas dari hasil yang J
dihasilkan tiap kelompok

C

MERUMUSKAN KESIMPULAN

¢ Pendiidk mengarahkan peserta didik untuk menyimpulkan | o
kegiatan pembelajaran dari materi kondisi bulan penegasan
terkait materi yang didiskusikan

9. | KEGIATAN PENUTUP
e Pendidik memberikan penghargaan kepada kelompok yang |
memiliki kinerja dan kerjasama yang baik.
e Pendiidk menginformasikan pada pertemuan berikutnya V]
yaitu posttest »
o Pendidik menutup pembelajaran dengan doa dan salam.

Pasir Pengaraian, \y NoveMZER 2025
Observer,
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LAMPIRAN B
-Kisi Instrumen Soal

isi

B.2. Rubrik Penilaian
B.3. Validasi Oleh Para Ahli
B.4. Soal Pretest dan Posttest

B.1.K

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1

:u._._ S 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Hl.r hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
.Il/en b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

SR 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LAMPIRAN B.1.

- i

I_(___ISI KISI INSTRUMEN SOAL

L

NMEeIy WIis

LEMBAR ANGKET VALIDASI PENILAIAN INSTRUMEN TES
KETERAMPILAN BERPIKIR KREATIF OLEH AHLI PADA MATERI
BUMI DAN TATA SURYA

Hari / Tanggal : €enin , 20 okdober 20%¢
Nama Validator - Adeva Waami, M-Pd

Instansi / Lembaga @ L0 SuSka VIV

Judul Penclitian :  Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Berbantuan E-
Modul SSI Terintegrasi Nilai Keislaman untuk Meningkatkan
Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa Pada Materi Bumi dan Tata Surya

Assalamualaikum Wr.Wb

Dengan Hormat,

Schubung dengan dilaksanakannya penclitian mengenai  Pencrapan Model
Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Berbantuan E-Modul SSI Terintegrasi Nilai Keislaman
untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa Pada Materi Bumi dan Tata Surya,
syaa memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan saran terhadap bahan ajar penelitian
dan mengisi angket yang telah disediakan. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui valid
atau tidaknya penelitian tersebut digunakan. Penilaian komnetar dan saran yang Bapak/lbu
berikan akan digunakan sebagai pertimbangan instrument penilaian ini.

Atas perhatian dan ketersediaannya untuk mengisi angket validasi bahan ajar ini saya

ucapkan terima kasih.

Pemohon

"—f :‘;({a f

Reflika Zein Nuraini
NIM. 12211123114

Pembimbing

4

Niki Dian Permana P.M.Pd
NIP. 19880331 201801 1 001
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Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Materi

Capaian Pembelajaran
surya

Petunjuk Pengisian

INSTRUMEN SOAL KETERAMPILAN BERPIKIR KREATIF

:IPA
: VIV1
: Bumi dan Tata Surya

: Peserta didik mengelaborasikan pemahamannya tentang posisi relative bumi-bulan-matahari dalam system tata

e Berilah tanda check list pada kolom kategori yang sesuai dengan penilaian bapak/ibu

e V = Valid
« TV  =Tidak Valid

144
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> &
_‘; N inl
b Aspek Indikator .
No | Indikator Soal Ketreampilan Soal Entegurl Kome:ltlgr/Sar
T Berpikir Kreatif Vv TV
:;“9 5}’: Perhatikan tabel waktu berbuka puasa di beberapa daerah
e e di Indonesia pada tanggal yang sama berikut:
28 Mampu
== Menganalisis dan | menghasilkan Daerah Waktu Berbuka Puasa
i; 3 mencipta gagasan | banyak ide, Banda Aceh 18.50 WIB
3 O tentang perbedaan | pendapat, dan Jakarta 17.54 WIB
= 2| 1. [ waktudi bumi alasan logis dari Pontianak 17.42 WIB >
a x berdasarkan rotasi | satu permasalahan- Makassar 18.07 WITA
53 dan posisi fluency Jayapura 17.32 WIT
33 geografisnya
® 2 Menurutmu apa saja berbagai kemungkinan penyebab
55 berbeda-bedanya waktu berbuka puasa di berbagai daerah
2B ~ pada waktu yang sama?
52 | Perhatikan tal{:cfl dibawah in!A P a4 o
5 5 Mengidentifikasi Wilayah Bulan Kondisi Cuaca
28 faktor-faktor Jakarta Juni Musim Kemarau L
se penyebab T NTT Juni Musim Hujan
w S perbedaan musim srienghaslkii
b di berbagai il Menurutmu, apa saja kemungkinan penyebab terjadinya
R . . | banyak ide dan ; : .
- =| 2. | wilayah Indonesia . . perbedaan musim antara wilayah Jakarta yang mengalami
D c alasan logis dari Z e
® % berdasarkan letak kemarau dan wilayah Kupang yang mengalami hujan pada
=) suatu fenomena
~ geografis dan o s waktu yang sama?
) pengaruh gerak y
® semu tahunan
] Matahari.
®
3
=
=
g B B
E & =
5 ~
O O
S = =
8 =
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bisa kamu lakukan agar penjelasan tentang proses
terjadinya gerhana bulan mudah dipahami dan menarik?

A8quuns L

Chad N 146
=] {=
B! 0 ial
~ Aspek Indikator Kategori
No | Indikator Soal Ketreampilan Soal £ Kosm SRR
o Berpikir Kreatif TV ATAR
T T
o ©
@ @ Perhatikan gambar berikut.
=
o 3
i = Menghasilkan Mampu
3 .
53 berbaga_l ide atz.m mengemukakan Di Indonesia, masyarakat masih mempercayai mitos
23 alternatif solusi banyak ide dan bahwa gerhana bulan terjadi karena bulan dimakan
< 3 ;edukat'lf dan solusi yang logis oleh makhluk gaib seperti naga atau raksasa. Saat
= | 3. |inovatifuntuk variatif. dan | gerhana terjadi, sebagian warga memukul kentongan
£ 3 menjelaskan sl an, dengan atau menabuh benda-benda keras agar “makhluk itu
T fenomena alam |~ melepaskan bulan”. Padahal, gerhana bulan
Ca f(gerh&a:a bulan) permasalahan- merupakan peristiwa alam yang bisa dijelaskan secara
Z = epa ilmiah.
wn L fl
ér) e masyarakat e Jika kamu diminta menjadi tim edukasi astronomi sekolah
5 0 untuk menjelaskan fenomena ini kepada masyarakat agar
2 G’E: tidak menimbulkan mitos, bagaimana cara kreatif yang
<o
B
‘-ﬂis
®
=2
,‘_l_."
B
S
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Aspek Indikator :
t
No | Indikator Soal Ketreampilan Soal BAtrgort Kosn; tn:‘ar/
.03 Berpikir Kreatif v TV -
o Seorang siswa mengamati bayangan dirinya pada saat
dibawah matahari.
i Menghasilkan o
o berbagai Mampu e s,
2 : i s mengemukakan 5
o penjelasan ilmiah . 4
c banyak ide dan 5 , LA
=] tentang penyebab : Sore B Pag
= 4 alasan logis untuk .
= perubahan w
e ; menjelaskan suatu
o panjang dan arah f =il
enomena ilmiah-
bayangan fluency oz ———
sepanjang hari. SR W et
Menurutmu, apa faktor yang menyebabkan panjang dan
arah bayangan siswa berubah sepanjang hari?
= Perhatikan gambar berikut ini.
% M
& ampu ,
B Membuat ide baru | memperluas, v
' dan menjelaskan | memperinci, dan
5, | Secara rinci akibat | mengembangkan
" | perubahan ukuran | gagasan ilmiah
Matahari terhadap | secara mendalam
sistem tata surya. | dan logis-
elaboration Jika matahari tiba-tiba membesar dua kali lipat dari
ukuran sekarang. Menurutmu apa yang akan terjadi pada
bumi dan planet lain? Jelaskan dengan alasan ilmiah yang
kamu pahami?

[8quIns ue

uelode] ueunsnAuad ‘Ueiw|l BAIBY UBSIINUSC

]
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5

£

Sic
_'; N ial
v Aspek Indikator Kategori
No | Indikator Soal Ketreampilan Soal - 2 Kosm eutax/
oo Berpikir Kreatif v TV -
pelin Menilai dan.‘/
’.wf g hme;xjeluaskanii b Tabel berikut menunjukkan lama siang dan malam di tiga
:g S al‘clibl::i:ntaiz il M kota berbeda di Indonesia pada bulan Juni dan Desember.
= T . m:;np 3 aikan ide Kota Juni (jam) | Desember(Jam)
5 3 sumbu ]§umi dan secaf;n rinci dan Medan 12,3/11,7 11,8/12,2
3 i_: 6. perbedaan lama mengaitkan antar Jakarta 11,9/12,1 12,3/11,7 s
2 2 siang-malam di | konsep secara Kupang 11,512,5 | 12,5/11,5
e % berbagai wilayah | logis-elaboration Berdasarkan tabel, Jelaskan secara rinci apa hubungan
23 hidoiiest antara kemiringan sumbu Bumi dengan perbedaan lama
= F:n berdasariiidita siang dan malam di berbagai daerah Indonesia?
Q3 empiris. (
2B
< 3 Menganalisis Perhatikan tabel berikut
2 S hubungan antar
s S variabel Y Daerah Waktu Waktu
é o astronomis (rotasi : ; Subuh Magrib
c3 Bumi,posisi | Donguralkanide | Mpeianbary 04.43 WIB__| 18.08 WIB
zZz lintang-bujur, dan | -°*75 MV 8 X0 Dumai 04.41 WIB__| 18.05 WIB
% —| 7. |arah Timur— Leterkait a’; e Rokan Hilir 04.44 WIB 18.07 WIB
5 0 Barat) dengan kongas finsiah Indragiri Hilir 0439 WIB | 18.03 WIB
D E fenomena sosial | ;> PP ERE | [Kuantan Singingi | 0447 WIB__| 18.10 WIB
: % Beciph prabedam sociil—elaboration
= waktu ibadah. Apa saja faktor astronomis yang menyebabkan waktu
< salat Subuh dan Magrib bisa berbeda di beberapa daerah
= meskipun masih dalam satu provinsi?
5
3
=
2=
@ D -
5 & A
o2 =
-
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> &
_‘; N ial
N Aspek Indikator Kategori
No | Indikator Soal Ketreampilan Soal Kosn;‘ ::;ar/
oo Berpikir Kreatif v v
_‘3? 5}’: Menc_i g dan. Mampu
é‘. 2, EOFEE at;:gr asikan menguraikan ide
LS pengetahuan secara mendalam i i
= ilmiah untuk wiiamm > | Sebuah grafik menunjukkan variasi suhu global dari tahun
a3 menjelaskan keterﬁm’ P 20002020, di mana terjadi peningkatan suhu rata-rata
i s hubungan antara || © L L sebesar 1,1°C.
® 5 * | aktivitas mep A uick Jelaskan secara rinci tentang bagaimana aktivitas
S £ Matahari, rotasi, ;e b mt;r:lusngbab-an Matahari, rotasi, dan revolusi Bumi dapat berkontribusi .
5 3 dan revolusi allclibl:tlg - terhadap perubahan iklim global? W
=B Bumi terhadap yang
23 bikin il kompleks-
g % gle;; al _ elaboration o N
=T . - - 4
<« o Mampu melihat 7 "
=02 dan menjelaskan [ @
38 M lisi suatu fenomena J | %
=8 ERSMRIAS dari berbagai sudut ‘
S = fenomena dengan d 5 L : ‘
53 melihatya dari | PSS T t,
% z berbagai sudut lebil?gg‘ri —— Siswa-sering bertanya: mengapa planet-pW
w D pandang ilmiah 1B bertabrakan, padahal semuanya berputar mengelilingi
3 ; betp.lkn- uniuk Matahari.
% 3 % . aw?l:h Menurut pendapatmu, apa saja alasan yang menyebabkan
5 7 gcrmbasla e planet-planet bisa tetap berada pada orbitnya dan tidak
"3 e saling bertabrakan?
i ]
‘-ﬂis
o
=
P
5 & ~
O O i
o o5 &y
g =
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3 N ial
v Aspek Indikator :
No Indikator Soal Ketreampilan Soal Kztégon Komentar/
oo Berpikir Kreatif | TV Saran
o o Mampu melihat |
? é Menilai berbagai suatu fenotnena |
© fé’ faktor penyebab dari berba_gai -sudut Seorang petani di Riau menanam padi di bulan November, |
-1 - perbedasn musim pandang (ilmiah, | sedangkan petani di Sumbar biasanya menanam pada
S B dart siidist geograﬁs, dan bulan Desember. Keduanya menyesuaikan waktu tanam
=8 10. andang lingkungan) dan dengan musim hujan.
D S peo fis memberikan Menurutmu,mengapa waktu datangnya musim hujan bisa
& € fs trgnm;) m;s i beberapa berbeda antara satu daerah dan daerah lain di Indonesia?
3z lin gkungan’ penjelasan Jelaskan berbagai faktor yang memengaruhinya!
S ' alternatif yang
S 2 logis-flexibility X g o
=8 Menilai fenomena Mamgy meiat Vtr A -
£z dari sudut suatu fenomena | g\ vorjadi perhana Matahari, sebagian masyarakat
=08 g dari berbagai o e e e s d yarakat | 4
< a pandang berbeda, erspektif (ilmiah memilih berdiam di rumah, sementara sebagian lain justru
2 2 menunjukkan PEER > | antusias mengamati fenomena tersebut dengan alat
@ = 5= sosial, dan : , .
%35 11.| fleksibilitas keagamagn) serts pelindung.
i berpikir lintas " Menurutiniu, bagaimana cara pandzfng yang.berbed-a .
ca konteks (sains keteikaitannya tentang peristiwa gerhana Matahari jika dilihat dari sisi
Z = dan nilai sosial- . ilmu pengetahuan, sosial, dan agama?
L 3 keagamaan). secara Jogis-
% flexibility
2 Menghasilkan Mampu meninjau
o § berbagai dan menjelaskan Suhu Bumi cenderung meningkat setiap tahun. Banyak
e penjelasan dan suatu fenomena pendapat tentang penyebabnya mulai dari aktivitas
) 12 mengintegrasikan | dari berbagai sudut | manusia hingga perubahan alami dari aktivitas Matahari.
® ‘| pandangan ilmiah | pandang serta Menurutmu, apa saja kemungkinan penyebab
3 untukmenjelaskan | menghubungkanny | meningkatnya suhu Bumi jika dilihat dari sudut pandang
) fenomenaperubah | a secara logis - ilmiah dan sosial?
b an iklim glonal. | flexibility
2
,'r_f’ ’%‘ —
§ o ~
o 2 -
o =
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Aspek Indikator
No | Indikator Soal Kl;treampilan Soal i Komentar/
Berpikir Kreatif \ TV Baran
Mengevaluasi Mampu
fenomena ilmiah | melahirkan
13 untuk ungkapan, ide, 94
*| menghasilkan atau pertanyaan - ;
pertanyaan baru | yang baru dan Jika kamu menjadi ilmuwan yang baru meneliti planet di
dan unik berbeda-originality | luar tata surya (eksoplanet).
Buatlah pertanyaan-pertanyaan ilmiah baru yang ingin
kamu teliti tentang planet tersebut (minimal 3 pertanyaan
berbeda), dan jelaskan mengapa pertanyaan itu penting
diteliti!
Mampu
Mengelaborasi menambahkan .
keteraturan sistem | detail ilmiah atau | Berdasarkan ayat Al-Qur’an “Matahari dan bulan
14 tata surya dan memperinci berjalan menurut perhitungan” (OS. Ar-Rahman: 5),
*| mengaitkannya gagasan hingga jelaskan secara rinci bagaimana keteraturan sistem tata
dengan nilai lebih menarik dan | surya mencerminkan kebesaran Allah SWT!
keislaman bermakna- ’
elaboration
Menerapkan Mampu
konsep tata surya | menyebutkan Fenomena sampah antariksa semakin meningkat di orbit
untuk banyak ide dan Bumi. Menurut pendapatmu, apa dampak negatif yang
15.| menjelaskan dan | solusi alternatif bisa terjadi jika sampah antariksa terus bertambah? \_/
menyelesaikan secara logis- Sebutkan beberapa ide kreatifmu untuk mengatasinya agar
masalah fluency orbit Bumi tetap aman!
kontekstual
:



Y

o,

iU

V¥ VASAS NIN

-

£

‘nery eysns Nin Jefem Bued ueBunuaday ueyibniaw yepn uedynBuad g

- hubungan antara

19. | revolusi Bumi

' dan perubahan
' iklim global.
|

menguraikan ide
secara mendalam
dan terperinci-
ellaboraticn

Jelaskan secara rinci bagaimana revolusi Bumi
mengelilingi Matahari dapat menyebabkan terjadinya
perubahan musim dan memengaruhi iklim di berbagai
belahan dunia!

ial
Aspek Indikator Kategori
No | Indikator Soal Ketreampilan Soal Kos': ::;ar/
Berpikir Kreatif ¥
i Suatu hari, matahari tidak bersinar selama seminggu
i s mengemukakan : s
Menganalisis : penuh di seluruh dunia.
- banyak ide, o 5
fenomena dari Menurutmu apa yang akan terjadi pada manusia, hewan,
16. 3 pendapat, dan . . x
berbagai sudut alkisin dact sai tumbuhan, dan kehidupan di Bumi? \/
pandang ilmiah) h Jelaskan beberapa akibat dan alasan ilmiah yang mungkin
permasalahan- . ot 3 :
fl terjadi karena ketiadaan cahaya matahari!
uency
' Mengembangkan
ide baru dan unik T
tentang adaptasi i alfi:kan Jika manusia harus pindah ke planet lain karena Bumi
kehidupan sudah tidak layak huni. Menurut imajinasimu, seperti apa
17 ¥, gagasan baru dan PR i 3 v
manusia di planet A ciri-ciri planet yang cocok untuk manusia tinggali, dan
: berbeda dari yang . : 5 3 %
lain dengan s Sa bagaimana cara manusia menyesuaikan diri di sana?
A biasa-originality
mempertimbangk
an kondisi i'/niah
Mengembar zkan
ide baru dan unik | Mampu Jika Matahari tiba-tiba memancarkan energi dua kali lebih
tentang dampak | melahirkan kuat dari biasanya. Menurut imajinasimu, apa yang akan A
18. | perubahan gagasan baru dan | terjadi pada iklim, tumbuhan, hewan, dan manusia di
- aktivitas Matahari | berbeda dari yang | Bumi, serta Bagaimana cara manusia beradaptasi agar
- terhadap iklim biasa-originality bisa bertahan hidup?
! Bumi.
' Menjelaskan
| secara rinci Mampu
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Aspek Indikator :
No | Indikator Soal Ketreampilan Soal Kategori Kome:;ar/Sar
op Berpikir Kreatif TV
ii? gg Perhatikan tabel waktu berbuka puasa di beberapa daerah
et di Indonesia pada tanggal yang sama berikut:
B Mampu
= = Menganalisis dan | menghasilkan Daerah Waktu Berbuka Puasa
i; g mencipta gagasan | banyak ide, Banda Aceh 18.50 WIB
3 O tentang perbedaan | pendapat, dan Jakarta 17.54 WIB
¢ 5| 1. [ waktudi bumi alasan logis dari Pontianak 17.42 WIB
’E; = berdasarkan rotasi | satu permasalahan- Makassar 18.07 WITA
53 dan posisi fluency Jayapura 17.32 WIT
53 geografisnya
?g é Menurutmu apa saja berbagai kemungkinan penyebab
58 berbeda-bedanya waktu berbuka puasa di berbagai daerah
S 3 pada waktu yang sama? -
E; % L L Comtion SOt ‘i\
=5 Mengidentifikasi BN e
i faktor-faktor /
% 2 penyebab . Mampu RS R
£ perbedaan musim . X
b5 . . menghasilkan e -
c - di berbagai X s o -
2 o - .| banyak ide dan : e
B © 2. | wilayah Indonesia alacai Nt s =
2 = berdasarkan letak r— fen%lmena
< geografis dan ‘
z pengaruh gerak s Soney Wilayah Bulan Kondisi Cuaca
< semu tahunan Jakarta Juni Musim Kemarau
- Matahari. NTT Juni Musim Hujan
B
3
=2
<=
@ 8 —
5 & ~
O O i
© 3 o=
g =
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Menurutmu, apa saja kemungkinan penyebab terjadinya
perbedaan musim antara wilayah Jakarta yang mengalami
kemarau dan wilayah Kupang yang mengalami hujan pada
waktu yang sama?

3.

Menghasilkan
berbagai ide atau
alternatif solusi
edukatif dan
inovatif untuk
menjelaskan
fenomena alam
(gerhana bulan)
kepada
masyarakat

Mampu
mengemukakan
banyak ide dan
solusi yang logis,
variatif, dan
relevan dengan
konteks
permasalahan-
fluency

Perhatikan teks berikut.

JURNAL PANALUNGTIK
©ISSN; 2621 928X @ Vol. 7 No. 1, Jull 2024 pp 3164
DOJ. hitps //dol.arg’10.5598 1/panalungiik.2024.8560

PENGARUH KOSMOLOGI1 BUMI, MATAHARI, DAN BULAN
TERHADAP RITUAL KEPERCAYAAN MASYARAKAT JAWA
TENTANG GERHANA DI ERA KONTEMPORER
Mitos Tentang Gerhana
Masyarakat Jawa, baik ketika latar belakang budayanya masih Hindu-Buddha

pun Islam, bahkan hingga sekarang yang sudalh dipengaruhi budaya Eropa memiliki
kepercayuan mendalam terhadap kekuatan supranatural yang sangat terkalt dengan
fenomena alam, sepertl gerhana ataw eclipse. Menurut kepercaysan yang ada, ketlka
terjadi gerhana masyarakat Jawa kuno percaya bahwa bulan atau matahari tersebul sedung
diserang oleh raksasa yang disebut buta atau Bavara Kala, Mitos inl berakar pada traclist
Hindu.

Jika kamu diminta menjadi tim edukasi astronomi sekolah
untuk menjelaskan fenomena ini kepada masyarakat agar
tidak menimbulkan mitos, bagaimana cara kreatif yang
bisa kamu lakukan agar penjelasan tentang proses
terjadinya gerhana bulan mudah dipahami dan menarik?

I
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Menghasilkan
berbagai
penjelasan ilmiah
tentang penyebab
perubahan
panjang dan arah
bayangan
sepanjang hari.

Mampu
mengemukakan
banyak ide dan
alasan logis untuk
menjelaskan suatu
fenomena ilmiah-
fluency

Seorang siswa mengamati bayangan dirinya pada saat
dibawah matahari.

{3

Sore P

Slang

a it
-

Mo
Y

Pagl

v e e e T

B

Menurutmu, apa faktor yang menyebabkan panjang dan
arah bayangan siswa berubah sepanjang hari?

eAley yninjas

Membuat ide baru
dan menjelaskan
secara rinci akibat
perubahan ukuran
Matahari terhadap
sistem tata surya.

Mampu
memperluas,
memperinci, dan
mengembangkan
gagasan ilmiah
secara mendalam
dan logis-
elaboration

Matahari merupakan pusat tata surya dengan massa
sekitar 99,8% dari total massa tata surya. Gaya gravitasi
Matahari menjaga planet-planet tetap pada orbitnya. Jika
Matahari membesar dua kali lipat ukurannya, apa yang
akan terjadi pada bumi dan planet lain? Jelaskan dengan
alasan ilmiah yang kamu pahami?
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—1 {=

B! pial

~ Menilai dan

menjelaskan
hubdngan sebab- Tabel berikut menunjukkan lama siang dan malam di tiga
akibat antara Mampu kota berbeda di Indonesia pada bulan Juni dan Desember.
kemiringan menguraikan ide Kota Juni (jam) | Desember(Jam)
sumbu Bumi dan secara rinci dan Medan 12,3“ 1,7 11,8/12,2
perbedaan lama | mengaitkan antar Jakarta 11,912,1 |12,3/11,7
siang-malam di | konsep secara Kupang 11,5/12,5 |12,5/11,5

nery eysns NiN Jefem Bued uebupuaday ueyiBrniaw yepn uedynBuad "q
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berbagai wilayah

logis-elaboration

Berdasarkan tabel, Jelaskan secara rinci apa hubungan
antara kemiringan sumbu Bumi dengan perbedaan lama

Indonesia - -
berdasarkan data siang dan malam di berbagai daerah Indonesia?
empiris. (

Mampu

menguraikan ide

secara mendalam
mﬁzﬁfm dan memperinel | petikan tabel berikut
variabel konkep Msriah Daerah Waktu Waktu

; . | dengan fenomena

astronomis (rotasi | o' o 1o tion Subuh Magrib
Bumi, posisi Pekanbaru 04.43 WIB 18.08 WIB
lintang-bujur, dan Dumai 04.41 WIB 18.05 WIB
arah Timur— Rokan Hilir 04.44 WIB 18.07 WIB
Barat) dengan Indragiri Hilir 04.39 WIB 18.03 WIB
fenomena sosial Kuantan Singingi 04.47 WIB 18.10 WIB

berupa perbedaan
waktu ibadah.

Apa saja faktor astronomis yang menyebabkan waktu
salat Subuh dan Magrib bisa berbeda di beberapa daerah
meskipun masih dalam satu provinsi?

[8quns u
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Aspek Indikator

. Kategori
No | Indikator Soal Ketreampilan Soal . Kosl::nltlar/
Berpikir Kreatif v ‘
KENAIKAN SUHU GLOBAL

Mencipta dan ¥ sl

. . 1.0 4
;ne?ggel ;ff:s‘kan menguraikan ide C o8-
y o secara mendalam, g 0.6+ ""
theaish wtnk memperinci § 24 o
menjelaskan 5 0.2 1 ,1 C
Shonian it keterkaitan antar

8. aktivi tis konsep ilmiah, 000 2008 2010 2015 2020 2020
M i .| serta menunjukkan T 13 -
atahari, rotasi, _ | Sebuah grafik menunjukkan variasi suhu global dari tahun
dan : hubungan sebab ) g
revolusi akibat yang 2000-2020, di mana terjadi peningkatan suhu rata-rata
Bumi terhadap sebesar 1,1°C.
o kompleks- $ s

perubahan iklim laborition Jelaskan secara rinci tentang bagaimana aktivitas

global.

Matahari, rotasi, dan revolusi Bumi dapat berkontribusi
terhadap perubahan iklim global?

Menganalisis
fenomena dengan
melihatnya dari
berbagai sudut
pandang ilmiah

Mampu melihat
dan menjelaskan
suatu fenomena
dari berbagai sudut
pandang atau
menggunakan
lebih dari satu cara
berpikir untuk
menjawab
permasalahan-
flexibility

Dan, Dialah yang telah menciptakan malam dan siang,
matahari dan bulan, Masing-masing beredar pada garis
edarnya." (Al-Anbiya": 33)

SOLAR SYSTEM '

Siswa sering bertaya mengapa planet-planet tidak
bertabrakan, padahal semuanya berputar mengelilingi
Matahari.

J8quins
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> Menurut pendapatmu, apa saja alasan yang menyebabkan

planet-planet bisa tetap berada pada orbitnya dan tidak

% f”c saling bertabrakan?
o o Mampu melihat
€ € = . | suatu fenomena
§' § ?;;:::m l;erb;gsl dari berbagai sudut | Seorang petani di Riau menanam padi di bulan November,
=4 = b dgc o= im pandang (ilmiah, sedangkan petani di Sumbar biasanya menanam pada i
S B 5::1 c da': must geografis, dan bulan Desember. Keduanya menyesuaikan waktu tanam “
g S| 10 dbu ! lingkungan) dan dengan musim hujan. ’ l
25 pan antz_; memberikan Menurutmu,mengapa waktu datangnya musim hujan bisa ’ !
& & geogralis, d beberapa berbeda antara satu dacrah dan dacrah lain di Indonesia? ]
D3 SEIGOOIGy Mt enjelasan Jelaskan berbagai faktor yang memengaruhinya! ' ;
33 lingkungan PERgEae & 1 .
32 ' alternatif yang [ '
® 5 logis-flexibility | |
3 Q T {
= Menilai fenomena !
® B dari sudut ;
= 2 pandang berbeda, | |
] = menunjukkan 5 |
<8 flcksibilitas Mampu melihat . 1 |
25 berpikir lintas suatu fenomena ,

-D 1
i g konteks (sains dari berbagai o B e
= % dan nilai sosial- perspektif (ilmiah. i
® 3 11, | keagamaan). sosial, dan Matahri
:;.’g E kc:.ig.arlmf:n) sertd | gaat terjadi gerhana Matahari, scbagian masyarakat
& c iRtyEinsan memilih berdiam di rumah, sementara sebagian lain justru
£ § kcfcrkz:napf\ya antusias mengamati fenomena tersebut dengan alat

= ?]cw'l:.rogm- pelindung.

3 Sl Menurutmu, bagaimana cara pandang yang berbeda

= tentang peristiwa gerhana Matahari jika dilihat dari sisi

% ilmu pengetahuan, sosial, dan agama ?

8 |

=

"E

» o W

= -

55 A

S 3 c
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=] =
2 0 inl
~ Aspek Indikator Kategori /
No | Indikator Soal Ketreampilan Soal Komentar
o o Berpikir Kreatif M L Saran
S o Menghasilkan Mampu meninjau | Menurut analisis suhu yang sedang berlangsung yang
@ @ berbagai dan menjelaskan dipimpin oleh para ilmuwan di Goddard Institute for
= penjelasan dan suatu fenomena Space Studies (GISS) NASA, suhu global rata-rata di
5 %“,_ 12 mengintegrasikan | dari berbagai sudut | Bumi telah meningkat setidaknya 1,1° Celsius (1,9°
a® *| pandangan ilmiah | pandang serta Fahrenheit) sejak tahun 1880.
=< untukmenjelaskan | menghubungkanny | Menurutmu, apa saja kemungkinan penyebab
% = fenomenaperubah | a secara logis - meningkatnya suhu Bumi jika dilihat dari sudut pandang
S £ an iklim global. flexibility ilmiah dan sosial?
50
s | e
=0 Mengevaluasi Mampu
® B fenomena ilmiah | melahirkan
< 2| 43| untuk ungkapan, ide, _ . . :
@ % menghasilean atgl eyt Jika kamu menjadi ilmuwan yang baru meneliti planet di
3 2 e butw  |/yang bara (.ja.n .. | luar tata surya (eksoplanet).
2 dan unik berbeda-originality | g, 1. pertanyaan-pertanyaan ilmiah baru yang ingin
=3 kamu teliti tentang planet tersebut (minimal 3 pertanyaan
n B berbeda), dan jelaskan mengapa pertanyaan itu penting
5 o diteliti!
2 — Berdasarkan ayat Al-Qur’an “Matahari dan bulan
5 3 Mengelaborasi P berjalan menurut perhitungan” (QS. Ar-Rahman: 5),
=8 keteraturan sistem men.an_1ba.hkan jelaskan secara rinci bagaimana keteraturan sistem tata
x detail ilmiah atau .
) tata surya dan g surya mencerminkan kebesaran Allah SWT!
. 14. : memperinci
® mengaitkannya g
3 dengan nilai FAman hmgga
5 Yaislaimsn lebih menarik dan
> bermakna
®
i)
S
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c
Y n ial
R ——
~ , Aspek Indikator T —
. o ) gori
No | Indikator Soal Ketreampilan Soal Komentar/
o . Berpikir Kreatif v Saran
) |
@ a f
== |
g 3 Menerapkan Mampu
=2 konsep tata surya | menyebutkan |
3 < untuk banyak ide dan :
& & 15.| menjelaskan dan | solusi alternatif ‘
® =z menyelesaikan secara logis-
S masalah fluency o
32 kontekstual Fenomena sampah antariksa semakin meningkat di orbit
5 g Bumi. Menurut pendapatmu, apa dampak negatif yang
2 2 bisa terjadi jika sampah antariksa terus bertambah?
: Fg Sebutkan beberapa ide kreatifmu untuk mengatasinya agar
“f_j;. 2 orbit Bumi tetap aman!
@ = Mampu
& 2 M lisi mengemukakan Suatu hari, matahari tidak bersinar selama seminggu
23 ; >Hgl ‘;sﬁ banyak ide, penuh di seluruh dunia.
% e 16. ber:gmer_xa dut pendapat, dan Apa yang akan terjadi pada manusia, hewan, tumbuhan,
w D € diial sl‘x]n;h alasan dari satu dan kehidupan di Bumi dan Apa makna spiritual dari
of; s PANCRIE ) ) permasalahan- pentingnya cahaya Matahari bagi kehidupan manusia?
o @
o 2 fluency
8 ,37’: Mengembangkan
= ide baru dan unik 7 ——
) tentang adaptasi P Jika manusia harus pindah ke planet lain karena Bumi
. 3 melahirkan 5 - gt -
°l g kehidupan sudah tidak layak huni. Menurut imajinasimu, seperti apa
= . - gagasan baru dan AR o g .
3 manusia di planet b : ciri-ciri planet yang cocok untuk manusia tinggali, dan
5 . erbeda dari yang » : ; g
t lain dengan bissa-oriotialit bagaimana cara manusia menyesuaikan diri di sana?
o mempertimbangk L s
2 an kondisi ilmiah
ol =5
° 9 ®
s -
_:1 -



164

. ' . Aspek Indil::ator Kategori
o ' No | Indikator Soal Ketreampilan Soal Komentar/
oOF®| Berpikir Kreatif TV Saran
3 @® ]
S ' Mengembangkan
5 ' ide baru dan unik | Mampu
5 tentang dampak | melahirkan
S 18.) perubzhan gagasan baru dan
= aktivitas Matahari | berbeda dari yang : : :
3 terhadap iklim | biasa-originality Jika Matahari tiba-tiba memancarkan energi dua kali lebih
Bumi. i kuat dari biasanya. Menurut imajinasimu, apa yang akan
B , terjadi pada iklim, tumbuhan, hewan, dan manusia di
‘ Bumi, serta Bagaimana cara manusia beradaptasi agar
‘ bisa bertahan hidup?
' Menjelaskan
| ;T:g nnc;mara reaxrxng?:aikan ide Jelaskan secara rinci bagaimana revolusi Bumi
19 \ oy uf?guml S mengelilingi Matahari dapat menyebabkan terjadinya
i - perubahan musim dan memengaruhi iklim di berbagai
dan perubahan dan terperinci- belahan dunia!
k iklim global. ellaboration '
Menciptakan
gagasan kreatif Mampu
& tentang solusi melahirkan ide Jika kamu menjadi ilmuwan muda, ide apa yang akan
S .| menghadapi baru dan berbeda | kamu buat untuk membantu manusia mengurangi dampak
S 3 perubahan iklim | dari yang biasa- panas Matahari berlebih terhadap Bumi?
S akibat pengaruh | originality

benda langit.
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Komentar atau saran dari pakar/ahli:
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Kesimpulan

Lembar validasi ahli oleh validator mengenai instrument tes berpikir kreatif siswa pada materi bumi dan tata surya kela VII semester 1 ini

dinyatakan :

Instrumen layak digunakan tanpa revisi
D Instrumen layak digunakan dengan revisi
D Instrumen tidak layak digunakan

Pekanbaru, 1 November 2025

AU
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LEMBAR ANGKET VALIDASI PENILATAN INSTRUMEN TES
KETERAMPILAN BERPIKIR KREATIF OLEH AHLI PADA MATERT

BUMI DAN TATA SURYA
S
Hari / Tanggal : Seaw, 2o Oktober 2037
Nama Validator ¢ Dan purnama gk, M.P4

Instansi / Lembaga  : M Uik rWd

Judul Penelitian:  Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Berbantuan E-
Modul SSI  Terintegrasi Nilai Kcislaman untuk Meningkatkan
Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa Pada Materi Bumi dan Tata Surya

Assalamualaikum Wr.Wb
Dengan Hormat,

Schubung dengan dilaksanakannya penelitian mengenai  Pencrapan  Model
Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Berbantuan E-Modul SSI Terintegrasi Nilai Keislaman
untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa Pada Materi Bumi dan Tata Surya,
syaa memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan saran terhadap bahan ajar penelitian
dan mengisi angket yang telah disediakan. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui valid
atau tidaknya penelitian tersebut digunakan. Penilaian komnetar dan saran yang Bapak/Ibu
berikan akan digunakan sebagai pertimbangan instrument penilaian ini.

Atas perhatian dan ketersediaannya untuk mengisi angket validasi bahan ajar ini saya
ucapkan terima kasih.

Pembimbing Pemohon
e~
-
Niki Dian Permana P.M.Pd ika Zei
NIP. 19880331 201801 1 001 NIM.12211123114
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INSTRUMEN SOAL KETERAMPILAN BERPIKIR KREATIF

Mata Pelajaran :IPA

Kelas/Semester : VIV

Materi : Bumi dan Tata Surya

Capaian Pembelajaran : Peserta didik mengelaborasikan pemahamannya tentang posisi relative bumi-bulan-matahari dalam system tata
surya

Petunjuk Pengisian

e Berilah tani’g check list pada kolom kaiegori yang sesuai dengan penilaian bapak/ibu
eV = Valid
e TV  =Tidak Valid
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i Aspek Indikator "
No | Indikator Joal Kl:etreampilan Soal Ratngoct KemeatauSar
Berpikir Kreatif A\ TV i
Perhatikan tabel waktu berbuka puasa di beberapa daerah
di Indonesia pada tanggal yang sama berikut:
Mampu \/
Menganalisis dan | menghasilkan Daerah Waktu Berbuka Puasa
mencipta gagasan | banyak ide, Banda Aceh 18.50 WIB
tentang perbedaan | pendapat, dan Jakarta 17.54 WIB
1. | waktu di bumi alasan logis dari Pontianak 17.42 WIB
berdasarkan rotasi | satu permasalahan- Makassar 18.07 WITA
dan posisi fluency Jayapura 17.32 WIT
geografisnya
Menurutmu apa saja berbagai kemungkinan penyebab
berbeda-bedanya waktu berbuka puasa di berbagai daerah
pada waktu yang sama?
Perhatikan tabel dibawah in!
Mengidentifikasi Wilayah Bulan Kondisi Cuaca
faktor-faktor Jakarta Juni Musim Kemarau
penyebab NTT Juni Musim Hujan
perbedaan musim xzr?g‘l?;silkan \/
di berbagai b : Menurutmu, apa saja kemungkinan penyebab terjadinya
: > anyak ide dan : : .
2. | wilayah Indonesia 1 Yoois:dari perbedaan musim antara wilayah Jakarta yang mengalami
berdasarkan letak | 2200 ‘08! kemarau dan wilayah Kupang yang mengalami hujan pada
suatu fenomena
geografis dan P —— waktu yang sama?
pengaruh gerak & Y
semu tahunan
Matahari.

[A8quuns uey

h ]
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untuk menjelaskan fenomena ini kepada masyarakat agar
tidak menimbulkan mitos, bagaimana cara kreatif yang
bisa kamu lakukan agar penjelasan tentang proses
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S

Y 0 inl
Y Aspek Indikator K ri

atego tar/

N No | Indikator Soal Ketreampilan Soal . Kos':::n"
2 Berpikir Kreatif v v
;: Perhatikan gambar berikut.
v
:’; Mengha§ llkan Mampu
= berbaga} ide atau mengemukakan Di Indonesia, masyarakat masih mempercayai mitos
G alternatif solusi banyak ide dan bahwa gerhana bulan terjadi karena bulan dimakan
= edukatif dan solusi yang logis, | ©leh makhluk gaib seperti naga atau raksasa. Saat
- 3. | inovatif untuk variatif. dan | @erhana terjadi, sebagian warga memukul kentongan
= menjelaskan relevan, dengan atau menabuh benda-benda keras agar “makhluk itu
3 fenomena alam |, " melepaskan bulan”. Padahal, gerhana bulan
~ (gerhana bulan) -— merupakan peristiwa alam yang bisa dijelaskan secara
= kepada ey | iimiah.
w masyarakat y Jika kamu diminta menjadi tim edukasi astronomi sekolah

d ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiup efiey uesiinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uedinbuad B

terjadinya gerhana bulan mudah dipahami dan menarik?

J18quIns uey
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Aspek Indikator

No | Indikator Soal Ketreampilan Soal o KOS':::;“/
Berpikir Kreatif v Liv

Seorang siswa mengamati bayangan dirinya pada saat
dibawah matahari.

Mengha.silkan Msnipa — »

berbagai {} s

p Gad mengemukakan g
penjelasan ilmiah banyek ide dan s
[ re g Pagi
a. ::e“r;"’;‘fhgﬁnyebab slasan logis uniuk 5 Q._-} : v
. menjelaskan suatu
EZDJ;:‘ ga: i fenomena ilmiah-
yang " fluency e o e

sepanjang hari. T
Menurutmu, apa faktor yang menyebabkan panjang dan
arah bayangan siswa berubah sepanjang hari?
Perhatikan gambar berikut ini.

Mampu
Membuat ide baru | memperluas,
dan menjelaskan | memperinci, dan /
5, |secara rinci akibat | mengembangkan

perubahan ukuran
Matahari terhadap
sistem tata surya.

gagasan ilmiah
secara mendalam
dan logis-
elaboration

Jika matahari tiba-tiba membesar dua kali lipat dari
ukuran sekarang. Menurutmu apa yang akan terjadi pada
bumi dan planet lain? Jelaskan dengan alasan ilmiah yang

kamu pahami?
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Aspek Indikator Kat :
No | Indikator Soal Ketreampilan Soal L Kosm e:;ar/

o Berpikir Kreatif 0 i
o BE Menilai dan
‘é‘. g, :uz]d:l?::ngab- Tabel berikut menunjukkan lama siang dan malam di tiga
B B slika t,zm — ppscies kota berbeda di Indonesia pada bulan Juni dan Desember.
= é kemiringan mengll)xraikan ide L puidiens) 1 sk tegang
% *E' 6 sumbu Bumi dan | secara rinci dan .?gli::t: :“;"g;: ;”17 : ;’3;3’,2,
S| p."'b"daa‘} 'a“:; km"“g“m‘a“ Dl Kupang 11.5/12,5 12,5015 4
S £ siang-malam di onsep secara 2 3 e o
5 = berbagai wilayah | logis-elaboration Berdas:rka.n'tabel, Jelaskan secara rinci apa h:bun%an
2 fidloniedis antara kemiringan §umbu Bt.xmx dengan perbc:: ;mn ama
_{_% % berdainriat it siang dan malam di berbagai daerah Indonesia’
29 empiris. (
3 2
G =
3 @
é % Mcnganalisis Perhatikan tabel berikut
<3 hubungan antar
é ; variabel Mampu Daerah Waktu Waktfn
5 & astronomis (rotasi | o PY Subuh Magrib
=3 Bumi, posisi menguraikan ide Pekanbaru 0443 WIB | 18.08 WIB
<z e T secara mendalam - \/
[ lintang-bujur, dan R W Dumai 04.41 WIB 18.05 WIB
2 < | 7. |arah Timur- - t;; o Rokan Hilir 0444 WIB | 18.07 WIB
o 2 Barat) dengan konsen ilmiah Indragiri Hilir 04.39 WIB | 18.03 WIB
] gs: fenomena sosial doss aﬁ farcrneni Kuantan Singingi 04.47 WIB 18.10 WIB
= haeoga pested aan soci%ﬂ-elaboration

B waktu ibadah. Apa saja faktor astronomis yang menyebabkan waktu

B2 salat Subuh dan Magrib bisa berbeda di beberapa daerah

% meskipun masih dalam satu provinsi?

3

=

e

g e

5 ~

O O ‘

o = &y

g =
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N Aspek Indikator Kategori
No | Indikator Soal Ketreampilan Soal Komentar/
p Vv TV Saran

oo Berpikir Kreatif
D o Mencipta dan
23 mengixl:tegrasikan Mg Saran dibe-
E5 pengetahuan menguraikan ide rkan A
5 2 ilmiah uneuk | SO MENAam, | gop g grafik menunjukian variasi subu global dari tahun iy
53 menjelaskan pel 20002020, di mana terjadi peningkatan suhu rata-rata [amp
== hubungan antara keterkaitan antar besar 1,1°C
3 21 8. ung konsep ilmiah, i ol N .. V
@ S aktivitas serta menuniukkan | J€1askan secara rinci tentang bagaimana aktivitas
S £ Matahari, rotasi, b J Matahari, rotasi, dan revolusi Bumi dapat berkontribusi
= 2 : ubungan sebab- oy
® dan revolusi 2 terhadap perubahan iklim global?
S . akibat yang
= ® Bumi terhadap
o 3 erubahan ikli kompleks-
® 2 P elaboration
=0 global.
% = Mampu melihat
22 dan menjelaskan
Ssa Meioiiaiisis suatu fenomena
= fe;::i‘e‘; a‘;:m . | dari berbagai sudut
= : & pandang atau caan
2o melihatnya dari ki .
% ) berbagai sudut F;;?l?fl::nn cltis carn Siswa sering bertanya mengapa planet-planet tidak a berikan
% 5 pandang ilmiah berpikir untuk Ilz:;:llal;z;lican, padahal semuanya berputar mengelilingi olilampran
3 . . -
v 0 9. ety awz;bh Menurut pendapatmu, apa saja alasan yang menyebabkan
2 = PN Ak planet-planet bisa tetap berada pada orbitnya dan tidak
o Tlexibitity saling bertabrakan?

] '

S {

3

=

e

5 & ~

O O

S =

£ =
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> Aspek Indikator
No | Indikator Soal Ketreampilan Soal o FoateNy
oo Berpikir Kreatif v TV Sares
o) Mampu melihat
@ @ - . | suatu fenomena
o fé mﬁxﬁﬁl dari berbagai 'sudut Seorang petani di Riau menanam padi di bulan November,
= o) perbedaan musim pandang (ilmiah, | sedangkan petani di Sumbar biasanya menanam pada
8D i ——— geograﬁs, dan bulan Desember. Keduanya menyesuaikan waktu tanam
i 10. pandang hngkungan) dan dengan musim hujan. v
;_ S googiafis memberikan Menurutmu,mengapa waktu datangnya musim hujan bisa
g = = tronom;s ds bebt:arapa berbeda antara satu daerah dan daerah lain di Indonesia?
D ég i gkungan,. peujela§an Jelaskan berbagai faktor yang memengaruhinya!
= 0 alte_manf yang
B é = logxs-ﬂexxbx}lty
55 Menilai fencmena Ma:n;;.u meliiat
2B dari sudut xaﬁ:ejg:rr;?na Saat terjadi gerhana Matahari, sebagian masyarakat Sarn
s :5? pandang berbeda, " fg(ilmi 5 memilih berdiam di rumah, sementara sebagian lain justru
@ % menunjukkan 5 osifl s ' | antusias mengamati fenomena tersebut dengan alat V4 dibenkan
& —| 11.| fleksibilitas Kea g el pelindung. Ailamprar
2B berpikir lintas gam Menurutmu, bagaimana cara pandang yang berbeda tjomp
e = ; menjelaskan & A Al W
S2 konte#s .(saufs keterkaitannya tentang peristiwa gerh.jma Matahari jika dilihat dari sisi
» O dan nilai sosial- secara logis- ilmu pengetahuan, sosial, dan agama?
G = keagamaan). Aexibili
=3 exibility |
= Menghasilkan Mampu meninjau
e 3 berbagai dan menjelaskan | Suhu Bumi cenderung meningkat setiap tahun. Banyak (aran
= penjelasan dan suatu fenomena pendapat tentang penyebabnya mulai dari aktivitas al(benlzah
3 12 mengintegrasikan | dari berbagai sudut | manusia hingga perubahan alami dari aktivitas Matahari. v4
= "| pandangan ilmiah | pandang serta Menurutmu, apa saja kemungkinan penyebab b7, hmP G0
= untukmenjelaskan | menghubungkanny | meningkatnya suhu Bumi jika dilihat dari sudut pandang
= fenomenaperubah | a secara logis - ilmiah dan sosial?
?‘g an iklim global. flexibility
e
)
=
[1h]
IS
=

ATU(] :
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Aspek Indikator
Indikator Soal Ketreampilan Soal Kategort Kosmentar/
Berpikir Kreatif M TV e
Mengevaluasi Mampu
fenomena ilmiah | melahirkan v
13 untuk ungkapan, ide,
‘| menghasilkan atau pertanyaan ‘
pertanyaan baru | yang baru dan Jika kamu menjadi ilmuwan yang baru meneliti planet di
dan unik berbeda-originality | luar tata surya (eksoplanet).
Buatlah pertanyaan-pertanyaan ilmiah baru yang ingin
kamu teliti tentang planet tersebut (minimal 3 pertanyaan
berbeda), dan jelaskan mengapa pertanyaan itu penting
diteliti!
Mampu
Mengelaborasi menambahkan
keteraturan sistem | detail ilmiah atau | Berdasarkan ayat Al-Qur’an “Matahari dan bulan Vi
14 tata surya dan memperinci berjalan menurut perhitungan” (OS. Ar-Rahman: 5),
*| mengaitkannya gagasan hingga jelaskan secara rinci bagaimana keteraturan sistem tata
dengan nilai lebih menarik dan | surya mencerminkan kebesaran Allah SWT!
keislaman bermakna-
elaboration
7 Menerapkan Mampu
> konsep tata surya | menyebutkan Fenomena sampah antariksa semakin meningkat di orbit gane.
5 untuk banyak ide dan Bumi. Menurut pendapatmu, apa dampak negatif yang dibertkan
é 15.| menjelaskan dan | solusi alternatif bisa terjadi jika sampah antariksa terus bertambah?  lampuGh
3 menyelesaikan secara logis- Sebutkan beberapa ide kreatifmu untuk mengatasinya agar A P
C masalah fluency orbit Bumi tetap aman!
o kontekstual
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Aspek Indikat
o p ikator Kategori tar/
No | Indikator Soal Ketreampilan Soal Kosnal::n

o p ) Berpikir Kreatif v
) Mampu . s . .
a a o mengemukakan Suatu hgn, matahari t.ndak bersinar selama seminggu Saran
E3= Menganalisis banyak ide penuh di seluruh dunia. v
5 2| 46, fenomena dari pendns dan Menurutmu apa yang akan terjadi pada manusia, hewan, W/ clibentan
= 3 berbagai sudut alusar disl it tumbuhan, dan kehidupan di Bumi? aklampmh
R2 pandang ilmiah) e Jelaskan beberapa akibat dan alasan ilmiah yang mungkin
= permasalahan- Py " .
3 S fluency terjadi karena ketiadaan cahaya matahari!
& E Mengembangkan
B 3 ide baru dan unik |\
= ® tentang adaptasi P Jika manusia harus pindah ke planet lain karena Bumi
8 3 : melahirkan . g o ah :
% 5 kehidupan sudah tidak layak huni. Menurut imajinasimu, seperti apa
3@ 17. i gagasan baru dan Gl s 3
= o manusia di planet : ciri-ciri planet yang cocok untuk manusia tinggali, dan \Va
2 3 ‘ berbeda dari yang ; ; : o e
Q 5 lain dengan - s bagaimana cara manusia menyesuaikan diri di sana?
5 0 A biasa-originality
= % mempertimbangk
38 an kondisi ilmiah
s D Mengembangkan
5 o ide baru dan unik | Mampu Jika Matahari tiba-tiba memancarkan energi dua kali lebih
c % tentang dampak melahirkan kuat dari biasanya. Menurut imajinasimu, apa yang akan V
= = 18.| perubahan gagasan baru dan | terjadi pada iklim, tumbuhan, hewan, dan manusia di
L 3 aktivitas Matahari | berbeda dari yang | Bumi, serta Bagaimana cara manusia beradaptasi agar
0 g g . .« . . . .
3 terhadap iklim biasa-originality bisa bertahan hidup?
D £ Bumi.
c o Menjelaskan

& s Mampu = Jelaskan secara rinci bagaimana revolusi Bumi \/

2 hubungan antara | menguraikan ide ias i % 2 o

® : 2 mengelilingi Matahari dapat menyebabkan terjadinya

= | 19.| revolusi Bumi secara mendalam : v ig%s. .. as 7

3 S perubahan musim dan memengaruhi iklim di berbagai

5 dan perubahan dan terperinci- Kelihar dimiit

2 iklim global. ellaboration ’

%

=

5 & '»‘_

O O

0

g
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Komentar/
Saran

Kategori

v
Vv

Soal

kamu buat untuk membantu manusia mengurangi dampak

Jika kamu menjadi ilmuwan muda, ide apa yang akan
panas Matahari berlebih terhadap Bumi?

§ g8
=
8§33 o84
: .Pvm 9L m
sgl & o 2
455 pmmmm
2.,%Y m ¢
%8 SuEgE
ZHSS 8
]
d mmm -
I~ — .ma. .L
£ [F¥%5552
el EEEEE
L S gHgEg B JINSuskaRiau State Islamic Univ
_u\/ M m Undang
_ n in atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ﬁu... .n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, f
=:) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:s

UIN SUSKA RIAL
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Komentar atau saran dari pakar/ahli:
Secard umum, nstumen fes keterampilan becpiir kreatir pada maten’ Bumi don fatasurya delah duvsun dga

~baie dan seruas dengan ‘indieatny kemampuan berpiar laeatir, melipuh’ aipek | Flumol,cﬂeﬂthhlg _claboratien don onginehdy,

.....

..............................................................................................................................................................................

..............................................................................................................................................................................

Kesimpulan

Lembar validasi ahli oleh validator mengenai instrument tes berpikir kreatif siswa pada materi bumi dan tata surya kela VII semester 1 ini
dinyatakan :

D Instrumen layak digunakan tanpa revisi

E Instrumen layak digunakan dengan revisi

E Instrumen tidak layak digunakan

Pekanbaru, 22 Oktober 2025
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INSTRUMEN SOAL KETERAMPILAN BERPIKIR KREATIF

: Peserta didik mengelaborasikan pemahamannya tentang posisi relative bumi-bulan-matahari dalam system tata

e Berilah tanda check list pada kolom kategori yang sesuai dengan penilaian bapak/ibu

£
172}
=
P
< B
-
L od - M
: 5
g o
£ § 4388
“ﬂ .M.m non
i 3 E z2
£ E T = 5 B
& & ¢ § Z
mwmwm’m e o
MhMCSP

o0
=

ﬁr .n:\ I
I/_._\_h__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

onsuseany | 2- Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpe
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_\0 Aspek Indikat

pek Indikator

_ | No | Indikator Soal Ketreampilan Soal Kategori KOMG:;BI'/S“
;J % Berpikir Kreatif v TV
== Perhatikan tabel waktu berbuka puasa di beberapa daerah
- di Indonesia pada tanggal yang sama berikut:
Ee Mampu
= = Menganalisis dan | menghasilkan Daerah Waktu Berbuka Puasa
22 mencipta gagasan | banyak ide, Banda Aceh 18.50 WIB J
3 ; tentang perbedaan | pendapat, dan Jakarta 17.54 WIB
= = | 1. | waktudibumi alasan logis dari Pontianak 17.42 WIB
:% ad berdasarkan rotasi | satu permasalahan- Makassar 18.07 WITA
2 dan posisi fluency Jayapura 17.32 WIT
o3 geografisnya
E tg“:j Menurutmu apa saja berbagai kemungkinan penyebab
@ 3 berbeda-bedanya waktu berbuka puasa di berbagai daerah
> 0 pada waktu yang sama?
25 Perhatikan tabel dibawah in!
e 3
; 2 Mengidentifikasi Wilayah Bulan Kondisi Cuaca
:‘; @ faktor-faktor Jakarta Juni Musim Kemarau
2 penyebab Mambu NTT Juni Musim Hujan 2
® 3 perbedaan musim o g}})lasilkan
% di berbagai banvak jde din Menurutmu, apa saja kemungkinan penyebab terjadinya
0 2 2. | wilayah Indonesia alas)z:n logis dari perbedaan musim antara wilayah Jakarta yang mengalami
S g berdasarkan letak S kemarau dan wilayah Kupang yang mengalami hujan pada
S =2 geografis dan p—— waktu yang sama?

2 pengaruh gerak y

w semu tahunan

3 Matahari.

®

3

=

=

g

=

&

©

9

g

IATU ‘l
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Aspek Indikator
No Indikator Soal Ketreampilan Soal Kategord Kosm entar/
o o Berpikir Kreatif TV aran
e e Perhatikan gambar berikut.
g8
<
=7
® 3 Menghasilkan Mampu
35 berbaga.i ide atau mengemukakan Di Indonesia, masyarakat masih mempercayai mitos
o B alternatif solusi : bahwa gerhana bulan terjadi karena bulan dimakan
> 0 3 banyak ide dan ; y
< 2 edukatif dan solusi yang logis, | ©leh makhluk gaib seperti naga atau raksasa. Saat
2 | 3. | inovatif untuk W " | gerhana terjadi, sebagian warga memukul kentongan
= ) menjelaskan s6l evan, dengan atau menabuh benda-benda keras agar “makhluk itu
2B fenomena alam melepaskan bulan”. Padahal, gerhana bulan
2o konteks P
ca (gerhana bulan) permasalahan- merupakan peristiwa alam yang bisa dijelaskan secara
Z = kepada ilmiah.
S fl
Cgo z masyarakat . Jika kamu diminta menjadi tim edukasi astronomi sekolah
5 0 untuk menjelaskan fenomena ini kepada masyarakat agar
2 % tidak menimbulkan mitos, bagaimana cara kreatif yang
= 8 bisa kamu lakukan agar penjelasan tentang proses
a terjadinya gerhana bulan mudah dipahami dan menarik?
‘-ﬂis
o
(1]
=
P
5 & A
O ‘
S =
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Aspek Indikator .
No | Indikator Soal Ketreampilan Soal Bategetl Kosm i
Berpikir Kreatif v TV i
Seorang siswa mengamati bayangan dirinya pada saat
dibawah matahari.
Menghgs:lkan Mangn Siang =
berbagai i kol ﬁ 3k
penjelasan ilmiah ST -
banyak ide dan
tentang penyebab : Sore e Pagi v
4. alasan logis untuk %
perubahan : ~
: menjelaskan suatu
panjang dan ardh fenomena ilmiah-
bayangan L -
: : fluency beisihmses e
sepanjang hari. L.
Menurutmu, apa faktor yang menyebabkan panjang dan
arah bayangan siswa berubah sepanjang hari?
Perhatikan gambar berikut ini.
Mampu
Membuat ide baru | memperluas,
dan menjelaskan | memperinci, dan V
5, | Secara rinci akibat | mengembangkan
* | perubahan ukuran | gagasan ilmiah
Matahari terhadap | secara mendalam
sistem tata surya. | dan logis-
claboration Jika matahari tiba-tiba membesar dua kali lipat dari
ukuran sekarang. Menurutmu apa yang akan terjadi pada
bumi dan planet lain? Jelaskan dengan alasan ilmiah yang
kamu pahami?
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Aspek Indikator .
No | Indikator Soal Ketreampilan Soal Kategort Komentar/
o Berpikir Kreatif v TV Saran
o o Menilai dan
; fE— ::;izlaskzx;b k- Tabel berikut menunjukkan lama siang dan malam di tiga
S aldbatg:tara Mampu kota berbeda di Indonesia pada bulan Juni dan Desember.
= = 3 o engimikan ™ Kota Juni (jam) | Desember(Jam)
= < sumbu Bumi dan | secara rinci dan Medan 12,3/11,7 11,8/12,2
Blel i nerbedimbann || mengaithusains Jakarta 11,9/12,1 [ 12,3/11,7 v
& E siang-malam di | konsep secara Kupang 11,5125 | 12,5115
5 = berbagai wilayah | logis-elaboration Berdasarkan tabel, Jelaskan secara rinci apa hubungan
= %: Indonesia antara kemiringan sumbu Bumi dengan perbedaan lama
o2 i i 1 Ind ia?
2 = berdusarkan data siang dan malam di berbagai daerah Indonesia
=8 empiris. (
ERS Menganalisis Perhatikan tabel berikut
< 8 hubungan antar
L variabel o — Daerah Waktu Waktu
- 5 astronomis (rotasi o = Subuh Magrib
se Bumi, posisi m‘“g“’a‘kad';l'de Pekanbaru 04.43 WIB__| 18.08 WIB
® 5 lintang-bujur, dan ﬁa“ e Dumai 0441 WIB__ | 18.05 WIB
Z 2| 7. | arah Timur- 5 gl Rokan Hilir 0444 WIB__| 18.07 WIB
o 2 Barat) dengan —y Indragiri Hilir 04.39 WIB 18.03 WIB
el fenomena sosial | 4 cngs:ﬁ fenomena Kuantan Singingi | 0447 WIB__ | 18.10 WIB
= berupa perbedaan : s
5 ; al-elaboratio
3 waktu ibadah. R " Apa saja faktor astronomis yang menyebabkan waktu
= salat Subuh dan Magrib bisa berbeda di beberapa daerah
;ﬁ meskipun masih dalam satu provinsi?
:
=2
2 |
5 & -
O O -
e =
g =
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Aspek Indikator tego
No Indikator Soal Ketreampilan Soal o Ko;" ::;",
Berpikir Kreatif v
KENAIKAN SUHU GLOBAL
Mencipta dan 1.2 1
mengintegrasikan Mamgm' —
pengetahuan menguraikan ide S oe
ilmiah untuk SSRER B D, g - *
. memperinci ] o
:‘:; d:lask:x:‘mm keterkaitan antar i 1,1°C
8. aktivit;‘:n konsep ilmiah, *Goco  2c0s 20'13“' 2015 2020 2020 v
Matahari, rotasi, ;il;au:;;:ug::;?n Sebuah grafik menunjukkan variasi suhu global dari tahun
dan revolusi akibat van 2000-2020, di mana terjadi peningkatan suhu rata-rata
Bumi terhadap | ' 2 T8 sebesar 1.1°C.
perubahan iklim clabgration Jelaskan secara rinci tentang bagaimana aktivitas
global. Matahan, rotasi, dan revolusi Bumi dapat berkontribusi
terhadap perubahan iklim global?

Mampu melihat
Menganalisis dan menjelaskan | SOLAR SYSTRM
fenomena dengan suatu fcnom«_:na !
melihatoya dari dari berbagai sudut {
berbagai sudut ﬁ:’::angn:r:n |
e chihgguari satu cara |

9. berpikir untuk

menjawab Siswa sering bertanya mengapa planet-planet tidak

permasalahan- bertabrakan, padahal semuanya berputar mengelilingi

flexibility Mataharn.

Menurut pendapatmu, apa saja alasan yang menyebabkan
planet-planet bisa tetap berada pada orbitnya dan tidak
saling bertabrakan?

H8quuns uel
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Aspek Indikator
No | Indikator Soal Ketreampilan Soal Rategor] Kosmentar/
Berpikir Kreatif TV ran
Mampu melihat
. .| suatu fenomena
zlkcr;:a;‘:‘c;::fsl dari berbagai sudut | Scorang petani di Riau menanam padi di bulan November,
perbedaan musim pandang (ilmiah, sedangkan petani di Sumbar biasanya menanam pada
dass sadut geograﬁs, dan bulan Desember. Keduanya menyesuaikan waktu tanam
pandang lmgkungan) dan dengan musim hujan. _ o
geografis memberikan Menurutmu,mengapa waktu datangnya musim hujan pnsa
Sn onom;s i bcbf:rapa berbeda antara satu daerah dan daerah lain (.il Indonesia?
lin gkungan' penjelasan Jelaskan berbagai faktor yang memengaruhinya!
' alternatif yang

‘nery exsns NN Jefem Bued uebunuaday uexibniaw yepn uedynbusd ‘q

Menilai fenomena
dari sudut
pandang berbeda,
menunjukkan
fleksibilitas
berpikir lintas
konteks (sains
dan nilai sosial-
keagamaan).

Mampu melihat
suatu fenomena
dari berbagai
perspektif (ilmiah,
sosial, dan
keagamaan) serta
menjelaskan
keterkaitannya
secara logis-
flexibility

5.2

%o

ok o
. 63 4 Bulan

Bumi

Matahari

Saat terjadi gerhana Matahari, sebagian masyarakat
memilih berdiam di rumah, sementara sebagian lain justru
antusias mengamati fenomena tersebut dengan alat
pelindung.

Menurutmu, bagaimana cara pandang yang berbeda
tentang peristiwa gerhana Matahari jika dilihat dari sisi
ilmu pengetahuan, sosial, dan agama?
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2 I ial
b Aspek Indikator Kategori
No | Indikator Soal Ketreampilan Soal v TV KOSI::::;”/
o n Berpikir Kreatif
o o Menghasilkan Mampu meninjau | Menurut analisis suhu yang sedang berlangsung yang
@ @ berbagai dan menjelaskan | dipimpin oleh para ilmuwan di Goddard Institute for
=8 penjelasan dan suatu fenomena Space Studies (GISS) NASA, suhu global rata-rata di
5 = 12 mengintegrasikan | dari berbagai sudut | Bumi telah meningkat setidaknya 1,1° Celsius (1,9°
] ‘| pandangan ilmiah | pandang serta Fahrenheit) sejak tahun 1880. v
=< untukmenjelaskan | menghubungkanny | Menurutmu, apa saja kemungkinan penyebab
= fenomenaperubah | a secara logis - meningkatnya suhu Bumi jika dilihat dari sudut pandang
I= = an iklim global. | flexibility ilmiah dan sosial?
50
= f‘ Mengevaluasi Mampu
S fenomena ilmiah | melahirkan
S g 13 untuk ungkapan, ide, v
@ = *| menghasilkan atau pertanyaan 2
= pertanyaan baru | yang baru dan Jika kamu menjadi ilmuwan yang baru meneliti planet di
2B dan unik berbeda-originality | luar tata surya (eksoplanet).
% ) Buatlah pertanyaan-pertanyaan ilmiah baru yang ingin
0 B kamu teliti tentang planet tersebut (minimal 3 pertanyaan
& 2 berbeda), dan jelaskan mengapa pertanyaan itu penting
o 8 diteliti!
2 E r Mampu
c o Mengelaborasi rnentanibilian
= keteraturan sistem detail ileiak Berdasarkan ayat Al-Qur’an “Matahari dan bulan
2 tata surya dan s e gt berjalan menurut perhitungan” (QS. Ar-Rahman: 5) Vv
S 14, : memperinci : b A X '
£ mengaitkannya 3 jelaskan secara rinci bagaimana keteraturan sistem tata
3 dengan nilai gagasan hingga surya mencerminkan kebesaran Allah SWT!
) kei lebih menarik dan ;
=) eislaman
o bermakna
i)
S
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Aspek Indikator Kategori /
No | Indikator Soal Ketreampilan Soal TV Kosn;::;a -
Berpikir Kreatif
Menerapkan Mampu
konsep tata surya | menyebutkan
untuk banyak ide dan
15.| menjelaskan dan | solusi alternatif
menyelesaikan secara logis-
masalah fluency ; d ) 2
kontekstual Fenomena sampah antariksa semakin meningkat di orbit
Bumi. Menurut pendapatmu, apa dampak negatif yang
bisa terjadi jika sampah antariksa terus bertambah?
Sebutkan beberapa ide kreatifmu untuk mengatasinya agar
orbit Bumi tetap aman!
Mampu
s mengemukakan Suatu hari, matahari tidak bersinar selama seminggu
ponganalisls | panyak ide, penuh di seluruh dunia.
16. bg;gmer_ia diit pendapat, dan Apa yang akan terjadi pada manusia, hewan, tumbuhan,
daga‘ :"l‘x‘ni‘;h alasan dari satu | dan kehidupan di Bumi dan Apa makna spiritual dari
paicangs ) permasalahan- pentingnya cahaya Matahari bagi kehidupan manusia?
fluency
Mengembangkan
ide baru dan unik Wi
tentang adaptasi p Jika manusia harus pindah ke planet lain karena Bumi
: melahirkan - . 9 o o cacp -
kehidupan sudah tidak layak huni. Menurut imajinasimu, seperti apa
17. x gagasan baru dan IR & %
manusia di planet ; ciri-ciri planet yang cocok untuk manusia tinggali, dan
X berbeda dari yang : : ; e 38
lain dengan p S bagaimana cara manusia menyesuaikan diri di sana?
A biasa-originality
mempertimbangk
an kondisi ilmiah
2 3
c =
g -
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3 N inl
Y Aspek Indikator Kategori
No | Indikator Soal | Ketreampilan Soal o K";:::"’
o Berpikir Kreatif
o Mengembangkan
@ ide baru dan unik | Mampu Jika Matahari tiba-tiba memancarkan energi dua kali lebih
= tentang dampak melahirkan kuat dari biasanya. Menurut imajinasimu, apa yang akan
- 18. | perubahan gagasan barudan | terjadi pada iklim, tumbuhan, hewan, dan manusia di Y
a aktivitas Matahari | berbeda dari yang | Bumi, serta Bagaimana cara manusia beradaptasi agar
= terhadap iklim biasa-originality bisa bertahan hidup?
3 Bumi.
S Menjelaskan
g:g twls e i ikan id Jelaskan secara rinci bagaimana revolusi Bumi
> vl . — mengelilingi Matahari dapat menyebabkan terjadinya
o 19. | revolusi Bumi secara mendalam : st o .
® - perubahan musim dan memengaruhi iklim di berbagai
2 dan perubahan dan terperinci- bedicer it
a iklim global. ellaboration '
=
“f_j;, Menciptakan
@ gagasan kreatif Mampu
3 tentang solusi melahirkan ide Jika kamu menjadi ilmuwan muda, ide apa yang akan
2 20. | menghadapi baru dan berbeda | kamu buat untuk membantu manusia mengurangi dampak v
g perubahan iklim | dari yang biasa- | panas Matahari berlebih terhadap Bumi?
79 akibat pengaruh | originality
ui benda langit.
r]
T
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utkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan Karya ilmiah, penyusunan laporan, p

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:s
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JIDASI PENILATAN INSTRUMEN TES
J PADA MATERI

LEMBAR ANGKET VAI
KETERAMPILAN BERPIKIR KREATIF OLEH AHI
BUMI DAN TATA SURYA

¢ Senln , 50 deéober 337
. Suplawnb .Mf’s
Instansi / Lembaga  : L1d Utk RA

Hari / Tanggal

Nama Validator

Judul Penclitian:  Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Berbantuan E-
Modul SSI Terintegrasi Nilai Kcislaman untuk Meningkatkan
Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa Pada Materi Bumi dan Tata Surya

Assalamualaikum Wr.Wb
Dengan Hormat,

Sehubung dengan dilaksanakannya penclitian mengenai Penerapan Model
Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Berbantuan E-Modul SSI Terintegrasi Nilai Keislaman
untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa Pada Materi Bumi dan Tata Surya,
syaa memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan saran terhadap bahan ajar penelitian
dan mengisi angket yang telah disediakan. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui valid
atau tidaknya penelitian terscbut digunakan. Penilaian komnetar dan saran yang Bapak/Ibu
berikan akan digunakan sebagai pertimbangan instrument penilaian ini.

Atas perhatian dan ketersediaannya untuk mengisi angket validasi bahan ajar ini saya
ucapkan terima kasih.

Pembimbing Pemohon
N
/ s
Niki Dian P P.M.Pd - Reflika Zein Nuraini
NIP. 19880331 201801 1 001 NlM.lZlellzslM

189



IVITE VASAS NIN

153U

2due} unded e '
| B ynuaq wejep U siny efiey yninjgs neje ueibeqss yefuegiadwa uep ueswnwnBusw Buele|iq
IV

Y

‘nery exsng NIN Jefem BueA uebunuaday uexiBniaw yepy uedynBuad ‘q

o,

h

0

INSTRUMEN SOAL KETERAMPILAN BERPIKIR KREATIF

Mata Pelajaran :TPA ’
Kelas/Semester : VIl
Materi : Bumi dan Tata Surya

Capaian Pembelajaran

surya

: Peserta didik mengelaborasikan pemahamannya tentang po

Petunjuk Pengisian

Berilah tanda check list pada kolom
v = Valid
TV = Tidak Valid

\

sisi relative bumi-bulan-matahari dalam system tata

kategori yang sesuai dengan penilaian bapak/ibu

190
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. Aspek Indikator Kitegori Komentar/Sar
Indikator Soal Ketreampilan Soal an
Berpikir Kreatif Vv TV
Perhatikan tabel waktu berbuka puasa di beberapa daerah M\“W \,\
di Indonesia pada tanggal yang sama berikut: V,h
Mampu % V)ﬂ?' y

Menganalisis dan | menghasilkan Daerah Waktu Berbuka Puasa
mencipta gagasan | banyak ide, Banda Aceh 18.50 WIB M &HLn
tentang perbedaan | pendapat, dan Jakarta 17.54 WIB C
waktu di bumi alasan logis dari Pontianak 17.42 WIB \Iﬂ\"’ n | X
berdasarkan rotasi | satu permasalahan- Makassar 18.07 WITA
dan posisi fluency

Jayapura _—— | I73ZWIF——_ g b

Mﬂn ™

‘nery exsns NN Jefem Bued uebunuaday uexibniaw yepn uedynbusd ‘q

geografisnya » U .
pa saja berbagai kemungkinan penyebab l.(ﬁ"‘ ,\P~
cda-bedanya waktu berbuka puasa di berbagai da
pada waktu yan 2? | /
‘Pcmm%ﬁ:wahiﬂ— E;. (d\w’\l\ \/
Mengidentifikasi Wilayah | Bulan Kondisi Cuaca
faktor-faktor Jakarta Juni Musim Kemarau & 1.
p:;xg:;au; _— Miimpu NTT Juni Musim Hujan n
zi berbagai i 4@ a saja kemungkinan penyebab terjadi
e .| banyak ide dan pa 52) : Py R
wilayah Indonesia alasan lomis dut perbedaan musim antara wilayah Jakarta yang mengalami
berdasarkan letak tu &l kemarau dan wilayah Kupang yang mengalami hujan pada
eografis dan SER RS waktu yang sama?
;g)enga i griak alam-fluency =
L7
semu tahunan
Matahari.

duey undede ymuaq wejep Ul s|ny Ay yninjas neje ueibeqes yefueqiadwsw uep ueywnwnbusw
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' . Aspek Indikator Kategori Komentar/
No Indikator Soal Ketreampilan Soal - Saran
Berpikir Kreatif ¥
Perhatikan gambar berikut.
@z}whh
qmélm
. N Qja )

Menghasilkan Kiasiing .
berbagai ide atau menggmukakan Di Indonesia, masyarakat masih mempercayai mitos .
alternatif solusi | o 20 s dan bahwa gerhana bulan terjadi karena bulan dimakan {bAI-J/\ 2"
edukatif dan solu);i yang logis oleh makhluk gaib seperti naga atau raksasa. Saat

3. | inovatif untuk variatif. dan " | gerhana terjadi, sebagian warga memukul kentongan
menjelaskan sel cvan, dengan atau menabuh benda-benda keras agar “makhluk itu
fenomena alam konteks melepaskan bulan”. Padahal, gerhana bulan
(gerhana bulan) lah merupakan peristiwa alam yang bisa dijelaskan secara ]
kepada permasatalal™ | jimiah

p fluency R . W g :

masyarakat Jika kamu diminta menjadi tim edukasi astronomi sekola@

untuk menjelaskan fenomena ini kepada masyarakat agar
tidak menimbulkan mitos, bagaimana cara kreatif yang
bisa kamu lakukan agar penjelasan tentang proses
terjadinya gerhana bulan mudah dipahami dan menarik?

d ‘uelode| ueunsnAus

.laquins uengz
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Aspek Indikator Kategori Komentar/
No | Indikator Soal Ketreampilan Soal ’ Sarsn
Berpikir Kreatif ¥ v
Searang siswa mengamati bayangan dirinya pada saat
/ _qi;l:xah matahari.
{;A eagh a§11kan Mampu Slang oy /
erbagai J ¥
penjelasan ilmiah ?;ﬁ?m ﬁ "
" Pagi
4. tentang penyebab alasan logis untuk Sore m 8
perubahan ; I -
anjang dan arah menjelaskz.m Sus
P fenomena ilmiah-
bayangan i o —_—
sepanjang hari. y . e
@pa faktor yang menyebabkan panjang.dan
Tar ayangan siswa berubah sepanjang hari? (Ig) .
Perhatikan gambar berikut ini. - g"
Mampu h ma }'
Membuat ide baru | memperluas,
dan menjelaskan | memperinci, dan M‘V‘“{L
g, | Secara rinci akibat | mengembangkan '
" | perubahan ukuran | gagasan ilmiah
Matahari terhadap | secara mendalam
sistem tata surya. | dan logis-
elaboration

ukuran sékarang.
bumi dan planet lain? Jels

kamu-pahami?—
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No | Indikator Soal Ketreampilan Soal Sa
Vv TV . Saran
Berpikir Kreatif
Menilai dan
gxe:]elaskanb b Tabel berikut menunjukkan lama siang dan malam di tiga
a;ibur:gan S M kota berbeda di Indonesia pada bulan Juni dan Desember. LS
K e Sk ikan id Kota Juni (jam) | Desember(Jam) N
e o | eSS Medan 123/11,7 | 11,8/12,2
Bl e e Jakarta 11,9/12,1 | 12,3/11,7
perbedaan lama mengaitkan antar
: . Kupang 11,5/12,5 | 12,5/}1,5
siang-malam di konsep secara et dc o LBl Tolask o e e
berbagai wilayah | logis-elaboration | Z€r¢asar AR SR Ser NGl & /
Tdinesia antara kemiringan sumbu Bumi dengan perbedaan lama 3
berdasarkan dita siang dan malam di berbagai daerah Indonesia? ?
empiris. (
Menganalisis Perhatikan tabel berikut
hubungan antar
variabgl Daerah Waktu Waktu
astronomis (rotasi PR Subuh Magrib
Bumi, posisi menguraikanide | "poanpary 04.43 WIB__| 18.08 WIB
lintans bujur, dan | S°%er@ mendalam | |Un 0441 WIB__| 18.05 WIB
7. | arah Timur— Oe e Rokan Hilir 04.44 WIB__| 18.07 WIB
Barat) dengan |, % i e Indragiri Hilir 0439 WIB | 18.03 WIB
fenomena sosial P Kuantan Singingi | 0447 WIB__| 18.10 WIB

berupa perbedaan
waktu ibadah.

social-elaboration

Apa saja faktor astronomis yang menyebabkan waktu
salat Subuh dan Magrib bisa berbeda di beberapa daerah
meskipun masih dalam satu provinsi?




: g
Q5
E — . Kategori r/
1 | Aspek Indikator | L Kos'::::'
., | No Indikator Soal Ketreampilan Soal v TV
oo L - [ Berpikir Kreatif
= Y .
S o \ '; Mfm.'pl‘f dn‘?.k Mampu
@ <;Z: ' | mungt::;grnsl | menguraikan ide ,-,’ nAh
35 l m& unl:ﬁ seiis mtidalan Sebuah grafik menunjukkan variasi suhu global dari tahun
& > 2oy o — 2000-2020, di mana terjadi peningkatan suhu rata- [ Lot J—
cE 8 m‘;’ UCHERAR, keterkaitan antar | S0 0T G
g = 8. ::nl‘l::i;lﬂ B Katsep ilmigh. Jelaskan secara rinci tentang bagaimana aktivitas .
g % Matahari, rotasi, ;igﬁ::ﬁi?;ﬁm Matahari, rotasi, dan_ rc.volusi B;.l‘)ml dapat berkontrib
o ‘g_ dan revolusi akibatLy ang terhadap perubahan iklim global?
5 D Bumi terhadap R
3 bahan iklim e
E § p;::nl elaboration 4
gi o . Mampu melihat W an.
o 5 % B ot
o a dan menjelaskun ')
“; 5 suatu fenomena qu,\? /7
~ S Menganalisis dari berbagai sudut gﬂ‘ L
§ @ fcnqmcna dcngan pandang atau S O ,Q,I I,L
€ 5 ?:2:;;:‘);3::? e s ~1 Siswa sering bertanya mengapa planet-planet tidak
g ¢ lebih dari satu cara < - —k——a-hj———) berputar mengelilingi
=g as > n, padahal scmuanya berp £
B C pandang ilmiah | opiic untuk | Dererkan. P
5 g 9. menjawab "1 Menurut pendapatmy_apa saja alasan yang mcnyepabkan
25 permasalahan- planct isa tetap berada pada orbitnya dan tidak
g 5 flexibility saling benabrakan?
I 3
g2
3 |
o
g
=
2.
v
o
3 T o -
o 3 'C_J' )
S £ 2 b=
g 5§ &
S B @ =
B 2.3 =
o] N o N
c O —%
= o = o=
g 3 =4
S <



c

Y

5

AL

-

G

Buelejq

berpikir lintas

saimana cara pandang yang berbeda

: menjelaskan ' — WA 2 2
kontcks (sains e tentang penstiwa gerhana Matahari jika dilihat dan sisi
A keterkaitannya . ) - -
dan nilai sosial- ” | ilmu pengetahuan, sosial, dan agama’?
keagamaan) ~ secara logis-
BT flexibility

=
=
£
Aspek Indikator Komentar/
No | Indikator Soal Ketreampilan Soal Saran
Berpikir Kreatif
Mampu melihat
Menilsi .| suatu fenomena '
faktora;;cl::;:;f: dari berbagai sudut | Seorang petani di Riau menanam padi di bulan November,
perbedaan musim pandang (ilmiah, sedangkan petani di Sumbar biasanya menanam pada
daes geografis, dan eduanya menyesuaikan waktu tanam
sudut :
10. pandan lingkungan) dan
P~ g 5 memberikan a waktu datangnya musim hujan bisa
istrgz)m;s dan beberapa satu daerah dan daerah lain di Indonesia?
lin gkung:m' penjelasan Jelaskan berbagai faktor yang memengaruhinya!
’ alternatif yang
logis-flexibility |
Menilai fenomena xitmui}:nrgzt;a;
dari sudut dari berbagai Saat terjadi gerhana Matahari, sebagian masyarakat
pandang berbeda, e memilih berdiam di rumah, sementara sebagian lain justru
: perspektif (ilmiah, 25 g ) 1

menunjukkan iusiat dais antusias mengamati fenomena tersebut dengan alat

11.| fleksibilitas i va;naan) sita |25 l .

& Menurutmu,

‘nery exsns NN Jefem Bued uebunuaday uexibniaw yepn uedynbusd ‘q

Menghasilkun

Mampu meninjau

‘ Suhu Bumi cenderung meningkat setiap tahun. Banyak

berbagai dan menjelaskan
penjelasan dan suatu fenomena pendapat tentang penyebabnya mulai dan aktivitas
12 mengintegrasikan | dari berbagai sudut | mapusia hingga perubahan alami dan akuvitas Matahari.
*| pandangan ilmiah | pandang serta Menurutmu, gpe’saja kemungkinan penyebab
untukmenjelaskan | menghubungkanny mgKatnya suhu Bumi jika dilihat dari sudut pandang
fenomenaperubah | a’'secara logis - ilmizh dan sosial?
an iklim global. | flexibility
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Aspek Indikator Kategori
Indikator Soal Ketreampilan Soal = Kosn;::.t‘ar/
Berpikir Kreatif ¥ TV
Mengevaluasi Mampu
fenomena ilmiah | melahirkan
untuk ungkapan, ide,
*| menghasilkan atau pertanyaan 2
pertanyaan baru | yang baru dan Jika kamu menjadi ilmuwan yang baru meneliti planet di
dan unik berbeda-originality | luar tata surya (eksoplanet).
Buatlah pertanyaan-pertanyaan ilmiah baru yang ingin
kamu teliti tentang planet tersebut (minimal 3 pertanyaan
berbeda), dan jelaskan mengapa pertanyaan itu penting
diteliti!
Mampu
Mengelaborasi menambahkan
keteraturan sistem | detail ilmiah atau | Berdasarkan ayat Al-Qur’an “Matahari dan bulan
tata surya dan memperinci berjalan menurut perhitungan” (OS. Ar-Rahman: 5),
*| mengaitkannya gagasan hingga jelaskan secara rinci bagaimana keteraturan sistem tata
dengan nilai lebih menarik dan | surya mencerminkan kebesaran Allah SWT!
keislaman bermakna-
elaboration
Menerapkan Mampu
konsep tata surya | menyebutkan Fenomena sampah antariksa semakin meningkat di orbit
untuk banyak ide dan Bumi. Menurut pendapatmu, apa dampak negatif yang
15.| menjelaskan dan | solusi alternatif bisa terjadi jika sampah antariksa terus bertambah?
menyelesaikan secara logis- Sebutkan beberapa ide kreatifmu untuk mengatasinya agar
masalah fluency orbit Bumi tetap aman!
kontekstual

uelode] ueuns

d
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Fa
h ! Asbek
o Aspek Indikator ¢
No  Indikator Soal | Ketreampilan Soal htgec Kosmentar /
Berpikir Kreatif \'4 aran
Mampu Suatu hari, matahari tidak bersinar selama seminggu
o mengemakik uatu hari, matahari tidak bersinar selama
Menganalisis : b;!‘l\":k ::ca - penuh di seluruh dunia.
16. fcnomex}a dari | pendapat, " Menurutmu apa yang akan terjadi pada manusia, hewan,
berbagaisudut ) isary | mbuhan, dan kehidupan di Bumi?
pandang ilmiah) - - Jelaskan beberapa akibat dan alasan ilmiah yang mungkin
permasalahan- adi k Lotad - o
fluency terjadi karena ketiadaan cahaya matahari!
Mengembangkan
1de baru dan unik Nisca
tentang adaptasi | m elal?il;kan Jika manusia harus pindah ke planet lain karena Bumi
17 kehidupan PRES W sudah tidak layak huni. Menurut imajinasimu, seperti apa
*' manusia di planet | berbeda dari ciri-ciri planet yang cocok untuk manusia tinggali, dan
lain dengan -2 AN IS bagaimana cara manusia menyesuaikan diri di sana?
mempertmbangk | biasa-onginality
an kondisi ilmiah |
Mengembangkan
ide baru dan unik | Mampu Jika Matahari tiba-tiba memancarkan energi dua kali lebih
tentang dampak | melahirkan kuat dari biasanya. Menurut imajinasimu, apa yang akan
18. perubahan gagasan baru dan | terjadi pada iklim, tumbuhan, hewan, dan manusia di
| aktivitas Matahari | berbeda dari yang | Bumi, serta Bagaimana cara manusia beradaptasi agar
f | terhadap iklim biasa-originality bisa bertahan hidup?
i | Bumi.
i ' Mezjelaskan
' secara rinci Mampu ;b . y .
: o Jelaskan secara rinci bagaimana revolusi Bumi
| hubungan antara | menguraikan ide mengelilingi Matahari dapat menyebabkan terjadinya
19.| revolusi Bumi secara mendalam ; Jiaaist.. iae :
s perubahan musim dan memengaruhi iklim di berbagai
dan perubahan dan terperinci- :
e 3 belahan dunia!
iklim global. ellaboration
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UIN SUSKA RIAL
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Komentar atau saran dari pakar/ahli: )
b bl

}3:. . o s [
1o it

Lembar validasi oleh validator mengenai instrument tes berpikir kreatif siswa pada materi bumi dan tata surya kela VII semester 1 ini
dinyatakan :

Instrumen layak digunakan tanpa revisi
Instrumen layak digunakan dengan revisi

D Instrumen tidak layak digunakan

Pekanbaru, 2@ Qktober 2025
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INSTRUMEN SOAL KETERAMPILAN BERPIKIR KREATIF

Mata Pelajaran :TPA ’
Kelas/Semester : VII/1
Materi : Bumi dan Tata Surya

Capaian Pembelajaran

surya

: Peserta didik mengelaborasikan pemahamannya tentang po

Petunjuk Pengisian

Berilah tanda check list pada kolom
v = Valid
TV = Tidak Valid

\

sisi relative bumi-bulan-matahari dalam system tata

kategori yang sesuai dengan penilaian bapak/ibu
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Aspek Indikator ¢
No | Indikator Soal Ketreampilan Soal Kategori Kome:;ar/Sar
Berpikir Kreatif VvV TV
Perhatikan tabel waktu berbuka puasa di beberapa daerah
di Indonesia pada tanggal yang sama berikut:
Mampu
Menganalisis dan | menghasilkan Daerah Waktu Berbuka Puasa
mencipta gagasan | banyak ide, Banda Aceh 18.50 WIB
tentang perbedaan | pendapat, dan Jakarta 17.54 WIB
waktu di bumi alasan logis dari Pontianak 17.42 WIB
berdasarkan rotasi | satu permasalahan- Makassar 18.07 WITA
dan posisi fluency Jayapura 17.32 WIT
geografisnya
Jelaskan 3 kemungkinan penyebab berbeda bedanya
waktu berbuka puasa di berbagai daerah pada waktu yang
sama?
St dia r::." —————d I dan ,:T \‘\
\ v
Mengidentifikasi B\ o Sy N\
faktor-faktor 1Y\ # Y) |
penyebab . | Mampu = -l\—)" — - : —v—r'";—-it—————-—
|| Pesbadain musimn menghasilkan \ \ Ao\ % \
di berbagai ; ) T ‘
: .| banyak ide dan e voe
. | wilayah Indonesia stisan loptiidass nighe wim
| berdasarkan letak gl e o p ‘
suatu fenomena
geografis dan alam-fluency
pengaruh gerak Wilayah Bulan Kondisi Cuaca
semu ta@unan Jakarta Juni Musim Kemarau
Matahari. NTT Juni Musim Hujan
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Jelaskan kemungkinan apa saja yang menyebabkan
terjadinya perbedaan musim antara wilayah Jakarta yang
mengalami kemarau dan wilayah Kupang yang
mengalami hujan pada waktu yang sama?

Menghasilkan
berbagai ide atau
alternatif solusi
ukatif dan
ovatif untuk
enjelaskan
fenomena alam
(gerhana bulan)
kepada
masyarakat

Mampu
mengemukakan
banyak ide dan
solusi yang logis,
variatif, dan
relevan dengan
konteks
permasalahan-
fluency

Perhatikan teks berikut.

JURNAL PANALUNGTIK
€ 1SSN 2621 928X W Vol 7o 1, Juli 2024 pp 31 4
DUL hitps dol o1 10. 35981/ panalunzi ik, 2024.8560

PENGARUH KOSMOLOGI BUMI, MATAHARL DAN BULAN
TERHADAP RITUAL KEPERCAYAAN MASYARAKAT JAWA
TENTANG GERHANA DI ERA KONTEMPORER
Mitos Tentang Gerhana
Masyarakat Jawa, baik hetika latar belakang budayanyva masih Hindu-Buddha

voaupun Iskan batin hingge sekarang viogg sudah dipengarohi budisva Exopa memiliki
kepercayaan mendalam terhadap kekuaton supranatural yang sangar terkain dengan
fenumena alam, sepertt gerhana atsu erfipse. Menurut kepercayaan yang ada, ketika
terjadi gerhana masyarakat Jawa kuno percaya bahiva bulan atsy matahor tersebut sedang
diserang oleh raksasa yang disebut buta s Batara Kala, Mitos inf berakar pada wadisi
Hindy,

Jika kamu diminta menjadi tim edukasi astronomi sekolah
untuk menjelaskan fenomena ini kepada masyarakat agar
tidak menimbulkan mitos, bagaimana cara kreatif yang
bisa kamu lakukan agar penjelasan tentang proses
terjadinya gerhana bulan mudah dipahami dan menarik?

ATU (] dTWe[S]
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= = Seorang siswa mengamati bayangan dirinya pada saat
N dibawah matahari.
oo
S Menghasilkan :
= berbgh Mampu Siang ik
S g / agal mengemukaka Q 5
39 penjelasan ilmiah Sa gak ide d " Baad
@ > 4, | tentang penyebab alas)zlm logis anl K sore '..lj Pag |
3 8 ¥ J pesébaban mcn'clasﬁ:nus':x:m §
S —/ panjang dan arah f ) S
= 3 bayangan enomena ilmiah- \

2 . . fluency . 7w e

5 sepanjang hari. | .2 '
5 S | A e p—m——
o | Jelaskan faktor yang menyebabkan panjang dan arah
o0 bayangan siswa berubah sepanjang hari?
2 < ’ . ® =,
o 3 ; ®  _ “.’.. = ®
5 Membuat ide baru | memperluas, ; g
N = dan menjelaskan | memperinci, dan |
o O secara rinci akibat | mengembangkan :
25 b wk asan ilmiah Matahari merupakan pusat tata surya dengan massa
c ® POMORIRGERIES | Ghpasut 1l sekitar 99,8% dari total massa tata surya. Gaya gravitasi
= Matahari terhadap | secara mendalam . . , .
e = 3 é Matahari menjaga planct-planet tetap pada orbitnya. Jika
D o sistem tata surya. | dan logis- . = :
2 Sttt Matahari membesar dua kali lipat ukurannya, jelaskan apa
= yang akan terjadi pada bumi dan planet lain?
73
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Menilai dan
menjelaskan s a5 i
hubljmganasebab- Tabel berikut menunjukkan lama siang dan malam di tiga R
hifbat antarn Mampu kota berbeda di Indonesia pada bulan Juni dan Desember.y
kemiringan menguraikan ide i s Juni jam) | Desember(lam) 2
. R Medan M 123117 [ 11,8/R,2 ¥
\ sumbu Bumi dan | secara rinci dan - < <
* | perbedaan lama mengaitkan antar Jakasta “erv|11,9/12,1 [12,3/11,7 s
\/ siang-malam di | konsep secara Kupang 9%V | 11,5/12,5 : 12.5/11,5 &
berbagai wilayah | logis-elaboration Jelaskan apa hubungan antasd kmnngan-s'mnbu-&!_xm
Indonesia dengan perbedaan lama siang dan malam di berba:lga.l_
berdasarkan data daerah Indonesia berdasarkan tabel yang sudah disajikan?
empiris. (
Mampu
menguraikan ide
secara mendalam
- dan memperinci : i
mebnuiagnaan}lzsta i T — Perhatikan tabel berikut
variabel konsep ilmish Daerah Waktu Waktu
; . | dengan fenomena .
astronomis (rotasi sscint-elibioeation Subuh Magrib
Bumi, posisi Pekanbaru 04.43 WIB 18.08 WIB
lintang-bujur, dan Dumai 04.41 WIB 18.05 WIB
7. | arah Timur— Rokan Hilir 04.44 WIB 18.07 WIB
Barat) dengan Indragiri Hilir 04.39 WIB 18.03 WIB
fenomena sosial Kuantan Singingi 04.47 WIB 18.10 WIB
berupa perbedaan
waktu ibadah. Jelaskan beberapa faktor astronomis yang menyebabkan
waktu salat Subuh dan Magrib bisa berbeda di beberapa
daerah meskipun masih dalam satu provinsi?
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Aspek Indikator Kategori
Indikator Soal Ketreampilan Soal g Kosmentar/
Berpikir Kreatif b TV e
) KENAIKAN SUHU GLOBAL
Mencipta dan M 12 ]
mengintegrasikan . -
pengetahuan menguraikan ide C oe-
- — secara mendalam, | § ee- f
: memperinci o8 o
::lc;ii la:nka;tam keterkaitan antar ikl 1.1°C
aktivitis konsep ilmiah, o'ozc.wo 2005 2010 2015 2020 2020
: .| serta menunjukkan veer ;
{ Matahari, rotasi, hubungan sgbab- Sebuah grafik menunjukkan variasi suhu global dari tahun
dan revolusi akib 2000-2020, di mana terjadi peningkatan suhu rata-rata
Bumi terhadap komatlg'kai & sebesar 1,1°C.
perubahan iklim elabgration Jelaskan secara rinci tentang bagaimana aktivitas
bal . . N o .
global. Matahari, setwst; dan revolusi Bumi dapat berkontribusi
: terhadap perubahan iklim global?
Ic;dampu ‘_”Iehll’:“ Dan, Dialah yang telah menciptakan malam dan siang,
Menganalisis an m;:nje askan matahari dan bulan. Masing-masing beredar pada garis
fenomena dengan | SU20 1€ROMENA | edarnya." (Al-Anbiya': 33)
melihatnya dari dari berbagai sudut
(‘ ~| berbagai sudut ; a:ndgagugn:f:n SOLAR SySTEM *
| |pandangilmiah | ors dari satu cara
9 berpikir untuk
\\/' menjawab
permasalahan-
flexibility

Jelaskan 3 faktor apa saja yang menyebabkan planet-
planct bisa tetap berada pada orbitnya dan tidak saling
bertabrakan?

d ‘uelode| ueuns

HAB8qQuINsS UE

206



'

‘nery exsns NN Jefem Bued uebunuaday uexibniaw yepn uedynbusd ‘q

duey undede ynuaq wejep Ul SN} BAIRY yninjes neje ueibeqas yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q

2,

Mampu melihat
Menilai berbagai | SUat fenomena . o
faktor penyebab dari berbagal sudut | Seorang petani di Riau menanam padi di bulan November,
perbedaan musim pandang (ilmiah, | sedangkan petani di Sumbar biasanya menanam pada
dari sndut geografis, dan bulan Desember. Keduanya menyesuaikan waktu tanam
10. lingkungan) dan dengan musim huj
2:2‘:;?8 memberikan Berdasarkan teks digtas, jelaskan alasan mengapa waktu
astronom'is o beberapa datangnya musim hujan bisa berbeda antara satu daerah
ling) gax; penjelasan dan daerah lain di Indonesia?
' alternatif yang
logis-flexibility
Menilai fenomena
dari sudut
pandang berbeda,
menunjukkan Bulan By
fleksibilitas Mampu melihat
berpikir lintas suatu fenomena Matahari
konteks (sains dari berbagai Saat teriadi . .
i ipga rjadi gerhana Matahari, sebagian masyarakat
/\ dan nilai sosial- pe rsplel;uf (ilmiah, memilih berdiam di rumah, sementara sebagian lain justru
11. )kcagamaan). ls:;:za;n::n) — antusias mengamati fenomena tersebut dengan alat
P menjelaskan 4 elmflung.
W Bagaimanakah cara pandang yang berbeda tentang
N o™ | peristiwa gerhana Matahari jika dilihat dari sisi ilmu
;::“l;il;:f's' pengetahuan, sosial, dan agama ?
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I‘_E.'f‘r £ A k I
— spek Indikator Kategori
) No | Indikator Soal Ketreampilan Faer Komentar/
N Soal S
oo Berpikir Kreatif v TV aran
pe Mengha'sllkan Mampu 1:neninjau Menurut analisis suhu yang sedang berlangsung yang
3 bertgagal dan menjelaskan | dipimpin oleh para ilmuwan di Goddard Institute for
3 5 penjel.asan dap suatu fenomena Space Studies (GISS) NASA, suhu global rata-rata di
S 3 12 mengintegrasikan | dari berbagai sudut | Bumi telah meningkat setidaknya 1,1° Celsius (1,9°
€ g8 *| pandangan ilmiah | pandang serta Fahrenheit) sejak-takun 1880.
£ X untukmenjelaskan | menghubungkanny | Berdasarkan tlel({i' as, jelaskan 5 faktor meningkatnya
= 3 fenomenaperubah | a secara logis - suhu Bumi jika dilihat dari sudut pandang ilmiah dan
S g an iklim global. flexibility sosial?
= Mengevaluasi Mampu — ~ i -
@ ~ | fenomena ilmiah | melahirkan . ' >
= 13 untuk ungkapan, ide, < .
2 \ j menghasilkan gEn pbenand):;an Jika kamu menjadi ilmuwan yang baru meneliti planet di
= .| B iy bam ganbg edaam :inali luar tata surya (eksoplanet).
2D dan unik erbeda-onginality | gyatlah pertanyaan-pertanyaan ilmiah baru yang ingin
Y C kamu teliti tentang planet tersebut (minimal 3 pertanyaan
c ; berbeda), dan jelaskan mengapa pertanyaan itu penting
o = diteliti! e
2 8 > { Berdasarkan ayat Al-Qur’an “Matahari dan bulan
S Mengelaborasi . berjalan menurut perhitungan” (QS. Ar-Rahman: 5),
B D g menambahkan o] iacibni e ; St
e 8 L keteraturan sistem | remr o T Jjelaskan secara rinci bagaimana keteraturan sistem tata
= tata surya dan » : surya mencerminkan kebesaran Allah SWT!
= 14. . memperinci _
- mengaitkannya gagasan hingga .
= dengan nilai lebih T d
Q. keislaman SHNESIRIAA
bermakna
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=1 {=
"-r <
= Aspek Indikator Kategori
No | Indikator Soal Ketreampilan Soal 7 Kosnal::::r/
= Berpikir Kreatif w
0
g
(e M |
ks
3
= Menerapkan Mampu
o, konsep tata surya | menyebutkan
3 untuk banyak ide dan
£ 15.| menjelaskan dan | solusi alternatif
= menyelesaikan secara logis-
= masalah fluency . . , —
3 kontekstual | Fenomena sampah antariksa semakin meningkat di orbit
§ , Bumi. Sebutkan beberapa dampak negatif yang bisa
i terjadi jika sampah antariksa terus bertambah dan
8 bagaimana cara agar bumi tetap aman dari sampah
< antariksa?
@ Mampu
z M lisi mengemukakan Suatu hari, matahari tidak bersinar sclama seminggu
o} » engana ﬁ; banyak ide, penuh di seluruh dunia.
c 16. lenlomcr'la d pendapat, dan Apa yang akan terjadi pada manusia, hewan, tumbuhan,
g d gal .slu 'mh) alasan dari satu dan kehidupan di Bumi dan Apa makna spintual dan
& pandang vimia permasalahan- pentingnya cahaya Matahari bagi kehidupan manusia?
5 fluency
2 Mengembangkan
= ide baru dan unik —
tentang adaptasi P Jika manusia harus pindah ke planet lain karena Bumi
. melahirkan . : i e .
17 kehidupan A T sudah tidak layak hum.g\lcnurut imajinasimu, seperti apa
*| manusia di planet gcg' o dost axn ciri-ciri planet yang cocok untuk manusia tinggali, dan
lain dengan T inal); 8 bagaimana cara manusia menyesuaikan diri di sana”
mempertimbangk ginality
i an kondisi ilmiah
5 & ~
88 c
jah] -
_: (-
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Aspek Indikator tegori
No | Indikator Seal Ketreampilan Soal Kategor Komentar/
Berpikir Kreatif v Saran
Mengembangkan
ide baru dan unik | Mampu
tentang dampak melahirkan
18.| perubahan gagasan baru dan
aktivitas Matahari | berbeda dari yang
terhadap iklim biasa-originality Hari ini matahari tiba-tiba memancarkan energi dua kali
Bumi. lebih kuat dari biasanya. Apa yang akan terjadi pada
iklim, tumbuhan, hewan, dan manusia di Bumi? Dan
bagaimana cara manusia bertahan hidup dengan situasi
seperti itu dibumi?
Menjelaskan
secara rinci Mampu
hubungan antara | menguraikan ide Jelaskan bagaimana revolusi Bumi mengelilingi Matahari

9. >rcvo]usi Bumi

secara mendalam

dapat menyebabkan terjadinya perubahan musim dan

dan perubahan dan terperinci- memengaruhi iklim di berbagai belahan dunia!

iklim global. ellaboration

Menciptakan

gagasan kreatif Mampu

tentang solusi melahirkan ide Kamu seorang ilmuwan muda, dan ide apa yang akan
20\ enghadapi baru dan berbeda | kamu buat untuk membantu manusia mengurangi dampak
\_/| perubahan iklim | dari yang biasa- panas Matahari berlebih terhadap Bumi?

akibat pengaruh | originality

benda langit.

L
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Komentar atau saran dari pakar/ahli:

.....................................

........................................................................................................................................

........................................

.......................................................................................................................................................................
...................................................................................................

...................................................................................

Kesimpulan

Lembar validasi ahli oleh validator mengenai instrument tes be
dinyatakan :

E/Instrumen layak digunakan tanpa revisi

Instrumen layak digunakan dengan revisi

Dl Instrumen tidak layak digunakan

rpikir kreatif siswa pada materi bumi dan tata surya kela VII semester 1 ini

Pekanbaru, 03 November 2025

/N

Susilawati, M.Pd

ATU )



di sekolah, atau membuat poster edukatif yang

LAMPIRAN B.2.
! RUBRIK PENILATAN
4 No Kunci Jawaban Bobot Nilai Skor
5 1. 1. Bumi berputar dari barat ke timur, jadi daerah di
timur lebih dulu mengalami matahari terbenam. Menjelaskan 3 alasan yang benar dan logis 10
2. Setiap daerah memiliki bujur yang berbeda sehingga | Menyebutkan 1-2  alasan  benar, tetapi | 5
waktu siangnya tidak sama. penjelasannya masih singkat atau belum lengkap.
3. Indonesia punya tiga zona waktu (WIB, WITA, WIT). Jawaban tidak sesuai dengan isi soal, misalnya | O
4. Letak lintang atau tinggi tempat sedikit tidak membahas rotasi, bujur, atau zona waktu.
memengaruhi waktu terbenam matahari. Hanya menebak
tanpa alasan ilmiah.
2 Jawaban sesuai dengan konsep ilmiah,
menjelaskan 10
Perbedaan musim di Jakarta dan Kupang disebabkan oleh | Penyebab perbedaan musim dengan alasan
perbedaan arah angin muson, letak geografis, dan pola curah logis dan mudah dipaham
hujan. Jawaban sebaglan' beqar, menyebut penyc?bab 5
Pada bulan Juni, angin muson timur dari Australia yang kering | 5¢¢ard umum tetapi penjelasan masih kurang jelas
menyebabkan wilayah Dbarat Indonesia (seperti Jakarta) atgl k“fang lengkap. . — .
mengalami kemarau, sedangkan wilayah timur (seperti Kupang) | JaWaban tidak sesuai dengan isi soal, misalnya
masih menerima angin lembap dari laut yang menyebabkan | Nanya menebak atau menyebutkan penyebab yang | ()
hujan. tidak berhubungan dengan cuaca atau musim..
3. | Cara kreatif untuk menjelaskan gerhana bulan agar mudah | Menjelaskan cara edukatif yang kreatif, logis,
- dipahami masyarakat adalah dengan membuat video animasi dan mudah dipahami masyarakat, serta | 10
sederhana atau drama sains yang menunjukkan posisi Matahari, menekankan bahwa gerhana
Bumi, dan Bulan saat gerhana terjadi. Gerhana bulan bisa | bulan adalah fenomena ilmiah, bukan mitos..
dijelaskan dengan cara yang menarik, misalnya melalui | Menyebut cara edukatif yang benar, tetapi belum | 5
demonstrasi sederhana menggunakan bola dan senter untuk cukup
menunjukkan posisi Matahari, Bumi, dan Bulan. Tim edukasi meparik atau  kurang menjelaskan  alasan
juga bisa membuat video animasi atau pertunjukan sains mini ilmiahnya
Jawaban tidak sesuai dengan tujuan soal 0
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No Kunci Jawaban Bobot Nilai Skor
menekankan bahwa gerhana adalah fenomena ilmiah, bukan
hal gaib. Tujuannya agar masyarakat memahami bahwa gerhana
terjadi karena bumi menutupi cahaya matahari ke bulan, bukan
karena dimakan makhluk ghaib.

4. Menjelaskan dua aspek utama, yaitu perubahan
Panjang dan arah bayangan berubah karena posisi Matahari di | posisi Matahari dan rotasi Bumi, serta| 10
langit berubah akibat rotasi Bumi. menggambarkan arah dan
Saat pagi hari, bayangan memanjang ke arah barat; siang hari | panjang bayangan secara tepat (pagi — siang —
saat Matahari di atas kepala, bayangan menjadi pendek; dan sore |_SOre). i
hari, bayangan memanjang ke arah timur. hMenJelaskan salah satu faktor utama (misalnya | 5
Perubahan ini menunjukkan bahwa Bumi berputar dari barat ke anya . . .

. posisi Matahari atau rotasi Bumi) tanpa
timur dan menyebabkan perbedaan sudut datang cahaya .
. . . penjelasan lengkap tentang perubahan
Matahari sepanjang hari. :
arah/panjang bayangan.
Jawaban tidak menjelaskan hubungan antara | O
posisi Matahari, rotasi Bumi, dan bayangan, atau
tidak relevan dengan pertanyaan.

5.-| Jika matahari membesar dua kali lipat, gravitasi matahari akan Menjelaskan secara lengkap dan logis dampak
meningkat sehingga planet-planet tertarik lebih kuat ke arahnya. | membesarnya matahari terhadap gravitasi,
Akibatnya, orbit planet menjadi lebih sempit dan tidak stabil; | orbit planet, suhu, dan kehidupan di bumi, 10
beberapa planet mungkin terseret mendekat atau bahkan | ({isertai alasan ilmiah dan ide orisinal.
terba}(ar oleh panas yang ekstr'em. Suhu di burpi akan meningkat | Menjawab "planet jadi lebih panas" tanpa
drastis, menyebabkan es di kutub mencair dan membuat menjelaskan penyebab fisiknya (gravitasi, orbit, | 5
kehidupan  sulit  bertahan.  Planet-planet bagian luar | gy jarak).
kemungkinan. bergeser ke orbit‘ baru yang lebih jauh, 1pahl;an Menjawab “matahari jadi lebih terang tapi tidak | 0
ada yang bisa keluar dari sistem tata surya. Selain itu, | perpengaruh” atau jawaban tidak ilmiah.
peningkatan cahaya dan energi matahari akan mengubah
keseimbangan iklim di seluruh tata surya, sehingga kestabilan
sistem planet terganggu.

6.-| Kemiringan sumbu Bumi sebesar 23,5° menyebabkan bagian | Menjelaskan dua atau lebih akibat ilmiah utama
Bumi (gravitasi meningkat, orbit berubah, suhu naik, | 10

menerima cahaya Matahari dengan sudut berbeda

kehidupan terganggu) dengan alasan logis dan
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No Kunci Jawaban Bobot Nilai Skor
sepanjang tahun.Ketika belahan Bumi utara condong ke arah | runtut.
Matahari (sekitar Juni), daerah di utara khatulistiwa seperti | Menyebutkan bahwa kemiringan sumbu Bumi
Medan mengalami siang lebih panjang. Sebaliknya, pada | menyebabkan perbedaan siang dan malam, 5
Desember, Bumi bagian selatan (termasuk Kupang) lebih | tetapi tidak
condong ke arah Matahari, sehingga siangnya lebih panjang. | menjelaskan dengan contoh dari tabel atau
Perbedaan ini menunjukkan bahwa kemiringan sumbu Bumi | penjelasannya masih umum.
memengaruhi intensitas dan durasi cahaya Matahari yang | Tidak menjawab atau jawaban tidak relevan 0
diterima di tiap wilayah.
7.—| Perbedaan waktu salat Subuh dan Magrib terjadi karena | Menjelaskan dua atau lebih faktor astronomis
perbedaan letak lintang dan bujur tiap daerah.Daerah yang lebih | dengan benar dan jelas, misalnya perbedaan 10
ke timur akan lebih dulu melihat Matahari  terbit dan | letak bujur, lintang, dan ketinggian daerah,
terbenam, sehingga waktu salatnya lebih cepat. serta menjelaskan
Selain itu, ketinggian tempat dan posisi terhadap garis | pengaruhnya terhadap waktu salat.
khatulistiwa juga bisa memengarhi perbedaan waktu matahari | Menyebutkan satu faktor astronomis dengan | 5
terbit dan terbenam di suatu wilayah. benar
(misalnya perbedaan letak bujur), tetapi
penjelasannya masih umum atau kurang lengkap
Tidak menjawab/jawaban tidak relevan 0
8. | Aktivitas Matahari seperti peningkatan jumlah bintik dan | Menjelaskan faktor (aktivitas Matahari, rotasi,
ledakan energi (flare) dapat meningkatkan panas yang diterima | dan revolusi Bumi) secara benar, rinci, dan | 10
Bumi, sehingga suhu global ikut naik. Rotasi Bumi | saling
memengaruhi peredaran udara dan arus laut, yang menentukan | berkaitan dengan perubahan iklim global.
pola cuaca di berbagai wilayah. Sedangkan revolusi Bumi dan | Menjelaskan satu atau dua faktor dengan benar, | 5
kemiringan sumbunya menyebabkan perbedaan musim dan | Damun i
distribusi panas yang tidak merata, sehingga memengaruhi pe;melasan .masm umum atau belum lengkap.
perubahan iklim dalam jangka panjang. Tidak menjawab atau tidak relevan. 0
o e Jarak antarplanet yang cukup jauh.
e Hukum Newton menjelaskan keseimbangan gaya | Menjelaskan tiga faktor utama (gravitasi,
kecepatan gerak planet, dan jarak/orbit) secara 10

sentripetal dan gravitasi.
e (Gaya gravitasi Matahari menjaga planet tetap berada

benar dan logis, serta bisa mengaitkan dengan
keteraturan ciptaan Allah.
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No Kunci Jawaban Bobot Nilai Skor
di orbitnya dan tidak terlempar keluar tata surya.

* Kecepatan gerak  planet  (gaya sentrifugal) Menyebutkan satu atau dua faktor dengan
menyeimbangkan tarikan gravitasi Matahari penjelasan 5
sehingga planet berputar stabil. masih umum atau belum lengkap.

e Keteraturan dan jarak antarplanet membuat orbit Tidak memberikan jawaban relevan 0
mereka tidak saling bersinggungan atau bertabrakan.

Ayat tersebut menunjukkan keteraturan alam semesta
adalah bukti kebesaran Allah yang mengatur setiap benda
langit dengan sempurna
10: e Posisi geografis (dekat laut atau pegunungan). Menyebutkan >4 faktor berbeda dengan 10

e Arah angin muson barat dan timur. penjelasan ilmiah dan logis.

e Perbedaan lintang wilayah terhadap garis khatulistiwa. Menyebutkan 2 faktor tanpa uraian detail. 5

e Pergerakan semu tahunan Matahari memengaruhi pola
hujan. Tidak menjawab atau jawaban tidak relevan. 0

L. e Ilmiah: Gerhana Matahari terjadi karena Bulan Menyebutkan >3 sudut pandang berbeda
menutupi cahaya Matahari. (ilmiah, sosial, keagamaan) dengan alasan 10

e Sosial: Fenomena langka yang mempersatukan jelas.
masyarakat untuk belajar bersama. Menyebutkan 2 sudut pandang berbeda dengan

e Keagamaan: Islam mengajarkan shalat gerhana penjelasan cukup 5
sebagai bentuk kekaguman pada ciptaan Allah. Tidak menjawab atau tidak relevan. 0

12. Menyebutkan 5 atau lebih penyebab berbeda 10

e Peningkatan aktivitas industri dan emisi gas rumah kaca. dengan alasan logis dan sudut pandang beragam

e Penecbangan hutan menyebabkan penyerapan karbon | Menyebutkan  1-4  penyebab umum  tanpa
berkurang. penjelasan mendalam. 5

e Aktivitas Matahari meningkat (bintik Matahari) Tidak memberikan jawaban relevan. 0

Pola orbit Bumi yang sedikit berubah memengaruhi
distribusi panas.

Perubahan gaya hidup manusia yang tidak ramah
lingkungan
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No Kunci Jawaban Bobot Nilai Skor
13. e Apakah eksoplanet tersebut memiliki atmosfer yang Menyusun 3 atau lebihpertanyaan ilmiah yang
mirip dengan Bumi? berbeda, logis, dan orisinal, serta menjelaskan 10
— Penting untuk mengetahui apakah atmosfernya dapat | alasan pentingnya penelitian secara jelas dan
mendukung kehidupan seperti manusia atau tumbuhan. relevan dengan
e Apakah di planet itu terdapat air dalam bentuk cair, | konsep sains.
es, atau uap? Menyusun  hanya 1-2  pertanyaan, atau |5
— Air adalah syarat utama bagi kehidupan, sehingga | Ppertanyaannya kurang baruw/kurang ilmiah,
keberadaannya menjadi  petunjuk  penting bagi | dengan penjelasan yang
kemungkinan makhluk hidup. terbatas.
e Bagaimana pola rotasi dan revolusi eksoplanet
— Mengetahui lamanya siang dan malam dapat 1 Tidak —memberikan pertanyaan baru atau 0
jawabannya tidak relevan dengan konteks
penelitian eksoplanet.
14.| Keteraturan tata surya mencerminkan kebesaran Allah SWT | Menjelaskan secara runtut dan rinci hubungan
karena setiap benda langit bergerak sesuai hukum yang telah antara keteraturan tata surya dengan kebesaran 10
ditetapkan-Nya. Matahari memberi energi bagi kehidupan, | Allah SWT, memuat penjelasan ilmiah (orbit,
planet-planet beredar teratur tanpabertabrakan, dan | gravitasi, rotasi,
gravitasi menjaga keseimbangannya. Rotasi dan revolusi bumi | energi Matahari) dan refleksi nilai keagamaan
menciptakan siang-malam serta pergantian musim. Semua | yang kuat.
keteraturan ini menjadi bukti kebesaran dan kebijaksanaan allah Menyebutkan hubungan secara umum tanpa
swt dalam menciptakan alam. rincian 5
ilmiah yang jelas atau tanpa kaitan eksplisit
dengan nilai keagamaan.
Jawaban tidak sesuai konteks, 0
15. Menyebutkan dua atau lebih gagasan kreatif
Sampah antariksa dapat menabrak satelit, merusak sistem | dan logis, menjelaskan dampak negatif dengan 10
komunikasi, cuaca, dan membahayakan astronot. Solusinya | jelas, serta
antara lain membuat satelit pembersih otomatis, memakai jaring | memberikan solusi yang realistis dan inovatif.
magnetik untuk menangkap puing logam, menerapkan aturan | Menyebutkan satu gagasan yang cukup logis, | 5

penghancuran satelit setelah digunakan, serta mendaur ulang
sampah antariksa menjadi bahan bakar roket baru

namun penjelasan dampak atau solusi masih
umum dan
kurang mendalam
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No Kunci Jawaban Bobot Nilai Skor
Jawaban tidak logis 0
16. Menjelaskan akibat ilmiah (terhadap manusia,
Tanpa sinar Matahari selama seminggu, tumbuhan tidak bisa hewan, tumbuhan) dan makna spiritual secara 10
berfotosintesis, suhu Bumi turun drastis, dan banyak hewan | lengkap dan logis. Menunjukkan pemahaman
serta manusia akan kesulitan bertahan karena bahwa cahaya Matahari adalah
kekurangan makanan dan sumber kehidupan dan tanda kebesaran Allah.
panas. Cahaya Matahari sangat penting karena | Menyebutkan salah satu sisi saja, misalnya hanya | 5
menjadi sumber utama energi dan kehidupan di Bumi.Secara | menjelaskan dampak ilmiah atau makna spiritual
spiritual, peristiwa ini mengingatkan manusia betapa besarnya | tanpa keduanya, atau penjelasan masih umum.
nikmat Allah melalui sinar Matahari dan bahwa manusia harus iI]av];/aban tidak relevan, tidak menjelaskan | 0
. . ubungan
l;::crlsgtl;ll?; d:lr;n ggzl;i%;la. keseimbangan alam yang telah aptara ketiadaan Matahgri dan kehidupan, atau
tidak memuat makna spiritual sama sekali.
17.| Planet yang cocok untuk manusia harus memiliki atmosfer | Menyampaikan lebih dari tiga ide baru dan unik
beroksigen, suhu 0—40°C, air cair, dan gravitasi mirip Bumi. | tentang ciri-ciri planet dan cara manusia | 10
Manusia dapat beradaptasi dengan membangun kota berkubah | beradaptasi,
transparan yang mengatur suhu dan tekanan, memakai dengan alasan ilmiah yang logis dan kreatif.
pelindung radiasi, serta menanam tumbuhan secara hidroponik | Menyebutkan satu ide atau penyesuaian | 5
bertenaga surya. Selain itu, manusia bisa mengembangkan | sederhana
kemampuan biologis seperti paru-paru buatan atau kulit tahan | tanpa penjelasan ilmiah yang jelas.
radiasi agar Jawaban tidak relevan, tidak menjawab | 0
mampu bertahan di lingkungan baru. pertanyaan,
atau menyalin gagasan umum tanpa kreativitas.
18.| Jika energi Matahari meningkat dua kali lipat, suhu Bumi akan | Menunjukkan ide unik dan logis tentang dampak
naik drastis, es kutub mencair, dan cuaca menjadi tidak | perubahan energi Matahari terhadap iklim, | 10
menentu. Banyak tumbuhan mati karena  kekeringan, tumbuhan,
hewan kehilangantempat hidup, dan manusia | hewan, dan manusia, serta menyertakan solusi
menghadapi panas ekstrem serta kekurangan air. Untuk | adaptasi yang kreatif dan realistis.
bertahan, manusia bisa membangun kota bawah tanah atau | Menjelaskan sebagian dampak atau solusi
bawah laut, memakai pelindung panas, mengatur energi surya | adaptasi, namun masih bersifat umum atau | 5

sebagai pendingin, serta menanam tanaman tahan panas dengan

belum
menunjukkan gagasan baru.
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No Kunci Jawaban Bobot Nilai Skor
sistem air daur ulang Jawaban tidak logis, hanya menyebutkan satu 0
aspek
tanpa penjelasan, atau tidak menjawab
pertanyaan.
19: Menjelaskan hubungan revolusi Bumi dan
Revolusi Bumi membuat posisi Bumi terhadap Matahari pergbahan MUSIHL secara Tinct, memuat alasap
. o o ilmiah tentang kemiringan sumbu Bumi, 10
berubah sepanjang tahun. Karena sumbu Bumi miring 23,5°, . . .
) . ) ) ) ; intensitas cahaya Matahari,
setiap wilayah menerima cahaya Matahari dengan intensitas dan penearuhnva terhadap iklim elobal serta
berbeda. Saat belahan utara condong ke Matahari, terjadi musim peng y P £
. o e . . contoh nyata.
panas di utara dan musim dingin di selatan, dan sebaliknya. Hal Menielask bacian hub " usi 3
ini menyebabkan perbedaan suhu, curah hujan, dan lama siang— dainjeessb:}lllarslen?g;?; r?arlllnﬁaneipe?;:la;e\r/r?alslisﬁ
malam di berbagai wilayah. Di Indonesia, perubahan musim umurpil 4 st un peny
lebih dipengaruhi oleh pergerakan semu Matahari dan angin
> g A W atau kurang mendalam.
monsun, sehingga hanya terjadi dua musim: hujan dan kemarau. - - : -
Jawaban tidak logis, sangat singkat, atau tidak | O
menunjukkan pemahaman tentang hubungan
revolusi
dan musim.
20.| Saya akan membuat jaring raksasa reflektif di orbit Bumi untuk | Menyampaikan | ide kreatif dan orisinal, disertai
memantulkan sebagian sinar Matahari agar suhu Bumi tetap | penjelasan logis serta mengaitkan dengan konsep | 10
stabil. Selain itu, saya juga akan mengembangkan cat bangunan | ilmiah.
berteknologi nano yang bisa memantulkan panas dan | Menyebutkan ide, namun kurang orisinal atau | 5
menyerap karbon dioksida. Sebagai solusi alami, manusia | tidak
bisa memperbanyak tumbuhan laut dan hutan kota yang mampu | realistis secara ilmiah.
menyejukkan udara dan menyerap gas rumah kaca. Tidak menjawab, atau jawaban tidak relevan | O

dengan
permasalahan yang diberikan.
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PENYEBARAN SOAL INSTRUMEN TES BERPIKIR KREATIF

MATERI BUMI DAN TATA SURYA

“Keld VI
5 S Célpé_i?ian Pembelajaran : Peserta didik mengelaborasikan pemahamannya tentang posisi relative bumi-bulan-matahari dalam system
© Stata Surya

B o _ . . . Pengaruh Pergerakan Bumi dan Benda Perubahan Iklim Bumi yang
p D 5 Indikator Kterampilan Sistem Tata . . . e . LT
. No= o . Langit Lainnya terhadap kehidupan di |Dipengaruhi Benda Langit Lainnya .| Jumlah
- Berpikir Kreatif Surya Bumi
2. | Fluency 3,15,16 14 2 6
2. | Flexibility 9 10,11, 12, 4
- 3. | Originality 13 17 18,20 4
. | Elaboration 5,14 6,7, 8,19 6
JUMLAH 7 7 6 20
TOTAL 20
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LAMPIRAN B.3.
Soal Pretest dan Posttest

Soal Pretest dan Posttest

Nama

Kelas

Hari/Tanggal

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam ( Bumi dan Tata Surya)

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan tepat dan teliti!

1. Perhatikan teks berikut.

JURNAL PANALUNGTIK
0 ISSN: 2621-928X W Vol. 7 No. 1. lull 2024, pp 51.04
DO hups //dolorg/ 10,5598 1 /panalungtik. 2024 4560

PENGARUH KOSMOLOGI BUMI, MATAHARI, DAN BULAN
TERHADAP RITUAL KEPERCAYAAN MASYARAKAT JAWA
TENTANG GERHANA DI ERA KONTEMPORER
Mitos Tentang Gerhana

Masyarakat Jawa, batk kettka latar belakang budayanya masih Hindu-Buddha
maupun Islam, bahkan hingga sekarang vang sudah dipengaruhi budaya Eropa memiliki
kepercayaan mendalam terhadap kekuatan supranatural yang sangat terkait dengan
fenomena alam, sepertl gerhana atau eclipse. Menurut kepercayaan yang ada, ketika
terjadl gerhana masyarakat Jawa kuno percaya bahwa bulan atau matahard tersebut sedang
diserang oleh raksasa yang discbut buta atau Batara Kala. Mitos ini berakar pada tradisi
Hindu

Jika kamu diminta menjadi tim edukasi astronomi sekolah untuk menjelaskan
fenomena ini kepada masyarakat agar tidak menimbulkan mitos, bagaimana
cara kreatif yang bisa kamu lakukan agar penjelasan tentang proses
terjadinya gerhana bulan mudah dipahami dan menarik?

Bacalah teks ini untuk menjawab soal 2-4!

Siswa sering bertanya mengapa planet-planet tidak bertabrakan, padahal
semuanya berputar mengelilingi Matahari. Al-Quran menjelaskan pada surah
Al-Anbiya': 33, yang berbunyi
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“Dan, Dialah yang telah menciptakan malam dan
siang, matahari dan bulan. Masing-masing beredar
pada garis edarnya."

SOLAR SYSTEM

Apa saja alasan yang menyebabkan planet-planet bisa tetap berada pada
orbitnya dan tidak saling bertabrakan?

Matahari merupakan pusat tata surya dengan massa sekitar 99,8% dari total
massa tata surya. Gaya gravitasi Matahari menjaga planet-planet tetap pada
orbitnya. Jika Matahari membesar dua kali lipat ukurannya, apa yang akan
terjadi pada bumi dan planet lain? Jelaskan dengan alasan ilmiah yang kamu
pahami.

Jika kamu menjadi ilmuwan yang baru meneliti planet di luar tata surya
(eksoplanet). Buatlah pertanyaan-pertanyaan ilmiah baru yang ingin kamu
teliti tentang planet tersebut (minimal 3 pertanyaan berbeda), dan jelaskan
mengapa pertanyaan itu penting diteliti?

Perhatikan gambar berikut ini!

Siang A

Sore i Pagi

Seorang siswa mengamati bayangan dirinya pada saat dibawah matahari.
Apa faktor yang menyebabkan panjang dan arah bayangan siswa berubah
sepanjang hari?
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6. Perhatikan gambar berikut ini!

g =3din

|y

Bulan

Bumi

-Buepun 1Bunpu

Matahari

epun

Bu

Saat terjadi gerhana Matahari, sebagian masyarakat memilih berdiam di
rumah, sementara sebagian lain justru antusias mengamati fenomena
tersebut dengan alat pelindung. bagaimana cara pandang yang berbeda
tentang peristiwa gerhana Matahari jika dilihat dari sisi ilmu pengetahuan
dan agama ?

7. Tabel berikut menunjukkan lama siang dan malam di tiga kota berbeda di

Indonesia.
JAM
PO Siang Malam
SUMATRA 05:54 — 18:00 18:00 — 05:54
KALIMANTAN 05:49 — 18:15 18:15 — 05:49
PAPUA 05:14 — 17:27 17:27 — 05:14

Berdasarkan tabel, Jelaskan bagaimana hubungan antara rotasi Bumi dengan
perbedaan lama siang dan malam di berbagai daerah Indonesia?

8. Perhatikan gambar berikut!

Wilayah Bulan Kondisi Cuaca | ® & —7 | == o =N
Sumatra Juni Musiam ——— \ |- = \
Kemarau / ‘
Kalimantan Juni Musim Hujan |~ Sweame < =
n:- | w‘—'n
Jelaskan ~ kemungkinan apa  saja  yang o | - g

menyebabkan terjadinya perbedaan musim antara :
wilayah Jakarta yang mengalami kemarau dan wilayah Kupang yang
mengalami hujan pada waktu yang sama?

9. Kamu seorang ilmuwan muda, ide apa yang akan kamu buat untuk membantu
manusia mengurangi dampak panas Matahari berlebih terhadap Bumi?

10. Jelaskan bagaimana revolusi Bumi mengelilingi Matahari
menyebabkan terjadinya perubahan musim dan memengaruhi iklim?

dapat
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ilai Pretest dan Posttest

C.2. Hasil Output ( Normalitas, Homogenitas, dan

~
S
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=i B
® = O
© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

_u_\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ,.J 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
1.. .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
ll/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAL
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LAMPIRAN C.1.

a. Nilai Pretest dan Posttest

HASIL PRETEST DAN POSTTEST KELAS KONTROL

NO PRETEST | POSTTEST | NGAIN | NGAIN% | KATEGORI
S-1 15 40 0.29 29.41 Rendah
S-2 45 60 0.27 27.27 Rendah
S-3 70 75 0.17 16.67 Rendah
S-4 40 65 0.42 41.67 Sedang
S-5 25 75 0.67 66.67 Sedang
S-6 25 50 0.33 33.33 Sedang
S-7 35 60 0.38 38.46 Sedang
S-8 20 40 0.25 25 Rendah
S-9 40 65 0.42 41.67 Sedang
S-10 20 60 0.5 50 Sedang
S-11 50 60 0.2 20 Rendah
S-12 25 35 0.13 13.33 Rendah
S-13 25 75 0.67 66.67 Sedang
S-14 20 50 0.38 37.5 Sedang
S-15 30 55 0.36 35.71 Sedang
S-16 35 65 0.46 46.15 Sedang
S-17 50 65 0.3 30 sedang
S-18 50 70 0.4 40 Sedang
S-19 35 80 0.69 69.23 Sedang
S-20 35 80 0.69 69.23 Sedang
S-21 10 75 0.72 72.22 Tinggi
S-22 30 50 0.29 28.57 Rendah
S-23 35 30 -0.08 -7.69 Rendah
S-24 50 60 0.2 20 Rendah
S-25 30 40 0.14 14.29 Rendah
S-26 50 60 0.2 20 Rendah
S-27 25 35 0.13 13.33 Rendah
S-28 20 45 0.31 31.25 Sedang
S-29 30 45 0.21 21.43 Rendah
S-30 60 75 0.38 37.5 Sedang
S-31 40 75 0.58 58.33 Sedang
S-32 35 70 0.54 53.85 Sedang
JUMLAH 1105 1885 11.6 1161.05
RATA
RATA 34.53125 58.90625 0.3625 36.28281
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HASIL PRETEST DAN POSTTEST KELAS EKSPERIMEN

NO PRETEST | POSTTEST | NGAIN | NGAIN% | KATEGORI
S-1 30 50 0.29 28.57 Rendah
S-2 40 55 0.25 25 Rendah
S-3 50 80 0.6 60 Sedang
S-4 35 80 0.69 69.23 Sedang
S-5 15 85 0.82 82.35 Tinggi
S-6 25 85 0.8 80 Tinggi
S-7 25 70 0.6 60 Sedang
S-8 15 85 0.82 82.35 Tinggi
S-9 10 75 0.72 72.22 Tinggi
S-10 30 90 0.86 85.71 Tinggi
S-11 10 75 0.72 72.22 Tinggi
S-12 30 80 0.71 71.43 Tinggi
S-13 15 95 0.94 94.12 Tinggi
S-14 5 75 0.74 73.68 Tinggi
S-15 35 70 0.54 53.85 Sedang
S-16 5 40 0.29 29.41 Rendah
S-17 15 75 0.71 70.59 Tinggi
S-18 15 80 0.76 76.47 Tinggi
S-19 5 75 0.74 73.68 Tinggi
S-20 35 60 0.38 38.46 Sedang
S-21 30 70 0.57 57.14 Sedang
S-22 10 50 0.44 44.44 Sedang
S-23 15 85 0.82 82.35 Tinggi
S-24 0 60 0.6 60 Sedang
S-25 20 80 0.75 75 Tinggi
S-26 30 55 0.36 35.71 Sedang
S-27 15 70 0.65 64.71 Sedang
S-28 0 75 0.75 75 Tinggi
S-29 20 85 0.81 81.25 Tinggi
S-30 15 80 0.76 76.47 Tinggi
S-31 35 90 0.85 84.62 Tinggi
S-32 15 100 1 100 Tinggi
JUMLAH 660 2380 21.34 2136.03
RATA | 20625 | 74375 | 0.666875 | 66.75094

RATA




LAMPIRAN C.2.

Hasil Output ( Normalitas, Homogenitas, dan Hipotesis)

1. Uji Normalitas
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Shapiro-Wilk
Kelas Statisic | Df | Sig.
Pretest Kontrol 960 32 .280
Eksperimen .949 32 136
Posttest Kontrol 938 32 .065
Eksperimen 948 32 122
Kesimpulan : data berdistribusi NORMAL
2. Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variance
Levene dfl df2 Sig.
Statistic
Kemampuan Awal Based on Mean 042 1 62 | .838
Berpikir Kreatif Based on Median 128 1 62 | .721
Based on Median 128 1| 61.60 | .721
and with adjusted df g
Based on trimmed 062 1 62 | .804
mean
Kemampuan Akhir Based on Mean 504 1 62 | 481
Berpikir Kreatif Based on Median 415 1 62 | .522
Based on Median 415 1| 61.63 | .522
and with adjusted df 0
Based on trimmed Sl 1 62 | 477
mean

Kesimpulan : data berdistribusit HOMOGEN
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3. Uji Normalitas gain

na eydi

= Descriptive Statistics
= @ N | Minimum | Maximum Mean Std.
g Deviation
Z | Ngain_Skor 64 -.08 1.00 5152 24564
Ngain_Persen 64 -7.69 100.00 | 51.5173 24.56359
Valid N 64
(listwise)
= 4. Uji Hipotesis (Uji Independent sample t-Test)
Independent Samples Test
PRETEST POSTTEST
Equal Equal Equal Equal
S variances variances variances | varianc
assumed not assumed es not
assumed assume
d
Sig. .838 481
o t-test t 4.336 4.336 -4.362 -4.362
& for df 62 61.248 62 61.857
Equalit Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
: y of Levene's Test for F 042 504
2 Means Equality of
Variances
Std. Error 3.207 3.207 3.546 3.546
Difference
95% Lower 7.495 7.493 -22.557 -22.558
Confide | Upper 20.318 20.319 -8.380 -8.380
nce
Interval
of the
Differen
ce




LAMPIRAN C3

1. Nilai Pretest Kelas Kontrol

Rekapitulasi Nilai Pretest dan Posttest
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2 SOAL
NAMA SISWA 1 5 3 1 s c 5 g 5 0 TOTAL
~ ~ 1 ADIT ANDRYANZAH 5 0 0 0 5 0 5 0 0 0 15
' = P AFIKAZAHRA 0 5 5 10 5 0 5 5 10 0 45
> |, AHMAD HAMID DLY 10 5 5 10 5 10 10 5 5 5 70
. [AINA TALITAZAHRA 0 5 5 10 10 5 5 0 0 0 40
ARIENKA TSAMARA 0 5 0 5 5 0 0 5 0 5 25
FADHIL AKBAR 5 5 0 0 5 0 5 5 0 0 25
- PFAUZAN AL FARUQ 5 10 5 0 5 0 5 5 0 0 35
FGHOFAR PENDAWA . 0 5 5 5 5 0 0 0 0 0 20
; EHANNIF AULIA AJENG 0 0 5 10 5 5 5 5 5 0 40
. YIDLAAL BAHIY MUKSIM 0 0 0 5 5 0 5 5 0 0 20
" fJANEETA ANDARA 0 5 5 10 5 0 5 5 10 5 50
"KEVIN VALARI ATAQI 5 5 0 0 5 0 5 5 0 0 25
LAURA ARIANA A. 0 5 5 10 0 0 5 0 0 0 25
“LUFFIA KHAIRUNNISAH 0 5 0 0 0 0 5 5 0 5 20
" MUHAMMAD ALIEF 0 5 5 10 0 0 5 0 5 0 30
'MUHAMMAD IQBAL 5 5 10 10 5 0 0 0 0 0 35
PNADA RAMADHANI 0 5 5 10 5 0 5 5 10 5 50
= INADHA AKIFA 5 5 5 0 10 5 10 5 0 5 50
~ PNAFISHA FAHRA AQILA 0 5 5 10 5 0 0 0 5 5 35
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SOAL
8358 NAMA SISWA 0 5 3 1 < < 5 2 5 o TOTAL
- = ENAWFAL RAFIF 5 5 0 10 5 0 5 0 0 5 35
5 FPUTRICINTA LESTARI 0 0 0 5 0 5 0 0 0 0 10
. ERAFI PRATAMA 0 5 0 10 5 5 0 5 0 0 30
> PRAKHA DELIN H. 0 0 0 5 5 10 5 0 5 5 35
. 5 RAZI ANUGERAH P 10 5 5 10 0 5 5 0 10 0 50
2 2 = LREYHAN ALFAJRI 0 5 5 5 0 0 0 0 10 5 30
5 & LRITA SEFRIYANTI 0 5 5 10 5 0 5 5 10 5 50
. TRYEVAIN PAKPAHAN 0 0 5 5 5 5 0 0 0 5 25
> £SALMAN PUTRI 0 5 5 10 0 0 0 0 0 0 20
“SALWA SALSABILA 0 0 0 10 0 0 10 5 0 5 30
° [SISILIA ADHA 10 5 5 10 5 10 0 0 10 5 60
© I SYAHIRA RAMADHANI 10 5 5 10 0 0 0 0 5 5 40
£ YILVA NASHWA 0 5 5 5 5 0 5 5 0 5 35
"JUMLAH 76 132 113 224 130 71 127 88 109 90




2. Nilai Posttest Kelas Kontrol
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SOAL
NAMA SISWA 1 5 3 1 5 6 7 2 9 10 TOTAL
ADIT ANDRYANZAH 0 0 5 5 5 10 5 5 5 0 40
AFIKA ZAHRA 10 5 10 5 5 5 5 5 5 5 60
AHMAD HAMID DLY 5 10 5 10 10 5 10 5 10 5 75
AINA TALITAZAHRA 0 10 5 5 10 10 10 5 0 10 65
ARIENKA TSAMARA QONITA | 10 5 10 10 0 10 10 0 10 10 75
FADHIL AKBAR 0 5 5 10 5 10 10 5 0 0 50
FAUZAN AL FARUQ 0 3 Y] 10 5 10 10 5 10 0 60
GHOFAR PENDAWASERA 0 5 5 10 10 5 5 0 0 0 40
HANNIF AULIA AJENG 10 10 5 10 5 0 5 5 5 10 65
IDLAAL BAHIY MUKSIM 0 5 0 10 10 10 10 5 10 0 60
JANEETA ANDARA 10 5 10 0 10 5 5 10 0 5 60
KEVIN VALARI ATAQI 5 0 5 10 5 0 5 5 0 0 35
LAURA ARIANA AZ-ZAHRA 10 5 10 10 5 10 10 5 10 0 75
LUFFIA KHAIRUNNISAH 10 S 5 10 0 10 10 0 0 0 50
MUHAMMAD ALIEF 5 5 5 10 5 10 5 5 5 0 55
MUHAMMAD IQBAL 10 5 5 10 5 10 10 0 5 5 65
NADA RAMADHANI 10 5 5 10 5 5 5 5 10 5 65
NADHA AKIFA 10 5 5 5 10 5 10 0 10 10 70
NAFISHA FAHRA AQILA 10 5 10 10 5 10 5 5 10 10 80
NAWFAL RAFIF SIREGAR 10 5 5 10 10 10 10 5 5 10 80
PUTRI CINTA LESTARI 10 10 10 10 0 0 10 5 10 10 75
RAFI PRATAMA 0 5 5 10 5 10 5 5 5 0 50
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) & 2| RAKHA DELIN HABIBULLAH | 0 0 0 5 5 10 5 0 5 0 30
- 5 | RAZI ANUGERAH PRATAMA

5 5 5 10 5 5 5 0 10 10 60
» < | REYHAN ALFAJRI 0 5 5 10 0 0 10 0 10 0 40
5 © 5 & © | RITA SEFRIYANTI 5 5 10 10 5 5 0 10 0 10 60
- © 5 & 2 | RYEVAIN PAKPAHAN 0 5 10 10 0 0 10 0 0 0 35
% & o 2| SALMAN PUTRA ARESTA 5 5 5 10 5 5 0 5 5 0 45
Z | SALWA SALSABILA 10 5 5 10 0 10 5 0 0 0 45
SISILIA ADHA 10 5 10 10 10 5 5 5 10 5 75
SYAHIRA RAMADHANI 10 5 10 10 5 10 10 5 10 0 75
YILVA NASHWA HARAHAP | 10 5 10 10 0 10 10 5 5 5 70

JUMLAH 191 | 167 208 289 | 170 226 237 128 189 | 135




REKAPTULASI GAIN YANG DINORMALISASIKAN TIAP ASPEK KETERAMPILAN BERPIKIR KREATIF

1. Nilai Pretest Kelas Eksperimen

PESERTA DIDIK KELAS EKSPERIMEN

232

2 SOAL
2|8 2 NAMA SISWA N1 N2 N3 N4 N5 N6 N7 N8 N9 N0 | [OTAL
~ ~| ADILLA PUTRI 0 5 5 0 10 0 0 0 5 5 30
= | AINIYA'FAIDA AZMY 0 5 5 10 0 5 10 0 5 0 40
- =| ALBY LUTHVI FAHRI 0 5 0 10 10 10 0 5 5 5 50
- S| ALIT SEMBADA 5 5 5 0 5 0 10 5 0 0 35
)| ANANDA DITA GEMILANG 0 5 5 0 5 0 0 0 0 0 15
~| BRILLIAN SINAGA 5 5 5 0 5 0 0 0 5 0 25
| DEA ANDINI 5 5 0 5 5 5 0 0 0 0 25
- ~| DEA CAHYA NATASYA 0 5 10 0 0 0 0 0 0 0 15
% | ERISA PUTRI HASIBUAN 0 5 5 0 0 0 0 0 0 0 10
- 2| FAIZ ALFARIZI LUBIS 5 5 5 5 5 0 0 0 5 0 30
| FARID ARKAN 0 0 0 0 5 0 0 0 5 0 10
FELZHIA QUINNSHA 5 5 5 5 5 5 0 0 0 0 30
0 = | HENDRA RIANSYAH 0 5 5 0 5 0 0 0 0 0 15
5| HERNISA 0 0 0 0 5 0 0 0 0 0 5
~| INDAH PERMATA SARI 0 0 5 10 5 5 5 5 0 0 35
.| JAMALUDIN PUTRA DLY 0 5 5 0 5 0 0 0 0 0 15
KINARA ISANDRINA GUCCI 0 5 5 0 5 0 0 0 0 0 15
“| M. IRSAN DM 0 5 5 0 5 0 0 0 0 0 15
2| MUHAMMAD HAMKA 0 5 0 0 0 0 0 0 0 0 5
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SOAL
=R RAMA SISWA N1 N2 N3 N4 N5 N6 N7 N N9 N1o | TOTAL
= NADILLA SAPITRI 0 5 5 0 5 0 0 0 10 10 35
= © 5| NAYSILA EFENDI 0 5 0 5 10 5 0 0 5 0 30
2 = M‘__—_YRA gABILA ILMA 0 5 5 0 0 0 0 0 0 0 10
_'LN:(%VA ¥IDRIANI 0 0 5 5 0 5 0 0 0 0 15
° 'RAQI ALVARIZKI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
. | RIFAI SYAMHIRA FETRA 5 5 0 5 0 5 0 0 0 0 20
°| RIKA RAHIM 0 5 0 0 5 5 0 10 5 0 30
o | RIVIMULYA PRATAMA 0 5 5 5 0 0 0 0 0 0 15
~| SALWA'PUTRI HUMAIROH 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
TRI TANTOWI ACHMADI 5 5 0 0 5 5 0 0 0 0 20
° _|¥ANYA AURORA
© £ GUNAWAN 0 0 5 0 5 0 5 0 0 0 15
- ~| YUSNI BR NAPITUPULU 5 5 5 5 5 0 5 0 5 0 35
| ZAHRA RADHWA
R oA A 10 5 0 0 0 0 0 0 0 0 15
: JUMLAH 50 125 105 70 120 55 35 25 55 20
SKOR 15.625 | 39.0625 | 32.8125 | 21.875 | 37.5 | 17.1875 | 10.9375 | 7.8125 | 17.1875 | 6.25




2. Nilai Posttest Kelas Eksperimen

234

SOAL
Lk NAMA SISWA ; 5 3 1 s c - 3 5 o TOTAL
- { ADILLA PUTRI 5 5 0 10 10 5 5 0 5 5 50
- 4 AINIYA FAIDA AZMY 5 5 5 10 5 0 5 0 10 10 55
0 % | ALBY LUTHVI FAHRI 5 10 10 10 10 10 5 5 10 5 80
© 4 ALIT SEMBADA 5 10 10 10 10 0 10 5 10 10 80
2 5 4 ANANDA DITA GEMILANG 10 10 10 5 10 5 10 10 10 5 85
£ 4 BRILLIAN SINAGA 5 10 10 10 5 10 10 5 10 10 85
. | DEA ANDINI 5 5 5 10 5 10 10 5 10 5 70
= 4 DEA CAHYA NATASYA 10 10 10 10 10 5 5 5 10 10 85
- ERISA PUTRI HASIBUAN 10 10 10 5 10 10 5 5 10 0 75
' FAIZ ALFARIZI LUBIS 10 10 10 10 10 10 5 10 10 5 90
* £ 1FARID ARKAN 5 10 10 10 10 10 0 5 10 5 75
~ -| FELZHIA QUINNSHA 10 10 10 10 10 10 0 5 10 5 80
* | HENDRA RIANSYAH 10 10 10 10 10 10 10 10 10 5 95
1 HERNISA 10 10 5 10 10 10 0 5 10 5 75
| INDAH PERMATA SARI 5 5 5 10 10 10 10 5 5 5 70
1 JAMALUDIN PUTRA DLY 0 0 0 5 5 0 10 5 10 5 40
o § KINARA ISANDRINA
1 ucc 5 0 10 10 10 10 10 5 10 5 75
| M. IRSAN DM 10 5 5 10 10 10 10 5 10 5 80
 § MUHAMMAD HAMKA 5 5 5 10 10 10 5 10 10 5 75
© § NADILLA SAPITRI 10 5 5 5 5 5 10 10 5 0 60
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SOAL
48 NAMA SISWA n 5 3 1 s g 5 2 5 0| TOTAL
= 4 NAYSILA EFENDI 10 10 10 5 10 5 5 5 10 0 70
- 4 NAYRA SABILA ILMA 5 5 5 5 5 5 0 5 10 5 50
- 24 NOVA VIDRIANI 10 10 5 10 5 10 10 5 10 10 85
> 4 RAQI ALVARIZKI 5 10 10 5 5 10 5 0 5 5 60
= 4 RIFAISYAMHIRA FETRA 5 10 10 10 10 5 5 10 10 5 80
= ~ 9 RIKARAHIM 10 10 10 5 5 5 0 5 5 0 55
' < ZRIVIMULYA PRATAMA 5 5 5 10 10 10 10 5 5 5 70
. ;) SALWA PUTRI HUMAIROH 5 10 10 5 10 10 0 5 10 10 75
< & TRI TANTOWI ACHMADI 10 10 10 10 0 10 10 10 10 5 85
. % VANYA AURORA
©  GUNAWAN 10 10 5 10 10 5 5 10 10 5 80
- 4 YUSNI BR NAPITUPULU 10 5 10 10 10 10 10 10 10 5 90
+ ZAHRA RADHWA
 ROMBNDA 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100
JUMLAH 235 250 245 275 265 245 205 195 290 175
SKOR 73.4375 | 78.125 | 76.5625 | 85.9375 | 82.8125 | 76.5625 | 64.0625 | 60.9375 | 90.625 | 54.6875
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:“ 3. Peningkatan Aspek Per Indikator Soal
) Kelas Eksperimen
Ngain
‘| Peningkatan perlIndikator Pretest Posttest Post-Pre 100-Pre (skor ideal) Ngain Persen
1 Fluency (1,5,8) 20.3125 72.39583333 | 52.08333333 79.6875 0.653594771 | 65.35947712
=+ Flexibility (2,6) 28.125 77.34375 49.21875 71.875 0.684782609 | 68.47826087
Originality (4,9) 19.53125 88.28125 68.75 80.46875 0.854368932 | 85.4368932
+  Elaboration (3,7,10) 16.66666667 | 65.10416667 48.4375 83.33333333 0.58125 58.125
7))
e 100 -
o 88,28
90

A

=

S

2

£

=

&

Fluency  Flexibility Originality Elaboration

U
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LAMPIRAN D

D.1 Dokumentasi
D.2. Surat- Surat

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
\_c...... 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mr \m a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
Il/:\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ansuseanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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(Pretest & Posttest Kelas Eksperimen dan kontrol)
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__mm_\, ity of Sultan Syarif Kasim Riau

q\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_%CJI 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AM., hﬂ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

By

UIN SUSKA RIAL

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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-
LAMPIRAN D.2.
=
Surat-Surat
o
. IAN AGAMA
- KEMENTERIAN AGA
= DJU \. UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIRJU
~ ¢=7 2y FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUA
- Binfd palleailly dagsal] Al
- Binfd il digglll dals
- _ . FACULTY OF EDUCATION AND J.Eﬁ&“.&'ffﬁ.ﬁ!:‘-‘u'f‘
. UIN SUSKA RIA AMR mzmu::;m:aw“!““ i
—  Nomor :B-24791/Un.04/F.IL1/PP.00.9/2025 Pekanbaru, 06 November 2025
U Sifat : Biasa
“ Lampiran :-
Ml : Pembimbing Skripsi
A
Q s
- Kepada Yth. Niki Dian Permana P.. M.Pd.
Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
Assalamu ‘alaikum warhmatullahi wabarakath
Dengan hormat, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau menunjuk Saudara sebagai pembimbing skripsi mahasiswa :
Namat : REFLIKA ZEIN NURAINI
NIM 12211123114
Jurusan  : TADRIS IPA
Judul : PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI TERBIMBING
. BERBANTUAN E-MODUL SSI TERINTEGRASI NILAI KEISLAMAN
,.“".: UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN BERPIKIR KREATIF
E. SISWA PADA MATERI BUMI DAN TATA SURYA
Sier Wakiu  © 6 Bulan terhitung dari tanggal keluarmya surat bimbingan ini
un
o Agar dapat membimbing hal-hal terkait dengan llmu Redaksi dan Teknik Penulisan Skripsi
E_ scbagaimana yang sudah ditentukan, Atas kesedisan Saudara dihaturkan terimakasih. '
f"-,
=

f
i

Wassalam

nery wisey JIIeAg uejjng jo AJISId2AIU

“Sukma Emi, M.pg,
NIP. 19680515 199403 2 004



L) 5, 20

ditugaskan untuk melaksanakan Prariset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
penelitiannya di Instansi yang saudara pimpin.

Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.

Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.

N — I
go®»g=
® Toud 2 ;
S 0 0 g O KEMENTERIAN AGAMA ,
é @@ é o ' 'U;— UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
2% 35 5" ‘\&% FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
= = B oo
3 = oo oo oo
=FC2 %\ il []@ él_rm&_nﬂﬂ AnllE,
[ a - =n' == 50 0 ) 60
= @ g —va FACULTY OF EDUCATION AND Tl‘,ACllolE‘l} Tm!l”l:!'NG
85583 UIN SUSKA RIAU R St e et e, e s srmia oo
3 = 0
o o 2
ﬂ_? = g Nomor : B-23847/Un.04/F.11.3/PP.00.9/2025 Pekanbaru, 24 Oktober 2025
~ o O 5 Sifat : Biasa
S 2,°% Lamp. -
3 o Hal - Mohon Izin Melakukan PraRiset
53 2
= ’-if Yth : Kepala
D ED SMP Negeri 1 Rambah
S B E di
5 @ Tempat
Cas
Z=3 Assalamu ‘alaikum Warhmatullahi Wabarakatuh )
2B Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
Um;é‘ @ memberitahukan kepada saudara bahwa :
3]
i—? i Nama : Reflika Zein Nuraini
ks % NIM : 12211123114
> Semester/Tahun : VII (Tujuh)/ 2025
= Program Studi : Tadris IPA
2 Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau
™
3
=
b
@
S
;
w
=
w
=
]

Tembusan: =
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau
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‘-

D‘“‘—, — KEMENTERIAN AGAMA
| } H % UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
c

<5\ I FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
= L
3 nl g

pall il faggall] A,

UIN SUSKA RIAU FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

JEHCR Bootuwnti Mo V65 Kon 15 Tamgnn Pekanbiar Risy 20260 PO, BOX 1004 Telp, (0701) 501847
Ve (701) 501047 Wty wwrw il iriiankn e b, E-mall eftok_uins ahoo co

Nomor — : B=25113/Un, 0476 11/PP.00.9/1 1/2025 Pekanbaru, 12 November 2025
Sifat : Biasa
Lamp. 1 (Satu) Proposal
Hal - Mohon Izin Melakukan Riset
Yth : Kepala
SMP Negeri | Rambah
Di - Rokan Hulu
Assalamu alatkum Warahmatullahi Wabarakath
Rektor - Universitas  Islam  Negeri Sultan  Syarif Kasim Riau dengan ini
memberitahukan kepada saudara bahwa
Nama : Reflika Zein Nuraini
NIM 12211123114
Semester/Tahun : VI (Tujuh)y 2025
Program Studi - Tadris IPA
Fakultas . Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau
ditugaskan untuk melaksanakan riset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
Judul skripsinya : PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI TERBIMBING
BERBANTUAN E-MODUL SS! TERINTEGRASI NILAI KEISLAMAN UNTUK
MENINGKATKAN KETERAMPILAN BERPIKIR KREATIF SISWA PADA MATERI
BUMI DAN TATA SURYA
Lokasi Penelitian : SMP Negeri | Rambah
Wakitu Penelitian : 3 Bulan (12 November 2025 s.d 12 Februari 2026)
Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.
Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih,
Wassalam,
a.n. Rektor
Dekan
0™,
Prof. Dr} Amirah Diniaty, M.Pd. Kons.
NIP 19751115 200312 2 001
Tembusan :
Rektor UIN Sultan Syarif Kasim Risu
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LEMBAR DISPOSISI
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Hal Penyapuan Sinopsis Perelitian

Tanggal 20 Me1 2025

Asal Reflika Zevn Nursny 12201823114

TANGGAL PERYELESAIAN 260572025

| INFORMASI
| .
| Sinopsis Venelitran yarng Berpudul
Panerapan Modol Pembela azan neun Terhmiong
| Borbantuan  E-Mocul S5 Tenntegras: Nl
| Keislaman  untuk  Men ngeathan  Keterampdlan
Berpikir Kreat! Siswa paca Maten Burms dan Tata
Surya,

Belum ada yang meneliti

Vi

- Nki Dian Perrjana P, M. Pd.
NIP_ 19880331 201801 1 001

1€

INDEKS BERKAS
KODE

Nomor 258/TIPA LPP 10V2025

et e |

SIFAT Pentng

DITERUSKAMN KEPADA
Metua Jurusan Tedns 1PA

Pembimbing
N Dian Permana P, M Pd.

Pekanbaru, 26052025

| Hasanuddin, S Si., M Si

NIP. 19780526 200912 1 0G2

s e —

nery wisey 3¢
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UIN SUSKA RIAU

Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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HIMPUNAN MAHASISWA
U=_ PROGRAM STUDI TADRIS IPA
5 "- FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
%\ o UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
M nl Sekretariat : JI. H.R. Socbrantas Km. |5 Kampus I1 Raja Ali Haji Panam-Pckanbaru

Telp. 082392745892 (Ketua), 081267742850 (Wakil Ketua), 087832423736 (Sckretaris)
UIN SUSKA RIAU

SURAT KETERANGAN AKTIF KEGIATAN MAHASISWA
Nomor : 052/A/SA/HMPS-TIPA/X11/2025

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Dio Prandika

Jabatan  : Ketua Umum Himpunan Mahasiswa Program Studi Tadris [PA

Dengan ini menyatakan bahwa mahasiswa:
Nama : Reflika Zein Nuraini
NIM 112211123114

Adalah mahasiswa yang aktif berpartisipasi dalam kegiatan mahasiswa yang ditaja oleh
Himpunan Mahasiswa Program Studi Tadris IPA.

Demikian surat pernyataan ini dibuat, untuk dipergunakan sebagai salah satu syarat

sidang munaqasyah.
Pekanbaru, 17 Desember 2025
Mengetahui, =
Ketua Program Studi "Ketua HMPS
Tadris IP, i
r
NIP.198803312018011001 x‘”NlM 12211112914
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KEMENTERIAN AGAMA
LABORATORIUM TADRIS IPA
|D(U\ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

-1

ﬂé’: ‘% FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

e
UIN SUSKA RIAU FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

EEEE—— Alamat - 1 H, R Sostrantas Km. 15 Tamgan Pekanbary Rig 22293 PO. BOX VA Tel mm! 7077307 Faur. (U761) 21126

h £ . worlat 52 o (1 %5 {1gn?
() I J%{—*ﬁﬁg!iﬂ felssl "hﬂ.ﬂ!}. =IO o2}
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Nomor : Lab. TIPA/SBL/077/X11/2025

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala Laboratorium Tadris IPA UIN Suska Riau

Menerangkan bahwa:
Nama : Reflika Zein Nuraini
NIM 212211123114
Jurusan/Fakultas : Tadris IPA/Tarbiyah dan Keguruan

Mahasiswa/i di atas telah menyelesaikan administrasi penelitian di laboratorium Tadris
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RIWAYAT PENULIS

Reflika Zein Nuraini, anak pertama dari pasangan ayahanda
Irwan dan Ibunda Hemi Desmawati yang bertempat tinggal
di Dusun Nogori, Desa Babussalam, Kecamatan Rambah,
Kota Pasir Pengaraian, Kabupaten Rokan Hulu, Provinsi
Riau. Penulis dilahirkan di Pasir Pengaraian, pada tanggal
26 Agustus 2004. Penulis menyelesaikan pendidikan
sekolah dasar di SDN 031 Pulau Kijang pada tahun 2016,

kamudian penulis melanjutkan pendidikan ke jenjang sekolah menengah pertama
di: SMP N 1 Rambah dan melanjutkan pendidikan sekolah menengah atas di SMA
N 1 Rambah. Melalui jalur CAT Mandiri pada tahun 2022 penulis diterima di
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Jurusan Tadris IPA.
Kemudian pada tahun 2025 penulis melaksanakan program kuliah kerja nyata
(KKN) di Kecamatan Kempas, Desa Karya Tani, Indragiri Hilir. Kemudian
dilanjutkan dengan program pengenalan lapangan persekolahan (PLP) di SMP IT
Future Islamic School. Selanjutnya penulis melakukan penelitian di SMP N 1
Rambah dari bulan Juni hingga November 2025, dan tepat pada tanggal 2 Januari
2026, penulis dinyatakan "LULUS” dengan predikat "CUMLAUDE” dengan
nilai 3.81 setelah berhasil menyelesaikan skripsi berkat doa dan dukungan kedua
orang tua dan dibawah bimbingan bapak Niki Dian Permana P, M.Pd dengan
judul skripsi ”Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Berbantuan E-
modul Socio Scientific Issue Terintegrasi Nilai Keislaman Untuk Meningkatkan

Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa Pada Materi Bumi dan Tata Surya".



